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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah: (1) model pembelajaran 

aptitude treatment interaction (ATI) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik, (2) kelompok 

kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang menggunakan model pembelajaran 

aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada kelompok kemampuan 

(tinggi, sedang, dan atau rendah) yang menggunakan pembelajaran konvensional 

terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik, (3) model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar matematika peserta didik, dan (4) 

kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang menggunakan model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada kelompok 

kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang menggunakan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar matematika peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) dan pembelajaran konvensional, 

sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematika dan motivasi 

belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Srandakan tahun ajaran 2012/2013. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara purposive sampling, sehingga diperoleh sampel kelas VIIIB sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIIIC sebagai kelas eksperimen. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dengan statistik inferensial untuk data pre-test, post-test, angket awal, 

angket akhir, normal gain tes, dan normal gain angket serta analisis deskriptif untuk 

lembar observasi dan jurnal harian peserta didik. Pengujian dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 16.00 dan Microsoft Excel 2010. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) secara keseluruhan rata-rata 

normal gain tes pemahaman konsep matematika peserta didik kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada peserta didik kelas kontrol, (2) kelompok kemampuan yang memiliki 

peningkatan pemahaman konsep paling baik dibandingkan kelompok kemampuan 

lainnya adalah kelompok kemampuan tinggi kelas eksperimen, (3) secara keseluruhan 

rata-rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada peserta didik kelas kontrol, dan (4) kelompok 

kemampuan yang memiliki peningkatan motivasi belajar paling baik dibandingkan 

kelompok kemampuan lainnya adalah kelompok kemampuan tinggi dan rendah kelas 

eksperimen.  
 

Kata kunci: Aptitude Treatment Interaction (ATI), Pemahaman Konsep, Motivasi 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia karena 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas manusia. Indonesia mengatur pendidikan 

dalam Undang-Undang tersendiri mengenai sistem pendidikan nasional yaitu Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 yang berbunyi:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
 41

 

 

Pendidikan dapat diperoleh dari pendidikan formal maupun informal. Dalam 

penelitian ini, pendidikan yang dibahas adalah pendidikan formal (sekolah). 

Pendidikan dikembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. Keberhasilan 

pendidikan akan tercapai apabila aspek-aspek seperti kurikulum, sarana prasarana, 

guru, peserta didik, model serta metode pembelajaran yang digunakan dapat 

diseimbangkan. 

Menilik realitas saat ini, pendidikan di Indonesia belum dapat dikatakan berhasil. 

Berdasarkan data laporan dalam Education For All (EFA) Global Monitoring Report 

2011 yang dikeluarkan PBB bidang pendidikan, UNESCO, menunjukkan bahwa 

indeks pembangunan pendidikan (Education Development Index/EDI) Indonesia 

menurut data tahun 2008 adalah 0,934. Indeks ini mengantarkan peringkat Indonesia 

                                                                 
41

Drs. Zainal Arifin, M. Pd., Evaluasi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),   

hlm. 41 
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dalam hal pendidikan menurun dari 65 menjadi 69 dari 127 negara di dunia.
42

 

Penurunan peringkat ini menjadi cerminan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia 

harus lebih ditingkatkan lagi.  

Penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah masalah 

efektivitas, efisiensi, dan standardisasi pengajaran. Dalam diskusi di Edufest 2011 

tentang kritisi mutu pendidikan, menurut Dekan Fisikom UNIDA Bogor, Drs. Beddy 

Iriawan Maksudi, M.Si.: 

 “Adapun permasalahan khusus dalam dunia pendidikan di Indonesia antara lain, 

rendahnya sarana fisik, rendahnya kualitas guru, rendahnya kesejahteraan guru, 

rendahnya prestasi peserta didik, rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan, 

rendahnya relevensi pendidikan dengan kebutuhan, serta mahalnya biaya 

pendidikan.”
43

 

 

Sesuai dengan masalah pendidikan tersebut serta memperhatikan isu dan 

tantangan masa kini serta kecenderungan di masa depan, maka dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), perlu diciptakan pendidikan yang 

unggul. Pendidikan yang unggul yang dimaksud yaitu pendidikan yang dapat 

mengembangkan potensi dan kapasitas peserta didik secara optimal.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pada tingkat sekolah dasar 

(SD) dan menengah (SMP dan SMA). Dalam mata pelajaran matematika, peserta didik 

dilatih serta diajarkan berpikir logis, rasional, kritis, dan mengetahui sejauh mana 

pemahaman konsep yang diperoleh peserta didik. Kenyataannya, matematika masih 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. Banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam mempelajari dan menguasai konsep-konsep 

                                                                 
42

Kompas, Peringkat Pendidikan Indonesia Turun. Artikel: 

http://cetak.kompas.com/read/2011/03/03/04463810/peringkat.pendidikan.indonesia.turun, Diakses 

tanggal 10 Januari 2012 jam 10.00 WIB 
43

UNPAD, Diskusi Edufest 2011 Tentang Kritisi Mutu Pendidikan. Artikel: 
http://www.unpad.ac.id/archives/46233, Diakses tanggal 10 Januari 2012 jam 10.00 WIB 

http://cetak.kompas.com/read/2011/03/03/04463810/peringkat.pendidikan.indonesia.turun
http://www.unpad.ac.id/archives/46233
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berhitung atau penyelesaian soal. Peserta didik juga cenderung malas dan memiliki 

motivasi yang rendah untuk belajar matematika baik secara klasikal di kelas maupun 

belajar mandiri di rumah. Para guru seringkali mengalami beberapa kendala dalam 

upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika. Hal ini terkait dengan kelemahan 

peserta didik yaitu antara lain: (1) kurang memiliki pengetahuan materi prasyarat yang 

baik; (2) kurang memiliki kemampuan untuk memahami serta mengenali konsep-

konsep dasar matematika (aksioma, definisi, kaidah, atau teorema); (3) kurang 

memiliki kemampuan dan ketelitian dalam menyimak atau mengenali suatu persoalan; 

serta (4) kurang memiliki kemampuan menyimak kembali sebuah jawaban yang 

diperoleh
44

. 

Berdasarkan beberapa keterbatasan peserta didik di atas, untuk menguasai 

matematika secara baik diperlukan model pembelajaran yang memperhatikan 

keragaman individu peserta didik. Implementasi KTSP menuntut kemandirian guru 

dan kepala sekolah untuk memahami karakteristik peserta didik. Sedikitnya ada tiga 

hal yang harus dipahami dan dipertimbangkan dalam implementasi KTSP mengenai 

karakteristik peserta didik yaitu pertumbuhan dan perkembangan kognitif, tingkat 

kecerdasan, kreativitas, serta kondisi fisik.
45

 Hal ini sesuai dengan prinsip pelaksanaan 

KTSP yakni siswa harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 

memperoleh kesempatan untuk mengapresiasikan dirinya secara  bebas, dinamis, dan 

menyenangkan. Keberhasilan implementasi KTSP ini dipengaruhi juga oleh 

kemampuan guru. 

                                                                 
44

Wahyudin, Kemampuan Guru Matematika, Calon Guru Matematika dan Siswa dalam Mata 

Pelajaran Matematika, (Bandung: UPI, 1999), hlm. 251 
45

E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm.49  
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Realitas bahwa kemampuan guru matematika dalam implementasi KTSP masih 

kurang memadai.  Berdasarkan pengamatan Arief Rahman, M.Pd., salah seorang 

pengamat dunia pendidikan yang juga menjabat sebagai Executive Nasional 

Commision untuk lembaga PBB UNESCO menyatakan bahwa masih dirasakan bahwa 

model atau pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh guru-guru di sekolah 

lebih didasarkan pada kebutuhan formal daripada kebutuhan riil peserta didik. 

Akibatnya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru-guru tersebut terkesan 

lebih merupakan pekerjaan administratif, rutinitas, dan belum berperan dalam 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Agaknya kondisi tersebut 

mempengaruhi kualitas kinerja guru, terutama dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas.  

Hasil penelitian Dwi Nugraha Hidayanto menemukan rendahnya mutu 

pembelajaran disebabkan oleh sikap spekulatif dan intuitif guru dalam memilih metode 

dan strategi pembelajaran. Karena itu, ia menyatakan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas pembelajaran yang dapat 

ditempuh dengan meningkatkan pengetahuan tentang merancang metode-metode 

pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan memiliki daya tarik.
46

 

Menurut beberapa pakar pendidikan, pengembangan model pembelajaran 

dewasa ini kelihatan masih belum peduli dan bahkan belum mampu mengapresiasi 

serta mengakomodasi perbedaan-perbedaan individual peserta didik. Model 

pembelajaran yang diimplementasikan di sekolah-sekolah saat ini pada umumnya 

masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran model konvensional lebih 

                                                                 
46

Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran Yang Memperhatikan Keragaman Individu Siswa 

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hlm. 8 
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menekankan pada ceramah guru, mengerjakan soal, hafalan, dan kecepatan berhitung. 

Peserta didik cenderung pasif dan dapat menyebabkan peserta didik tidak paham serta 

tidak mengerti dengan apa yang dipelajarinya. Akhirnya, peserta didik tidak memiliki 

pemahaman terhadap konsep yang diajarkan.  

Menyamaratakan pembelajaran bagi semua kelompok kemampuan peserta didik 

dirasa kurang adil, karena mestinya setiap kelompok kemampuan mendapatkan 

layanan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam 

melaksanakan proses pembelajaran konvensional, guru memberikan layanan 

pembelajaran yang sama untuk semua peserta didik, baik yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, maupun rendah. Dengan perlakuan demikian, peserta didik yang 

berbeda kecepatan belajarnya belum mendapatkan layanan pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. Peserta didik berkemampuan rendah tetap saja 

tertinggal dari peserta didik berkemampuan sedang. Sementara peserta didik 

berkemampuan tinggi belum mendapatkan layanan yang optimal dalam pembelajaran.  

Peserta didik yang berkemampuan tinggi pastilah tidak merasa kesulitan dalam 

hal pemahaman, menyusun strategi, memecahkan masalah dan meninjau kembali hasil 

yang telah mereka peroleh. Namun berbeda halnya dengan peserta didik yang 

berkemampuan sedang dan rendah. Peserta didik yang berkemampuan sedang 

kemungkinan mereka masih dapat mengikuti dan menyesuaikan dengan siswa 

berkemampuan tinggi meski harus diberikan beberapa bimbingan. Tetapi, bagi peserta 

didik yang berkemampuan rendah, mereka mengalami kesulitan dalam pemahaman, 

penyusunan strategi, dan pemecahan masalah dalam soal-soal yang diberikan. 

Kesulitan ini tentu dapat menjadi penghambat peserta didik kemampuan rendah untuk 

mengikuti materi pembelajaran berikutnya dan penghambat proses pembelajaran yang 
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harus tetap berlanjut ke materi selanjutnya. Peserta didik berkemampuan rendah 

haruslah mendapat bimbingan yang lebih intensif dan pengulangan materi secara terus 

menerus. 

Pembelajaran konvensional dapat mengakibatkan dua kemungkinan yang 

berbeda. Pertama, jika guru melanjutkan ke materi selanjutnya tanpa memperhatikan 

kelompok peserta didik berkemampuan sedang dan rendah, maka tentu saja mereka 

akan semakin tertinggal dan motivasi belajar mereka akan semakin berkurang. 

Terutama untuk peserta didik kelompok kemampuan rendah. Kedua, sebaliknya jika 

guru tidak melanjutkan ke materi berikutnya dengan mengulang-ulang materi 

sebelumnya, maka kelompok peserta didik yang berkemampuan tinggi akan merasa 

bosan dan jenuh karena harus mengulangi materi yang sudah mereka kuasai. Hal ini 

akan mempengaruhi motivasi belajar mereka. Proses pembelajaran konvensional yang 

berlangsung di kelas cenderung belum bisa mendorong mereka maju dan berkembang 

sesuai dengan kemampuan masing-masing. Salah satu prinsip atau asas mengajar 

menekankan pentingnya individualitas, yaitu menyesuaikan pembelajaran dengan 

perbedaan individual peserta didik.
47

 Akibatnya, model pembelajaran konvensional 

belum mampu menjadikan semua peserta didik di kelas bisa menguasai kompetensi 

minimal yang telah ditetapkan, terutama peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Seperti halnya yang terjadi pada pembelajaran matematika di kelas VIII SMP N 

1 Srandakan. Berdasarkan hasil observasi dalam studi pendahuluan, pembelajaran 

masih bersifat konvensional. Guru memberikan layanan pembelajaran yang sama 

untuk semua peserta didik, baik yang berkemampuan tinggi, sedang, ataupun rendah. 

                                                                 
47

Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran Yang Memperhatikan Keragaman Individu Siswa 

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hlm. 5 
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Peserta didik berkemampuan tinggi dapat dengan mudah menangkap materi sehingga 

mampu mengerjakan soal-soal latihan dengan cepat tetapi mereka merasa bosan karena 

harus menunggu peserta didik yang berkemampuan sedang dan rendah yang 

pengerjaannya membutuhkan waktu yang lebih lama. Sebagian besar peserta didik 

berkemampuan sedang dan rendah tampak kebingungan ketika mengerjakan latihan 

soal.  Berdasarkan hasil analisa pada aptitude testing (uji prasyarat materi) aspek 

pemahaman konsep matematika, nilai rata-rata peserta didik adalah 42,32. Hasil 

aptitude testing selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A halaman 149. Berdasarkan 

acuan penilaian pada interval 0-100, nilai rata-rata tersebut masih tergolong rendah. 

Apabila didasarkan dengan nilai KKM SMP Negeri 1 Srandakan yaitu 65, maka nilai 

tersebut belum mencapai nilai KKM. Ketika pembelajaran berlangsung, terdapat 

beberapa peserta didik berkemampuan rendah yang tidak mau mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Mereka malas untuk mencatat dan mengerjakan soal 

latihan serta cenderung lebih banyak bicara sendiri di kelas. Hal ini tentu saja 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik kelompok tinggi dan kelompok sedang. 

Menurut peserta didik berkemampuan tinggi dan beberapa peserta didik yang 

berkemampuan sedang, mereka merasa terganggu dengan aktivitas negatif yang 

dilakukan peserta didik berkemampuan rendah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

diketahui bahwa pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar matematika di 

SMP Negeri 1 Srandakan masih rendah.  

Fenomena yang digambarkan di atas, baik yang menyangkut rendahnya kualitas 

pendidikan maupun layanan pembelajaran yang belum dapat mengapresiasi dan 

mengakomodasi perbedaan individual (aptitude) peserta didik merupakan suatu 

tantangan yang harus dihadapi oleh guru. Untuk itu, salah satu alternatif yang diduga 
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mampu memecahkan masalah di atas adalah digunakannya model pembelajaran 

aptitude treatment interaction (ATI). Pada proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI), peserta didik 

diguide oleh guru untuk membangun pengetahuan matematika dirinya sendiri sesuai 

dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Faktor posisi peserta didik dalam 

kelompok menurut kemampuan matematika yang dimiliki peserta didik ini merupakan 

salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk menciptakan proses pembelajaran 

matematika dengan hasil optimal. Dengan model pembelajaran ATI, guru telah 

mempersiapkan treatment untuk merespon setiap perkembangan yang terjadi. Hal ini 

terutama berkaitan dengan materi prasyarat dan posisi peserta didik dalam 

kelompoknya. 

Dalam model pembelajaran ATI ini, peserta didik dibagi menjadi tiga kelompok 

berdasarkan kemampuannya yaitu kelompok berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Masing-masing kelompok kemampuan akan diberikan treatment (perlakuan) 

yang dipandang cocok sesuai dengan karakteristiknya. Kelompok berkemampuan 

tinggi, treatment yang diberikan yaitu belajar mandiri (self learning) berbantukan 

modul. Kelompok berkemampuan sedang diberikan pembelajaran re-teaching dengan 

metode resitasi (pemberian tugas). Sedangkan kelompok berkemampuan rendah 

diberikan special treatment, yaitu berupa pembelajaran dalam bentuk re-teaching 

bersama-sama kelompok berkemampuan sedang dengan metode resitasi (pemberian 

tugas), dan tutorial dengan metode drill soal yang diberikan setelah jam sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian Utami (2008) yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa di SMP Negeri 13 Surabaya”, menyimpulkan bahwa model 
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pembelajaran ATI lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SMP 

Negeri 13 Surabaya pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) dibandingkan 

dengan prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik, berinisiatif, dan akhirnya mengadakan 

penelitian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran aptitude treatment 

interaction (ATI) dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar 

matematika di SMP Negeri 1 Srandakan. Alasan pemilihan SMP tersebut adalah karena 

berdasarkan hasil studi pendahuluan, pemahaman konsep matematika dan motivasi 

belajar matematika di SMP Negeri 1 Srandakan masih rendah. Sehingga, penelitian ini 

dimungkinkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan motivasi 

belajar matematika di SMP Negeri 1 Srandakan. Ruang lingkup pokok bahasan dalam 

penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pemilihan 

pokok bahasan ini telah menjadi kesepakatan antara peneliti dengan guru mata 

pelajaran. Akhirnya, peneliti mengambil judul penelitian “Efektivitas Model 

Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Terhadap Peningkatan 

Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik (Penelitian Kuasi 

Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Srandakan Tahun 

Ajaran 2012/2013).” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Masih rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 

2. Masih rendahnya pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika peserta 

didik yang merupakan faktor dari keberhasilan proses pembelajaran. 
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3. Kurang tepatnya strategi belajar yang digunakan guru matematika dalam 

pembelajaran yang berpengaruh pada pemahaman konsep dan motivasi belajar 

matematika peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan agar permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini tidak meluas, maka peneliti perlu mempersempit ruang 

lingkup penelitian dengan memberi batasan masalah sebagai berikut. 

1. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV). 

2. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Srandakan. 

3. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep matematika peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional dan perbedaan peningkatan motivasi belajar 

matematika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran aptitude 

treatment interaction (ATI) dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Keefektifan dalam penelitian ini dilihat dari perbandingan peningkatan normal 

gain. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematika peserta didik? 
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2. Apakah kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang 

menggunakan model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih 

baik daripada kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang 

menggunakan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan pemahaman 

konsep matematika peserta didik? 

3. Apakah model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar 

matematika peserta didik? 

4. Apakah kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang 

menggunakan model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih 

baik daripada kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau rendah) yang 

menggunakan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi 

belajar matematika peserta didik? 

5.  

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 

2. Untuk mengetahui apakah kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau 

rendah) yang menggunakan model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih baik daripada kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau 

rendah) yang menggunakan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 
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3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

motivasi belajar matematika peserta didik. 

4. Untuk mengetahui apakah kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau 

rendah) yang menggunakan model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih baik daripada kelompok kemampuan (tinggi, sedang, dan atau 

rendah) yang menggunakan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

motivasi belajar matematika peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi kepala sekolah 

Dapat dijadikan sebagai dasar untuk memberikan dorongan kepada guru 

matematika dan bidang studi lain dalam menggunakan model pembelajaran sesuai 

dengan keadaan siswa dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi guru bidang studi 

Memberikan wawasan kepada guru matematika dalam merancang model 

pembelajaran untuk diterapkan sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar matematika peserta didik. 

3. Bagi mahasiswa 

a. Sebagai ajang belajar dan menambah wawasan dalam dunia pendidikan 

matematika 

b. Sebagai motivasi untuk lebih mempersiapkan diri menjadi guru yang 

professional. 
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4. Bagi peserta didik 

a. Meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar matematika peserta 

didik.dalam belajar matematika 

b. Membantu peserta didik dalam mengatasi masalah kesulitan belajar dan 

melatih peserta didik untuk bisa mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan 

mampu bekerja sama dengan orang lain. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ukuran keberhasilan 

model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) terhadap peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik yang dilakukan semaksimal mungkin sehingga 

diketahui adanya rata-rata normal gain tes pemahaman konsep peserta didik lebih 

tinggi daripada rata-rata normal gain tes pemahaman konsep peserta didik dengan 

model pembelajaran konvensional dan ukuran keberhasilan model pembelajaran 

aptitude treatment interaction (ATI) terhadap peningkatan motivasi belajar peserta 

didik yang dilakukan semaksimal mungkin sehingga diketahui adanya rata-rata 

normal gain angket motivasi belajar peserta didik lebih tinggi daripada rata-rata 

normal gain angket motivasi belajar peserta didik dengan model pembelajaran 

konvensional 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

sebagai usaha untuk memperoleh perubahan perilaku dan keterampilan dalam 
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bidang matematika yang meliputi pemahaman konsep dan motivasi belajar 

matematika peserta didik. 

3. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman oleh peserta didik berkaitan dengan mata pelajaran matematika yang 

menunjuk pada indikator-indikator yang berupa: (a) menyatakan ulang sebuah 

konsep; (b) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu;               

(c) memberi contoh dan non contoh dari konsep; (d) menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis; (e) mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep; (f) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu; serta (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

4. Motivasi Belajar Matematika 

Motivasi belajar matematika merupakan kondisi psikologis yang mendorong 

peserta didik untuk belajar matematika dan merupakan sebuah dorongan atau usaha 

untuk menciptakan situasi, kondisi, dan aktivitas belajar matematika, karena 

didorong adanya kebutuhan untuk mencapai tujuan belajar matematika. Motivasi 

belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini menunjuk pada indikator-

indikator yang berupa: (a) tekun dalam menghadapi tugas; (b) ulet dalam 

menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa); (c) menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah; (d) dapat mempertahankan pendapatnya; (e) tidak 

mudah melepaskan hal yang diyakini; serta (f) senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal. 

 



15 
 

5. Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

Model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) adalah suatu 

konsep atau model yang berisikan sejumlah strategi/metode pembelajaran 

(treatment) yang efektif digunakan untuk peserta didik tertentu sesuai dengan 

perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik. 

6. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh pendidik bidang studi matematika 

yaitu dengan menggunakan metode ekspositori. Gambaran pembelajarannya adalah 

guru menjelaskan materi, dilanjutkan memberi contoh-contoh soal yang dikerjakan 

sendiri oleh guru, memberi latihan soal untuk diselesaikan, dan peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian eksperiman dan pembahasannya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai sig (2-

tailed) = 0,019 < 0,05 yang berarti bahwa rata-rata normal gain tes pemahaman 

konsep peserta didik dengan model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih tinggi daripada peserta didik dengan pembelajaran konvensional.  

2. Kelompok kemampuan tinggi yang menggunakan model pembelajaran aptitude 

treatment interaction (ATI) memiliki peningkatan pemahaman konsep 

matematika paling baik dibandingkan kelompok kemampuan lainnya. Hal ini 

tampak dari rata-rata normal gain masing-masing kelompok: kelas eksperimen 

untuk kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut adalah 

0,651186; 0,292500; dan 0,331660 serta kelas kontrol untuk kelompok 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut adalah 0,433475; 

0,217692; dan 0,167850. 

3. Model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar 

matematika peserta didik. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai asymp. 

sig (2-tailed) = 0,009 < 0,05 yang menyimpulkan rata-rata normal gain angket 
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peserta didik dengan model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) 

lebih tinggi daripada peserta didik dengan pembelajaran konvensional.  

4. Kelompok kemampuan tinggi dan rendah yang menggunakan model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) memiliki peningkatan 

motivasi belajar matematika paling baik dibandingkan kelompok kemampuan 

lainnya. Hal ini tampak dari rata-rata normal gain masing-masing kelompok: 

kelas eksperimen untuk kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

berturut-turut adalah 0,429486; 0,200542; dan 0,385649 serta kelas kontrol 

untuk kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut adalah 

0,227788; 0,174388; dan 0,124675.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) sebagai model pembelajaran alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik 

dan meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut baik oleh peneliti, mahasiswa lain, guru, 

maupun para pengamat pendidikan yang peduli akan kemajuan pendidikan 

Indonesia, mengenai penerapan model pembelajaran aptitude treatment 

interaction (ATI) pada pokok bahasan materi matematika lainnya selain pokok 

bahasan materi SPLDV yang lebih luas dan populasi yang berbeda. 
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3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut baik oleh peneliti, mahasiswa lain, guru, 

maupun para pengamat pendidikan yang peduli akan kemajuan pendidikan 

Indonesia, mengenai penerapan model pembelajaran aptitude treatment 

interaction (ATI) dengan menggunakan treatment (metode/strategi/teknik 

pembelajaran) lain yang lebih efektif, efisien, dan kreatif agar kebutuhan belajar 

peserta didik dapat terpenuhi sesuai dengan karakteristiknya. Treatment yang 

benar-benar memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik (kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah).  

4. Apabila akan menerapan model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) seperti dalam penelitian ini, perlu memperhatikan fasilitas dan instrumen 

yang digunakan. Terutama penggunaan modul. Dalam pembuatan modul 

hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami sesuai tingkatan peserta 

didik. Misalnya, bahasa untuk peserta didik SMP tentu berbeda dengan bahasa 

untuk peserta didik SMA. Biasanya peserta didik SMP cenderung masih belum 

terbiasa memahami bahasa dengan baik. Terutama dalam soal cerita. 

5. Perlu adanya kerja sama yang lebih baik antara guru dan peserta didik untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan lebih baik lagi. 
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 LAMPIRAN A 

 

ANALISIS DATA NILAI PRA PENELITIAN  

 

1. Nilai Ujian Akhir Semester Peserta Didik Kelas VIII 

No 
Absen 

Kelas 

VIIIB VIIIC VIIID 

1 50 63 64 

2 50 68 82 

3 57 71 75 

4 75 71 66 

5 68 60 75 

6 76 61 82 

7 59 56 51 

8 61 60 68 

9 66 57 60 

10 54 66 43 

11 63 56 59 

12 38 44 82 

13 41 68 61 

14 61 57 47 

15 64 64 71 

16 60 74 41 

17 71 49 53 

18 54 71 49 

19 57 82 63 

20 50 45 66 

21 94 57 59 

22 66 66 85 

23 81 68 52 

24 57 59 63 

25 87 73 52 

26 43 55 59 

27 60 57 47 

28 66 59 84 

29 44 73 56 

30 41 51 60 

31 48 44 42 

32 82 66 47 

33 49 50 66 

34 60 55 65 

35 53 60 51 

36 41 71 37 
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2. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Perbedaan Rata-rata 

Nilai Ujian Akhir Semester Peserta Didik  

a. Uji Normalitas Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Peserta Didik Kelas 

VIII 

Uji ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai UAS matematika peserta 

didik kelas VIII merupakan populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Adapun analisis berbantukan software SPSS 16,0 menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk yaitu sebagai berikut. 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai 
UAS  

VIIIB 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

VIIIC 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

VIIID 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

 

Interpretasi Output: 

N adalah jumlah sampel yang diamati. Terlihat bahwa N valid sama 

dengan N total untuk semua data. Missing 0 menunjukkan bahwa data 

telah diproses dari seluruh sampel dan tidak ada yang dibuang. 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
UAS  

VIIIB .099 36 .200
*
 .963 36 .271 

VIIIC .085 36 .200
*
 .975 36 .570 

VIIID .090 36 .200
*
 .964 36 .285 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    
 

Interpretasi Output: 

Test of Normality Kolmogorov Smirnov 

 Untuk kelas VIIIB pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,099 dengan probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data 

tersebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 
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0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika peserta didik kelas 

VIIIB berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIIIC pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,085 dengan probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data 

tersebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 

0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika peserta didik kelas 

VIIIC berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIIID pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,090 dengan probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data 

tersebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 

0,05, maka diketahui bahwa nilai UAS matematika peserta didik kelas 

VIIID berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

Test of Normality Shapiro-Wilk 

 Untuk kelas VIIIB pada kolom Shapiro-Wilk terdapat nilai statistik 

0,963 dengan probabilitas (sig.) 0,271. Persyaratan data tersebut 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk. Oleh karena nilai p = 0,271 atau p > 0,05, maka 

diketahui bahwa nilai UAS matematika peserta didik kelas VIIIB 

berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIIIC pada kolom Shapiro-Wilk terdapat nilai statistik 

0,975 dengan probabilitas (sig.) 0,570. Persyaratan data tersebut 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk. Oleh karena nilai p = 0,570 atau p > 0,05, maka 

diketahui bahwa nilai UAS matematika peserta didik kelas VIIIC 

berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIIID pada kolom Shapiro-Wilk terdapat nilai statistik 

0,964 dengan probabilitas (sig.) 0,285. Persyaratan data tersebut 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk. Oleh karena nilai p = 0,285 atau p > 0,05, maka 
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diketahui bahwa nilai UAS matematika peserta didik kelas VIIID 

berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

Dari interpretasi output di atas dapat disimpulkan bahwa nilai UAS 

matematika kelas VIII berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 

 

b. Uji Homogenitas Variansi Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Kelas 

VIII 

Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah nilai UAS matematika kelas 

VIII mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Analisis pengujian ini  

menggunakan uji F berbantukan software SPSS 16,0, sebagai berikut. 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai UAS     

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.005 2 105 .140 
     

    Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

H0 : ketiga kelas mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : ketiga kelas mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,140 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, kesimpulannya bahwa 

ketiga kelas mempunyai variansi yang sama/homogen. 

 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

Setelah ketiga kelas berbukti mempunyai variansi yang sama/homogen, 

baru dilakukan uji ANOVA untuk menguji apakah ketiga kelas 

mempunyai rata-rata yang sama. Adapun analisis dengan uji ANOVA 

berbantukan software SPSS 16,0 yaitu sebagai berikut. 
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ANOVA 

Nilai UAS       

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 50.667 2 25.333 .174 .841 

Within Groups 15288.250 105 145.602   

Total 15338.917 107    
 

Interpretasi Output: 

Hipotesis: 

H0 : ketiga kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : ketiga kelas mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar Pengambilan kesimpulan :  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan : 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,841 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, kesimpulannya bahwa 

ketiga kelas mempunyai rata-rata yang sama. 

 

3. Pengambilan Sampel Berdasarkan Data Nilai UAS Matematika 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
76

 Berdasarkan hasil 

observasi dan pertimbangan guru matematika kelas VIIIB, VIIIC, dan VIIID 

maka kelas VIIIB dan VIIIC dipilih sebagai kelas sampel. Dari dua kelas yaitu 

VIIIB dan VIIIC kemudian dipilih secara acak untuk menentukan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Akhirnya terpilih dua kelas sampel yaitu kelas 

VIIIB sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIC sebagai kelas eksperimen.

                                                           
76

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, 

(Bandung: Alfabeta. 2011), hlm 124 
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4. Nilai Aptitude Testing (Tes Prasyarat Materi) Peserta Didik Kelas VIII 

No Absen 
Kelas 

VIIIB Kelompok VIIIC Kelompok 

1 24 Rendah 57 Tinggi 

2 32 Sedang 50 Sedang 

3 28 Rendah 43 Sedang 

4 40 Sedang 62 Tinggi 

5 32 Sedang 32 Sedang 

6 62 Tinggi 47 Sedang 

7 58 Tinggi 58 Tinggi 

8 42 Sedang 39 Sedang 

9 23 Rendah 27 Rendah 

10 32 Sedang 50 Sedang 

11 27 Rendah 59 Tinggi 

12 31 Sedang 42 Sedang 

13 42 Sedang 38 Sedang 

14 25 Rendah 34 Sedang 

15 50 Sedang 39 Sedang 

16 41 Sedang 46 Sedang 

17 45 Sedang 29 Rendah 

18 36 Sedang 28 Rendah 

19 25 Rendah 36 Sedang 

20 41 Sedang 37 Sedang 

21 64 Tinggi 63 Tinggi 

22 48 Sedang 47 Sedang 

23 66 Tinggi 63 Tinggi 

24 32 Sedang 46 Sedang 

25 63 Tinggi 40 Sedang 

26 37 Sedang 38 Sedang 

27 42 Sedang 32 Sedang 

28 32 Sedang 42 Sedang 

29 39 Sedang 32 Sedang 

30 51 Sedang 35 Sedang 

31 53 Sedang 37 Sedang 

32 45 Sedang 25 Rendah 

33 56 Tinggi 23 Rendah 

34 61 Tinggi 41 Sedang 

35 60 Tinggi 56 Tinggi 

36 42 Sedang 47 Sedang 

Mean ( ) 42,416667 42,222222 

SD 12,798158 11,053406 

+ SD 55,214825 53,275628 

   SD  29,618508 31,168817 

Mean ( ) 42,31944 

SD 11,87354 

+ SD 54,19299 

   SD  30,4459 
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5. Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Perbedaan Rata-rata 

Nilai Aptitude Testing (Tes Prasyarat Materi) Peserta Didik Kelas Kontrol 

dan Eksperimen. 

a. Uji Normalitas Nilai Aptitude Testing (Tes Prasyarat Materi) Peserta 

Didik Kelas Sampel. 

Uji ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai aptitude testing peserta 

didik kelas kontrol dan eksperimen merupakan populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Adapun analisis dengan software SPSS 16,0 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk yaitu sebagai 

berikut. 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai 
Aptitude 
Testing 

Kontrol 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

Eksperimen 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

 

Interpretasi Output: 

N adalah jumlah sampel yang diamati. Terlihat bahwa N valid sama 

dengan N total untuk semua data. Missing 0 menunjukkan bahwa data 

telah diproses dari seluruh sampel dan tidak ada yang dibuang. 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 
Aptitude 
Testing 

Kontrol .125 36 .165 .945 36 .070 

Eksperimen .091 36 .200
*
 .961 36 .226 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true 
significance. 

    

 

Interpretasi Output: 

Test of Normality Kolmogorov Smirnov 

 Untuk kelas kontrol pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,125 dengan probabilitas (sig.) 0,165. Persyaratan data 
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tersebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,165 atau p > 

0,05, maka diketahui bahwa nilai aptitude testing peserta didik kelas 

kontrol berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas eksperimen pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat 

nilai statistik 0,091 dengan probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data 

tersebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 

0,05, maka diketahui bahwa nilai aptitude testing peserta didik kelas 

eksperimen berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 

Test of Normality Shapiro-Wilk 

 Untuk kelas kontrol pada kolom Shapiro-Wilk terdapat nilai statistik 

0,945 dengan probabilitas (sig.) 0,070. Persyaratan data tersebut 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk. Oleh karena nilai p = 0,070 atau p > 0,05, maka 

diketahui bahwa nilai aptitude testing peserta didik kelas kontrol 

berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas eksperimen pada kolom Shapiro-Wilk terdapat nilai 

statistik 0,961 dengan probabilitas (sig.) 0,226. Persyaratan data 

tersebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Shapiro-Wilk . Oleh karena nilai p = 0,226 atau p > 0,05, maka 

diketahui bahwa nilai aptitude testing peserta didik kelas eksperimen 

berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

Dari interpretasi output di atas dapat disimpulkan bahwa nilai aptitude 

testing kelas sampel berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 
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b. Uji Homogenitas Variansi dan Uji-t Nilai Aptitude Testing (Tes Prasyarat Materi) Peserta Didik Kelas Sampel 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Nilai Aptitude 
Testing 

Equal variances assumed .917 .342 .069 70 .945 .19444 2.81844 -5.42677 5.81565 

Equal variances not assumed   .069 68.548 .945 .19444 2.81844 -5.42886 5.81775 

 

Interpretasi Output: 

1) Uji Homogenitas  

Uji ini bertujuan untuk memeriksa apakah nilai aptitude testing kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak.  

Hipotesis yang digunakan untuk pengujian ini  

H0 : kedua kelas mempunyai variansi yang homogen 

H1 : kedua kelas mempunyai variansi yang tidak homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan:  

Berdasarkan output, terlihat nilai Sig. Fhitung untuk nilai aptitude testing dengan Equal Variances Assumed adalah 0,342. Oleh karena 

Sig. Fhitung > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang homogen. 
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2) Uji-t 

Hipotesis yang digunakan untuk pengujian ini  

 H0 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama 

 H1 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Karena Sig. Fhitung mempunyai keputusan Equal Variances Assumed, maka 

t-test menggunakan dasar Equal Variances Assumed. Berdasarkan output, 

terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test dengan Equal Variances Assumed 

(Sig. (2-tailed)) adalah 0,945. Oleh karena Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka H0 

diterima, artinya kedua kelas mempunyai rata-rata nilai aptitude testing yang 

sama. 
 

c. Pengelompokkan Peserta Didik Berdasarkan Kemampuannya (Aptitude 

Testing) 

Dasar Pengelompokkan
77

: 

- Kelompok kemampuan tinggi yaitu peserta didik yang mempunyai  

skor > (  + SD) 

- Kelompok kemampuan sedang yaitu peserta didik yang mempunyai  

(    SD) < skor <  (  + SD) 

- Kelompok kemampuan rendah yaitu peserta didik yang mempunyai  

skor < (    SD) 

Hasil Pengelompokkan 

Kelompok  VIIIB  VIIIC 

Tinggi 8 7 

Sedang 24 24 

Rendah 4 5 

                                                           
77

Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 

hlm. 263 
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LAMPIRAN B 

 

ANALISIS DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES 

 

1. Pre-test 

a. Hasil Pertimbangan Ahli Terhadap Soal Pre-test 

Validator 
Skor Untuk Butir  

1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 3 4a 4b 4c 5 6 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Sugiyono, S.Pd 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Sugiyanto, S.Pd.,M.A 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 

b. Uji Keseragaman Menggunakan Uji Cochrain’s Q test dengan 

Bantuan SPSS 16,00 

Uji ini dilakukan untuk memeriksa apakah ketiga validator menilai soal 

pre-test seragam atau tidak. Adapun analisis berbantuan software SPSS 

16,00 menggunakan Cochrain’s Q test adalah sebagai berikut. 

 

Frequencies 

 Value 

 0 1 

Hasil Validator1 0 13 

Hasil Validator2 1 12 

Hasil Validator3 1 12 
 

Test Statistics 

N 13 

Cochran's Q 1.000
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .607 

a. 1 is treated as a success. 
 

 

Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

H0 : ketiga validator seragam dalam menilai soal pre-test 

H1 : ketiga validator tidak seragam dalam menilai soal pre-test  

Dasar Pengambilan kesimpulan:  

Dengan taraf signifikansi sebesar 5% 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,607. Oleh 

karena Asymp. Sig. > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketiga validator seragam dalam menilai soal pre-test.  
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c. Analisis Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, dan Daya Pembeda Soal Pre-test dengan Bantuan Microsoft Excel 

No Responden 
Skor Untuk Butir  Jumlah 

Skor 1a 1b 1c 1d 2a 2b 2c 3 4a 4b 4c 5 6 

1 Pr8 6 2 2 2 6 3 2 6 4 6 5 10 13 67 

2 Pr16 6 2 2 2 6 3 2 5 4 6 5 11 12 66 

3 Pr4 6 2 2 2 6 3 2 5 4 6 2 13 13 66 

4 Pr15 4 2 2 2 6 3 2 6 4 6 5 10 13 65 

5 Pr17 6 2 2 2 6 3 2 6 4 5 3 9 13 63 

6 Pr19 6 2 2 2 6 3 1 6 4 6 5 8 11 62 

7 Pr22 2 2 2 2 5 2 1 5 4 6 0 10 13 54 

8 Pr23 2 2 2 2 5 2 1 4 4 4 3 10 10 51 

9 Pr21 6 2 2 2 6 3 2 3 2 2 1 8 11 50 

10 Pr28 6 2 2 2 6 3 2 6 3 3 3 4 7 49 

11 Pr7 3 1 2 2 2 1 0 6 4 2 2 13 8 46 

12 Pr10 6 2 2 2 2 3 1 5 2 2 1 10 7 45 

13 Pr27 2 1 2 1 4 3 0 4 3 3 3 13 2 41 

14 Pr9 4 1 2 1 6 2 2 2 2 2 2 6 8 40 

15 Pr13 4 1 2 1 5 3 2 5 2 2 1 7 2 37 

16 Pr1 3 1 1 2 4 3 2 3 2 2 1 4 8 36 

17 Pr21 2 1 1 2 5 2 2 2 2 2 1 4 7 33 

18 Pr14 2 1 1 2 2 0 1 2 2 3 0 6 8 30 

19 Pr20 4 1 1 1 4 2 0 1 3 4 1 4 4 30 

20 Pr6 4 2 1 1 2 1 1 2 4 5 2 2 2 29 

21 Pr18 4 1 1 1 0 0 0 2 4 4 2 4 4 27 

22 Pr26 2 1 1 1 0 1 0 2 4 5 2 4 2 25 

23 Pr3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 5 2 23 

24 Pr11 2 1 1 1 1 1 0 0 3 3 0 4 6 23 

25 Pr29 2 1 1 0 2 1 0 4 3 3 1 2 2 22 

26 Pr24 3 1 0 0 4 0 0 4 2 2 1 0 4 21 

27 Pr2 2 0 0 0 3 1 1 4 1 1 1 2 4 20 
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28 Pr5 2 0 1 2 2 1 0 4 0 0 1 0 4 17 

29 Pr25 4 1 0 0 0 0 0 4 1 1 1 4 0 16 

30 Pr12 2 1 1 1 0 0 0 2 1 1 1 2 2 14 
Jumlah skor tiap item 109 40 42 42 108 55 30 112 84 98 57 189 202 1168 

Skor Maksimal 6 2 2 2 6 3 2 6 4 6 5 13 13 67 

Skor Minimal 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 

Skor ideal  6 2 2  2   6   3   3   6   4   6   5   13   13  70  

Rerata 3.6333 1.3333 1.4 1.4 3.6 1.8333 1 3.7333 2.8 3.2667 1.9 6.3 6.7333 38.9333 

Deviasi Baku 1.6166 0.6038 0.6769 0.7277 2.165 1.1458 0.8653 1.6961 1.1849 1.814 1.3985 3.8828 4.1285 16.5432 

Varians 2.723 0.3678 0.4552 0.5241 4.731 1.3161 0.7586 2.9609 1.4069 3.4437 2.231 15.045 17.857 292.34 

r Hitung 0.6786 0.8003 0.8304 0.707 0.7948 0.78 0.6715 0.6721 0.6607 0.7233 0.7059 0.8109 0.8827 

  r Kritis 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 

Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Koefisien Reliabilitas 0.979076497 Sangat Tinggi 

r Kritis 0.553 Reliabel 

Indeks Kesukaran 0.6056 0.6667 0.7 0.7 0.6 0.6111 0.5 0.6222 0.7 0.5444 0.38 0.4846 0.5179   

Kriteria Kesukaran Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang   

Kriteria pemilihan soal Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima   

Daya Pembeda 0.3958 0.625 0.6875 0.6875 0.6667 0.6667 0.6875 0.3958 0.5938 0.6875 0.525 0.5962 0.7115   

Kriteria Daya Pembeda Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik 
Baik 

Sekali 
  

Kriteria Pemilihan Soal Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima   

Pemakaian Soal Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai   
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d. Analisis Validitas dan Reliabilitas Soal Pre-test dengan Bantuan 

Software SPSS 16.00 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.884 13 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pertanyaan 1a 35.3000 256.769 .621 .874 

Pertanyaan 1b 37.6000 276.110 .787 .880 

Pertanyaan 1c 37.5333 273.637 .818 .878 

Pertanyaan 1d 37.5333 275.361 .685 .880 

Pertanyaan 2a 35.3333 237.954 .740 .866 

Pertanyaan 2b 37.1000 263.059 .751 .873 

Pertanyaan 2c 37.9333 273.099 .642 .879 

Pertanyaan 3 35.2000 255.752 .611 .874 

Pertanyaan 4a 36.1333 266.947 .619 .877 

Pertanyaan 4b 35.6667 249.885 .665 .871 

Pertanyaan 4c 37.0333 258.516 .658 .873 

Pertanyaan 5 32.6333 199.826 .706 .879 

Pertanyaan 6 32.2000 182.648 .804 .876 

 

Interpretasi Output: 

1) Hasil Uji Validitas 

Dengan menggunakan jumlah responden 30 maka nilai r tabel dapat 

diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df = 30 – 2 = 

28, maka r tabel = 0,312. Butir pertanyaan dikatakan valid jika r hitung > r 

tabel.  
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Berdasarkan Output Corrected Item Total Correlation, didapatkan analisis  

sebagai berikut. 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Pertanyaan 1a 0,621 0,312 Valid 

Pertanyaan 1b 0,787 0,312 Valid 

Pertanyaan 1c 0,818 0,312 Valid 

Pertanyaan 1d 0,685 0,312 Valid 

Pertanyaan 2a 0,740 0,312 Valid 

Pertanyaan 2b 0,751 0,312 Valid 

Pertanyaan 2c 0,642 0,312 Valid 

Pertanyaan 3 0,611 0,312 Valid 

Pertanyaan 4a 0,619 0,312 Valid 

Pertanyaan 4b 0,665 0,312 Valid 

Pertanyaan 4c 0,658 0,312 Valid 

Pertanyaan 5 0,706 0,312 Valid 

Pertanyaan 6 0,804 0,312 Valid 
 

Jadi, pertanyaan 1 sampai 6 valid 

 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60, maka kontruk pertanyaan yang merupakan 

variabel adalah reliabel. Berdasarkan output nilai Cronbach’s Alpha 

adalah 0,884 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kontruk 

pertanyaan soal pre-test adalah reliable. 
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2. Post-test 

a. Hasil Pertimbangan Ahli Terhadap Soal Post-test 

Validator 
Skor Untuk Butir  

1a 1b 1c 2a 2b 2c 3 4a 4b 4c 5 6 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Sugiyono, S.Pd 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Sugiyanto, S.Pd.,M.A 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

b. Uji Keseragaman Menggunakan Cochrain’s Q test dengan Bantuan 

SPSS 16,00 

Uji ini dilakukan untuk memeriksa apakah ketiga validator menilai soal 

post-test seragam atau tidak. Adapun analisis dengan bantuan software 

SPSS 16,00 menggunakan Cochrain’s Q test adalah sebagai berikut. 

 

Frequencies 

 Value 

 0 1 

Hasil Validator1 0 13 

Hasil Validator2 0 13 

Hasil Validator3 1 12 
 

Test Statistics 

N 13 

Cochran's Q 2.000
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .368 

a. 1 is treated as a success. 
 

 

Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

H0 : ketiga validator seragam dalam menilai soal post-test 

H1 : ketiga validator tidak seragam dalam menilai soal post-test  

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Dengan taraf signifikansi sebesar 5% 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,368. Oleh 

karena Asymp. Sig. > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketiga validator seragam dalam menilai soal post-test. 
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c. Analisis Validitas, Realibilitas, Taraf Kesukaran, dan Daya Pembeda Soal Post-test dengan Bantuan Microsoft Excel 

No Responden 
Skor untuk Soal  Jumlah 

Skor 1a 1b 1c 2a 2b 2c 3 4a 4b 4c 5 6 

1 Po24 6 3 3 6 3 2 6 4 6 4 13 13 69 

2 Po31 6 3 3 4 3 1 6 4 6 4 13 13 66 

3 Po14 6 3 3 6 3 2 5 4 6 5 10 10 63 

4 Po7 2 3 3 6 3 2 5 4 6 5 10 13 62 

5 Po15 4 2 2 6 3 2 5 4 6 5 8 10 57 

6 Po12 6 3 3 4 1 2 6 4 6 5 6 10 56 

7 Po17 6 3 3 6 3 0 5 4 6 5 6 8 55 

8 Po2 2 2 2 6 3 2 4 4 6 5 4 12 52 

9 Po25 4 2 2 6 3 2 4 3 2 1 10 7 46 

10 Po1 2 2 2 6 3 2 3 4 6 2 4 8 44 

11 Po11 6 3 3 2 1 0 0 3 3 2 11 10 44 

12 Po23 4 1 1 5 3 2 3 2 3 1 7 10 42 

13 Po29 6 2 2 6 3 0 3 0 0 0 8 12 42 

14 Po13 2 2 2 6 3 2 4 4 5 0 4 7 41 

15 Po4 4 0 0 6 3 2 4 4 6 1 4 6 40 

16 Po27 4 2 2 6 3 0 3 4 6 1 6 2 39 

17 Po5 3 2 2 6 2 2 3 0 0 0 5 13 38 

18 Po9 2 2 2 6 0 1 2 2 2 0 7 10 36 

19 Po26 2 1 1 6 3 0 4 0 0 1 7 10 35 

20 Po28 4 2 2 5 3 1 3 2 2 1 4 5 34 

21 Po6 6 2 2 4 0 0 1 2 2 2 6 6 33 

22 Po30 4 2 2 0 2 0 6 4 6 1 4 1 32 

23 Po21 6 2 2 2 2 1 2 3 3 1 4 4 32 

24 Po10 2 0 0 4 1 0 5 3 3 2 5 6 31 

25 Po18 2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 8 8 30 

26 Po22 2 2 2 0 0 1 0 2 3 3 4 10 29 

27 Po8 2 2 2 0 2 0 0 2 3 0 2 8 23 

28 Po20 2 1 1 0 1 2 4 0 0 0 7 3 21 

29 Po3 2 2 2 0 2 0 2 2 2 2 2 3 21 
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30 Po19 2 2 2 0 2 0 2 2 2 2 0 2 18 

31 Po16 2 2 2 4 0 0 0 2 2 2 0 0 16 

Jumlah Skor Tiap Item 113 62 62 124 64 33 100 84 111 65 189 240 1247 

Skor Maksimal 6 3 3 6 3 2 6 4 6 5 13 13 69 

Skor Minimal 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 

Skor Ideal 6 3 3 6 3 3 6 4 6 5 13 13 70 

Rerata 3.6452 2 2 4 2.0645 1.0645 3.2258 2.7097 3.5806 2.0968 6.0968 7.7419 40.22581 

Deviasi Baku 1.7233 0.7746 0.7746 2.4631 1.1528 0.9286 1.9444 1.371 2.2026 1.7768 3.2899 3.812 14.31947 

Varians 2.9699 0.6 0.6 6.0667 1.329 0.8624 3.7806 1.8796 4.8516 3.157 10.824 14.531 205.0473 

r hitung 0.5491 0.5259 0.5259 0.6294 0.5382 0.4802 0.6697 0.5909 0.6562 0.6699 0.7524 0.7131 

  r kritis 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 0.306 

Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Koefisien Reliabilitas 0.89888932 Tinggi 

r kritis 0.576 Reliabel 

Indeks Kesukaran 0.6075 0.6667 0.6667 0.6667 0.6882 0.5323 0.5376 0.6774 0.5968 0.4194 0.469 0.5955   

Kriteria Kesukaran Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang   

Kriteria Pemilihan Soal Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima   

Daya Pembeda 0.4583 0.375 0.375 0.75 0.5833 0.5 0.6042 0.5313 0.6458 0.625 0.4038 0.4712   

Kriteria Daya Pembeda Baik Cukup Cukup 
Baik 

Sekali 
Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik   

Kriteria Pemilihan Soal Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima   

Pemakaian Soal Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai   
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d. Analisis Validitas dan Reliabilitas Soal Post-test dengan Bantuan 

Software SPSS 16.00 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.817 12 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pertanyaan 1a 36.5806 180.918 .456 .805 

Pertanyaan 1b 38.2258 193.981 .485 .812 

Pertanyaan 1c 38.2258 193.981 .485 .812 

Pertanyaan 2a 36.2258 166.714 .507 .801 

Pertanyaan 2b 38.1613 188.606 .477 .808 

Pertanyaan 2c 39.1613 193.140 .428 .812 

Pertanyaan 3 37.0000 171.533 .584 .794 

Pertanyaan 4a 37.5161 183.725 .523 .803 

Pertanyaan 4b 36.6452 168.503 .554 .796 

Pertanyaan 4c 38.1290 174.116 .592 .795 

Pertanyaan 5 34.1290 144.983 .622 .792 

Pertanyaan 6 32.4839 141.725 .538 .813 

 

Interpretasi Output : 

1) Hasil Uji Validitas 

Dengan menggunakan jumlah responden 31 maka nilai r tabel dapat 

diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df = 31 – 2 = 

29, maka r tabel = 0,306. Butir pertanyaan dikatakan valid jika r hitung > r 

tabel.  

Berdasarkan Output Corrected Item Total Correlation, didapatkan analisis 

sebagai berikut. 
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Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Pertanyaan 1a 0,456 0,306 Valid 

Pertanyaan 1b 0,485 0,306 Valid 

Pertanyaan 1c 0,485 0,306 Valid 

Pertanyaan 2a 0,507 0,306 Valid 

Pertanyaan 2b 0,477 0,306 Valid 

Pertanyaan 2c 0,428 0,306 Valid 

Pertanyaan 3 0,584 0,306 Valid 

Pertanyaan 4a 0,523 0,306 Valid 

Pertanyaan 4b 0,554 0,306 Valid 

Pertanyaan 4c 0,592 0,306 Valid 

Pertanyaan 5 0,622 0,306 Valid 

Pertanyaan 6 0,538 0,306 Valid 

 

Jadi, pertanyaan 1 sampai 6 valid 

 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kontruk pertanyaan yang merupakan 

variabel adalah reliabel. Berdasarkan output nilai Cronbach’s Alpha 

adalah 0,817 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kontruk 

pertanyaan soal post-test adalah reliable. 
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LAMPIRAN C 

 

 

ANALISIS DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET 

 

1. Hasil Jawaban Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Uji Coba 

 

No 
Butir 

Jumlah 

TP JR SR SL 

1 1 14 12 3 

2 6 11 9 4 

3 3 11 12 4 

4 3 14 12 1 

5 1 10 15 4 

6 1 10 10 9 

7 6 14 5 5 

8 1 10 18 7 

9 3 10 10 7 

10 1 13 12 4 

11 4 12 12 2 

12 4 14 9 3 

13 8 14 5 3 

14 5 10 10 5 

15 4 3 13 10 

16 3 9 14 4 

17 3 5 14 8 

18 6 10 12 2 

19 0 15 12 3 

20 5 9 9 7 

21 2 6 24 4 

22 3 7 14 6 

23 4 8 12 6 

24 7 9 12 2 

 

 

Keterangan :  Butir pernyataan yang mempunyai jawaban tidak merata 

dianggap gugur sehingga tidak diikutsertakan pada 

perhitungan selanjutnya.  
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2. Analisis Validitas, Reabilitas, dan Daya Beda Angket Motivasi Belajar dengan Bantuan Microsoft Excel 

No Responden 
Skor Untuk Butir  Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 20 21 22 23 24 

1 A7 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 79 

2 A28 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 79 

3 A30 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 76 

4 A8 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 75 

5 A27 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 73 

6 A17 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 72 

7 A22 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 71 

8 A9 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 4 70 

9 A3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 69 

10 A18 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 68 

11 A2 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 67 

12 A14 2 2 3 3 4 4 3 4 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 65 

13 A4 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 64 

14 A13 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 63 

15 A20 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 63 

16 A23 3 3 2 1 3 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 63 

17 A10 2 2 4 2 3 4 2 4 2 2 3 2 4 1 3 3 2 2 2 4 2 3 4 62 

18 A26 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 61 

19 A11 1 4 3 3 2 2 1 3 2 4 4 3 3 2 4 2 3 1 4 3 3 1 2 60 

20 A1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 2 59 

21 A29 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 1 3 2 1 2 55 

22 A5 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 3 1 2 2 2 2 55 

23 A19 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 2 2 2 53 

24 A12 2 2 1 3 2 4 1 2 3 3 2 2 3 1 4 2 1 3 2 1 3 1 3 51 

25 A21 2 3 3 4 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 1 1 3 2 3 1 2 2 2 49 

26 A24 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 3 4 2 48 

27 A6 2 1 1 3 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 3 44 

28 A16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 3 2 1 2 3 42 

29 A25 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 3 1 4 3 1 3 1 41 

30 A15 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 4 1 1 1 3 2 1 1 2 3 2 1 41 

Jumlah skor tiap 
item 

77 79 77 81 82 87 69 84 81 79 78 79 87 75 89 79 87 70 78 76 83 80 81 1838 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

Skor Minimal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 

Skor ideal 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 2760 

Rerata 2.567 2.633 2.567 2.7 2.733 2.9 2.3 2.8 2.7 2.633 2.6 2.633 2.9 2.5 2.967 2.633 2.9 2.333 2.6 2.533 2.767 2.667 2.7 61.2667 

Deviasi Baku 0.736 0.946 0.829 0.67 0.751 0.875 1.004 0.83 0.936 0.733 0.783 0.862 0.915 0.986 1.017 0.862 0.939 0.891 1.053 0.871 0.882 0.974 0.897 10.9847 

Varians 0.53 0.93 0.737 0.493 0.547 0.783 0.976 0.717 0.907 0.585 0.662 0.723 0.852 0.948 0.999 0.723 0.852 0.782 1.076 0.809 0.806 0.92 0.838 127.72 

r Hitung 0.488 0.677 0.517 0.202 0.64 0.634 0.465 0.651 0.575 0.502 0.578 0.502 0.766 0.52 0.553 0.624 0.512 0.653 0.454 0.576 0.608 0.409 0.611   
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r Kritis 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 0.312 

Validitas Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Koefisien 
Reliabilitas 

0.894839236 Tinggi 

r Kritis 0.811 Reliabel 

t tabel 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761 1.761   

Daya Pembeda 3.862 4.333 2.553 0.323 4.025 3.789 3.416 3.901 2.393 2.966 4.075 2.614 5.557 4.478 2.546 2.996 3.36 4.583 2.302 3.667 4.243 2.688 2.853   

Kriteria Daya 
Pembeda 

Baik Baik Baik Jelek Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik   

  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan butir pernyataan no. 4 tidak valid, butir pernyataan no. 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24 valid. Untuk daya beda butir pernyataan no. 4 jelek, dan butir pernyataan no. 1, 2, 3, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24 baik. Oleh karena butir pernyataan no. 4 tidak valid dan mempunyai daya beda 

yang jelek, maka butir pernyataan no. 4 tidak diikutsertakan untuk instrumen penelitian selanjutnya. Jadi dari 24 butir pernyataan yang 

lolos adalah 22 butir pernyataan.  
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3. Analisis Validitas dan Reabilitas Angket Motivasi Belajar dengan 

Bantuan Software SPSS 16.00 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.897 23 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Item 1 58.7000 120.217 .437 .894 

Item 2 58.6333 113.895 .626 .889 

Item 3 58.7000 118.424 .458 .893 

Item 4 58.5667 125.013 .141 .899 

Item 5 58.5333 117.568 .599 .890 

Item 6 58.3667 115.826 .583 .890 

Item 7 58.9667 118.309 .392 .895 

Item 8 58.4667 115.982 .604 .890 

Item 10 58.5667 116.254 .514 .892 

Item 11 58.6333 119.620 .449 .893 

Item 12 58.6667 117.747 .527 .892 

Item 13 58.6333 118.792 .443 .894 

Item 14 58.3667 112.585 .729 .886 

Item 15 58.7667 117.220 .453 .893 

Item 16 58.3000 116.217 .487 .893 

Item 17 58.6333 116.447 .575 .890 

Item 18 58.3667 117.895 .448 .894 

Item 19 58.9333 115.444 .605 .890 

Item 20 58.6667 118.161 .376 .896 

Item 21 58.7333 116.823 .519 .892 

Item 22 58.5000 116.190 .554 .891 

Item 23 58.6000 119.766 .335 .897 

Item 24 58.5667 115.909 .557 .891 
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Interpretasi Output: 

1) Hasil Uji Validitas 

Dengan menggunakan jumlah responden 30 maka nilai r tabel dapat 

diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df = 30 – 2 = 

28, maka r tabel = 0,312. Butir pertanyaan dikatakan valid jika r hitung > r 

tabel. Berdasarkan Output Corrected Item Total Correlation, didapatkan 

analisis : 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Item 1 0,437 0,312 valid 

Item 2 0,626 0,312 valid 

Item 3 0,458 0,312 valid 

Item 4 0,141 0,312 Tidak valid 

Item 5 0,599 0,312 valid 

Item 6 0,583 0,312 valid 

Item 7 0,392 0,312 valid 

Item 8 0,604 0,312 valid 

Item 10 0,514 0,312 valid 

Item 11 0,449 0,312 valid 

Item 12 0,527 0,312 valid 

Item 13 0,443 0,312 valid 

Item 14 0,729 0,312 valid 

Item 15 0,453 0,312 valid 

Item 16 0,487 0,312 valid 

Item 17 0,575 0,312 valid 

Item 18 0,448 0,312 valid 

Item 19 0,605 0,312 valid 

Item 20 0,376 0,312 valid 

Item 21 0,519 0,312 valid 

Item 22 0,554 0,312 valid 

Item 23 0,335 0,312 valid 

Item 24 0,557 0,312 valid 
 

Jadi, butir pernyataan 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 

20, 21, 22, 23, 24 valid 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60, maka kontruk pertanyaan yang merupakan 

variabel adalah reliabel. Berdasarkan output nilai Cronbach’s Alpha 

adalah 0,838 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kontruk 

pertanyaan soal post-test adalah reliable. 
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LAMPIRAN D 

 

DAFTAR NILAI PRE-TEST, NILAI POST-TEST, DAN NORMAL GAIN 

PEMAHAMAN KONSEP 

No 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode 
Peserta 

Didik 

Nilai 
Normal 

Gain 
Kelompok 

Kode 
Peserta 

Didik 

Nilai  
Normal 

Gain 
Kelompok Pre-

test 
Post-
test 

Pre-
test 

Post-
test 

1 K1 12,0 22,0 0,1724 RENDAH E1 14,0 53,5 0,7054 TINGGI 

2 K2 14,0 22,5 0,1518 SEDANG E2 14,0 33,0 0,3393 SEDANG 

3 K3 29,0 38,0 0,2195 SEDANG E3 14,0 29,0 0,2679 SEDANG 

4 K4 20,0 36,0 0,3200 SEDANG E4 28,0 69,5 0,9881 TINGGI 

5 K5 13,0 25,5 0,2193 SEDANG E5 21,0 32,5 0,2347 SEDANG 

6 K6 15,0 29,5 0,2636 TINGGI E6 19,0 45,5 0,5196 SEDANG 

7 K7 18,0 46,0 0,5385 TINGGI E7 24,0 39,0 0,3261 TINGGI 

8 K8 15,0 28,5 0,2455 SEDANG E8 19,0 34,0 0,2941 SEDANG 

9 K9 10,0 24,5 0,2417 RENDAG E9 14,0 35,0 0,3750 RENDAH 

10 K10 10,0 17,0 0,1167 SEDANG E10 13,0 28,5 0,2719 SEDANG 

11 K11 17,0 28,0 0,2075 SEDANG E11 27,0 50,0 0,5349 TINGGI 

12 K12 12,0 20,5 0,1466 SEDANG E12 12,0 36,0 0,4138 SEDANG 

13 K13 17,0 39,0 0,4151 SEDANG E13 19,0 36,0 0,3333 SEDANG 

14 K14 17,0 21,0 0,0755 RENDAH E14 25,0 36,0 0,2444 SEDANG 

15 K15 30,0 39,0 0,2250 SEDANG E15 12,0 18,0 0,1034 SEDANG 

16 K16 16,0 29,0 0,2407 SEDANG E16 15,0 39,0 0,4364 SEDANG 

17 K17 14,0 43,5 0,5268 SEDANG E17 13,0 27,0 0,2456 RENDAH 

18 K18 12,0 24,5 0,2155 SEDANG E18 20,0 36,0 0,3200 RENDAH 

19 K19 15,0 25,0 0,1818 RENDAH E19 27,0 49,0 0,5116 SEDANG 

20 K20 13,0 20,5 0,1316 SEDANG E20 16,0 26,5 0,1944 SEDANG 

21 K21 22,0 45,5 0,4896 TINGGI E21 41,0 63,5 0,7759 TINGGI 

22 K22 16,0 22,5 0,1204 SEDANG E22 29,0 44,0 0,3659 SEDANG 

23 K23 20,0 26,5 0,1300 TINGGI E23 30,0 45,5 0,3875 TINGGI 

24 K24 12,0 28,5 0,2845 SEDANG E24 16,0 26,0 0,1852 SEDANG 

25 K25 29,0 50,0 0,5122 TINGGI E25 24,0 26,5 0,0543 SEDANG 

26 K26 19,0 35,0 0,3137 SEDANG E26 10,0 12,0 0,0333 SEDANG 

27 K27 10,0 21,5 0,1917 SEDANG E27 11,0 39,0 0,4746 SEDANG 

28 K28 32,0 41,5 0,2500 SEDANG E28 29,0 39,0 0,2439 SEDANG 

29 K29 15,0 22,5 0,1364 SEDANG E29 15,0 22,5 0,1364 SEDANG 

30 K30 12,0 20,0 0,1379 SEDANG E30 13,0 23,5 0,1842 SEDANG 

31 K31 16,0 20,0 0,0741 SEDANG E31 17,0 29,5 0,2358 SEDANG 

32 K32 37,0 43,5 0,1970 SEDANG E32 16,0 38,0 0,4074 RENDAH 

33 K33 30,0 38,0 0,2000 TINGGI E33 12,0 30,0 0,3103 RENDAH 

34 K34 32,0 65,0 0,8684 TINGGI E34 13,0 31,5 0,3246 SEDANG 

35 K35 12,0 39,0 0,4655 TINGGI E35 23,0 62,5 0,8404 TINGGI 

36 K36 19,0 26,0 0,1373 SEDANG E36 23,0 52,0 0,6170 SEDANG 
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LAMPIRAN E 
 

 

DAFTAR SKOR AWAL, SKOR AKHIR, DAN NORMAL GAIN ANGKET 

MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 

No 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode 
Peserta 

Didik 

Skor Angket 
Normal 

Gain 
Kelompok 

Kode 
Peserta 

Didik 

Skor Angket 
Normal 

Gain 
Kelompok 

Awal Akhir Awal Akhir 

1 K1 53 55 0,0571 RENDAH E1 54 67 0,3824 TINGGI 

2 K2 55 56 0,0303 SEDANG E2 66 72 0,2727 SEDANG 

3 K3 64 70 0,2500 SEDANG E3 59 65 0,2069 SEDANG 

4 K4 60 68 0,2857 SEDANG E4 68 79 0,5500 TINGGI 

5 K5 55 59 0,1212 SEDANG E5 59 69 0,3448 SEDANG 

6 K6 67 70 0,1429 TINGGI E6 50 58 0,2105 SEDANG 

7 K7 71 76 0,2941 TINGGI E7 59 71 0,4138 TINGGI 

8 K8 49 60 0,2821 SEDANG E8 54 60 0,1765 SEDANG 

9 K9 49 54 0,1282 RENDAG E9 52 63 0,3056 RENDAH 

10 K10 50 57 0,1842 SEDANG E10 67 72 0,2381 SEDANG 

11 K11 62 68 0,2308 SEDANG E11 52 63 0,3056 TINGGI 

12 K12 45 61 0,3721 SEDANG E12 54 62 0,2353 SEDANG 

13 K13 60 65 0,1786 SEDANG E13 57 63 0,1935 SEDANG 

14 K14 49 54 0,1282 RENDAH E14 61 65 0,1481 SEDANG 

15 K15 52 58 0,1667 SEDANG E15 58 63 0,1667 SEDANG 

16 K16 53 55 0,0571 SEDANG E16 65 76 0,4782 SEDANG 

17 K17 67 70 0,1429 SEDANG E17 45 55 0,2326 RENDAH 

18 K18 60 63 0,1071 SEDANG E18 49 62 0,3333 RENDAH 

19 K19 61 66 0,1852 RENDAH E19 59 63 0,1379 SEDANG 

20 K20 53 59 0,1714 SEDANG E20 57 64 0,2258 SEDANG 

21 K21 66 70 0,1818 TINGGI E21 53 70 0,4857 TINGGI 

22 K22 54 60 0,1764 SEDANG E22 70 74 0,2222 SEDANG 

23 K23 63 73 0,4000 TINGGI E23 61 72 0,4074 TINGGI 

24 K24 60 64 0,1429 SEDANG E24 58 65 0,2333 SEDANG 

25 K25 76 77 0,0833 TINGGI E25 62 69 0,2692 SEDANG 

26 K26 59 61 0,0690 SEDANG E26 65 66 0,0435 SEDANG 

27 K27 63 68 0,2000 SEDANG E27 59 61 0,0690 SEDANG 

28 K28 60 65 0,1786 SEDANG E28 59 62 0,1034 SEDANG 

29 K29 52 59 0,1944 SEDANG E29 55 58 0,0909 SEDANG 

30 K30 54 63 0,2647 SEDANG E30 53 59 0,1714 SEDANG 

31 K31 62 68 0,2308 SEDANG E31 60 65 0,1786 SEDANG 

32 K32 61 69 0,2961 SEDANG E32 60 69 0,3214 RENDAH 

33 K33 60 62 0,0714 TINGGI E33 54 79 0,7353 RENDAH 

34 K34 61 72 0,4074 TINGGI E34 54 62 0,2353 SEDANG 

35 K35 59 66 0,2414 TINGGI E35 62 74 0,4615 TINGGI 

36 K36 62 64 0,0769 SEDANG E36 57 62 0,1612 SEDANG 
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LAMPIRAN F 
 

ANALISIS DATA PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

1. Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kont_Total 36 18.1111 7.26942 10.00 37.00 

Kont_Tinggi 8 22.2500 7.38241 12.00 32.00 

Kont_Sedang 24 17.5000 7.24719 10.00 37.00 

Kont_Rendah 4 13.5000 3.10913 10.00 17.00 

Eksp_Total 36 19.1111 7.04183 10.00 41.00 

Eksp_Tinggi 7 26.7143 8.15913 14.00 41.00 

Eksp_Sedang 24 17.7500 5.75779 10.00 29.00 

Eksp_Rendah 5 15.0000 3.16228 12.00 20.00 

Gab_Tinggi 15 24.3333 7.81634 12.00 41.00 

Gab_Sedang 48 17.6250 6.47622 10.00 37.00 

Gab_Rendah 9 14.3333 3.04138 10.00 20.00 
 

2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kont_Total Kont_Tinggi Kont_Sedang Kont_Rendah Eksp_Total Eksp_Tinggi Eksp_Sedang Eksp_Rendah 

N 36 8 24 4 36 7 24 5 

Normal 
Parameters

a
 

Mean 18.1111 22.2500 17.5000 13.5000 19.1111 26.7143 17.7500 15.0000 

Std. Deviation 7.26942 7.38241 7.24719 3.10913 7.04183 8.15913 5.75779 3.16228 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .200 .195 .236 .185 .171 .201 .161 .224 

Positive .200 .139 .236 .185 .171 .201 .161 .224 

Negative -.132 -.195 -.150 -.185 -.101 -.182 -.089 -.171 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.198 .551 1.155 .371 1.024 .531 .789 .501 

Asymp. Sig. (2-tailed) .113 .922 .139 .999 .245 .941 .562 .963 

a. Test distribution is Normal.         
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gab_Tinggi Gab_Sedang Gab_Rendah 

N 15 48 9 

Normal Parameters
a
 Mean 24.3333 17.6250 14.3333 

Std. Deviation 7.81634 6.47622 3.04138 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .101 .184 .114 

Positive .101 .184 .114 

Negative -.100 -.120 -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z .391 1.277 .342 

Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .077 1.000 

a. Test distribution is Normal.    
  

 

 

Interpretasi Output: 

Persyaratan data disebut normal jika nilai probabilitas (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov 

Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian, semua data diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 

3. Uji Homogenitas dan Uji Perbedaan Rata-rata 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Nilai Pre-test Equal variances assumed .010 .921 -.593 70 .555 -1.00000 1.68681 -4.36424 2.36424 

Equal variances not assumed   -.593 69.929 .555 -1.00000 1.68681 -4.36430 2.36430 
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Interpretasi Output: 

a. Uji Homogenitas 

Hipotesis:  

H0 : kedua kelas mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelas mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar Pengambilan kesimpulan :  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan : 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk nilai pre-test 

pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 0,921. Oleh 

karena Sig. Fhitung > 0,05, maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang sama/homogen. 

 

b. Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena Sig. Fhitung mempunyai keputusan Equal Variances Assumed, maka 

t-test menggunakan dasar Equal Variances Assumed. Berdasarkan output, 

terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk nilai pre-test pemahaman 

konsep dengan Equal Variances Assumed (Sig. (2-tailed)) adalah 0,555. Oleh 

karena Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, artinya kedua kelas 

mempunyai rata-rata yang sama. 
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LAMPIRAN G 
 

ANALISIS DATA POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP 

1. Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kont_Total 36 31.2361 10.78920 17.00 65.00 

Kont_Tinggi 8 42.4375 12.19613 26.50 65.00 

Kont_Sedang 24 28.8542 8.38928 17.00 43.50 

Kont_Rendah 4 18.8750 9.41962 5.00 25.00 

Eksp_Total 36 37.1667 12.61915 12.00 69.50 

Eksp_Tinggi 7 52.2143 13.13982 35.50 69.50 

Eksp_Sedang 24 32.8958 9.52797 12.00 52.00 

Eksp_Rendah 5 33.2000 4.54973 27.00 38.00 

Gab_Tinggi 15 47.0000 13.18549 26.50 69.50 

Gab_Sedang 48 30.8750 9.11248 12.00 52.00 

Gab_Rendah 9 26.8333 10.03120 5.00 38.00 

 

2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kont_Total Kont_Tinggi Kont_Sedang Kont_Rendah Eksp_Total Eksp_Tinggi Eksp_Sedang Eksp_Rendah 

N 36 8 24 4 36 7 24 5 

Normal 
Parameters

a
 

Mean 31.2361 42.4375 28.8542 18.8750 37.1667 52.2143 32.8958 33.2000 

Std. Deviation 10.78920 12.19613 8.38928 9.41962 12.61915 13.13982 9.52797 4.54973 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .175 .143 .160 .339 .164 .212 .094 .254 

Positive .175 .143 .160 .258 .164 .138 .094 .159 

Negative -.121 -.108 -.112 -.339 -.077 -.212 -.068 -.254 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.050 .403 .783 .678 .987 .560 .462 .568 

Asymp. Sig. (2-tailed) .220 .997 .573 .747 .284 .912 .983 .904 

a. Test distribution is Normal.         
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gab_Tinggi Gab_Sedang Gab_Rendah 

N 15 48 9 

Normal Parameters
a
 Mean 47.0000 30.8750 26.8333 

Std. Deviation 13.18549 9.11248 10.03120 

Most Extreme Differences Absolute .147 .102 .186 

Positive .143 .102 .133 

Negative -.147 -.067 -.186 

Kolmogorov-Smirnov Z .568 .709 .557 

Asymp. Sig. (2-tailed) .903 .696 .915 

a. Test distribution is Normal.    
 

Interpretasi Output: 

Persyaratan data disebut normal jika nilai probabilitas (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Berdasarkan hasil pengujian, semua data diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
 

3. Uji Homogenitas dan Uji Perbedaan Rata-rata 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Nilai Post-Test Equal variances assumed .108 .744 -2.143 70 .036 -5.93056 2.76712 -11.44940 -.41171 

Equal variances not assumed   -2.143 68.349 .036 -5.93056 2.76712 -11.45174 -.40937 
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Interpretasi Output: 

a. Uji Homogenitas 

Hipotesis:  

H0 : kedua kelas mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelas mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk nilai post-test 

pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 0,744. Oleh 

karena Sig. Fhitung > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang sama/homogen. 

 

b. Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena Sig. Fhitung mempunyai keputusan Equal Variances Assumed, maka 

t-test menggunakan dasar Equal Variances Assumed. Berdasarkan output, 

terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk nilai pre-test pemahaman 

konsep dengan Equal Variances Assumed (Sig. (2-tailed)) adalah 0,036. Oleh 

karena Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak, artinya kedua kelas mempunyai 

rata-rata yang berbeda. 
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LAMPIRAN H 
 

ANALISIS DATA NORMAL GAIN PEMAHAMAN KONSEP 

1. Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kont_Total 36 .260106 .1653320 .0741 .8684 

Kont_Tinggi 8 .433475 .2348338 .1300 .8684 

Kont_Sedang 24 .217692 .1018979 .0741 .5268 

Kont_Rendah 4 .167850 .0687935 .0755 .2417 

Eksp_Total 36 .367683 .2131284 .0333 .9881 

Eksp_Tinggi 7 .651186 .2437688 .3261 .9881 

Eksp_Sedang 24 .292500 .1493337 .0333 .6170 

Eksp_Rendah 5 .331660 .0624769 .2456 .4074 

Gab_Sedang 48 .255096 .1319962 .0333 .6170 

Gab_Rendah 9 .258856 .1057364 .0755 .4074 

Gab_Tinggi 15 .535073 .2562811 .1300 .9881 
 

2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kont_Total Kont_Tinggi Kont_Sedang Kont_Rendah Eksp_Total Eksp_Tinggi Eksp_Sedang Eksp_Rendah 

N 36 8 24 4 36 7 24 5 

Normal 
Parameters

a
 

Mean .260106 .433475 .217692 .167850 .367683 .651186 .292500 .331660 

Std. Deviation .1653320 .2348338 .1018979 .0687935 .2131284 .2437688 .1493337 .0624769 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .219 .202 .167 .276 .137 .159 .097 .174 

Positive .219 .202 .167 .170 .137 .146 .097 .174 

Negative -.137 -.179 -.119 -.276 -.084 -.159 -.067 -.166 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.313 .572 .819 .553 .819 .422 .473 .389 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064 .899 .513 .920 .513 .994 .979 .998 

a. Test distribution is Normal.         
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Gab_Sedang Gab_Rendah Gab_Tinggi 

N 48 9 15 

Normal Parameters
a
 Mean .255096 .258856 .535073 

Std. Deviation .1319962 .1057364 .2562811 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .140 .131 .161 

Positive .140 .105 .161 

Negative -.064 -.131 -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z .973 .393 .625 

Asymp. Sig. (2-tailed) .300 .998 .830 

a. Test distribution is Normal.    

Interpretasi Output: 

Persyaratan data disebut normal jika nilai probabilitas (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. 

Berdasarkan hasil pengujian, semua data diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 
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3. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik 

Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan Faktor Kelompok Kemampuan  

Berdasarkan pembelajaran dan kemampuan pemahaman konsep umum 

matematika, data normal gain tes pemahaman konsep disajikan dalam tabel 

berikut. 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Kelas 1 Kontrol 36 

2 Eksperimen 36 

Kelompok 1 Tinggi 15 

2 Sedang 48 

3 Rendah 9 

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:NGain Tes Pemahaman Konsep 

Kelas Kelompok Mean Std. Deviation N 

Kontrol Tinggi .433475 .2348338 8 

Sedang .217692 .1018979 24 

Rendah .167850 .0687935 4 

Total .260106 .1653320 36 

Eksperimen Tinggi .651186 .2437688 7 

Sedang .292500 .1493337 24 

Rendah .331660 .0624769 5 

Total .367683 .2131284 36 

Total Tinggi .535073 .2562811 15 

Sedang .255096 .1319962 48 

Rendah .258856 .1057364 9 

Total .313894 .1969792 72 

 
 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGain Tes Pemahaman 
Konsep 

F df1 df2 Sig. 

1.147 5 66 .345 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas + Kelompok + Kelas 
* Kelompok 

 

 



180 
 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGain Tes Pemahaman Konsep   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.231
a
 5 .246 10.659 .000 

Intercept 5.475 1 5.475 237.081 .000 

Kelas .260 1 .260 11.255 .001 

Kelompok .982 2 .491 21.258 .000 

Kelas * Kelompok .064 2 .032 1.387 .257 

Error 1.524 66 .023   

Total 9.849 72    

Corrected Total 2.755 71    

a. R Squared = .447 (Adjusted R Squared = .405)   
 
 

 Interpretasi Output: 

a. Uji Homogenitas 

Hipotesis:  

H0 : semua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : semua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output Levene's Test menunjukkan bahwa nilai 

Sig. sebesar 0,345 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, kesimpulannya bahwa 

kedua kelas sampel mempunyai variansi yang sama/homogen. 
 

b. Uji Perbedaan Rata-rata  

Hipotesis:  

H0 : rata-rata normal gain tes pemahaman konsep matematika sama 

H1 : rata-rata normal gain tes pemahaman konsep matematika berbeda 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output menunjukkan sebagai berikut.  
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1) Sig. untuk kelas (model pembelajaran) sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti 

H0 ditolak, kesimpulannya bahwa kedua kelas sampel (kelas kontrol dan 

kelas eksperimen) mempunyai rata-rata normal gain tes pemahaman 

konsep matematika yang berbeda.  

2) Sig. untuk kelompok (kelompok kemampuan pemahaman konsep umum) 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, kesimpulannya bahwa 

semua kelompok sampel (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) 

mempunyai rata-rata normal gain tes pemahaman konsep matematika yang 

berbeda. 
 

c. Uji ANOVA Untuk Interaksi Dua Faktor 

Hipotesis:  

H0 :  tidak ada interaksi antara model pembelajaran ATI dengan kelompok 

kemampuan pemahaman konsep umum  

H1 :  ada interaksi antara model pembelajaran ATI dengan kelompok 

kemampuan pemahaman konsep umum 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. > 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

untuk Kelas*Kelompok sebesar 0,257 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, 

kesimpulannya bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran ATI 

dengan kelompok kemampuan pemahaman konsep umum. 
 

  Berdasarkan analisis di atas, disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara 

model pembelajaran ATI dengan kelompok kemampuan pemahaman konsep 

umum. Namun, model pembelajaran ATI dan kelompok kemampuan pemahaman 

konsep umum matematika memberikan pengaruh pada peningkatan pemahaman 

konsep matematika pada materi pokok SPLDV. Oleh karena itu dilakukan uji T-

test untuk faktor pembelajaran dan uji ANOVA untuk faktor kemampuan 

pemahaman konsep umum matematika 
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a. Uji-t Untuk Faktor Pembelajaran 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

NGain Tes 
Pemahaman 
Konsep 

Equal variances 
assumed 

1.683 .199 -2.393 70 .019 -.1075778 .0449563 -.1972402 -.0179153 

Equal variances 
not assumed 

  -2.393 65.925 .020 -.1075778 .0449563 -.1973378 -.0178178 

 

 

Interpretasi Output: 

1) Uji Homogenitas  

Hipotesis: 

H0 : kedua kelas kelas mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelas mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk normal gain pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 

0,199. Oleh karena Sig. Fhitung > 0,05, maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai variansi yang 

sama/homogen. 
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2) Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : µeks = µko (rata-rata kelas eksperimen sama dengan rata-rata kelas 

kontrol) 

H1 : µeks > µko (rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata kelas 

kontrol) 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena Sig. Fhitung mempunyai keputusan Equal Variances Assumed, maka 

t-test menggunakan dasar Equal Variances Assumed. Berdasarkan output, 

terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test dengan Equal Variances Assumed 

(Sig. (2-tailed)) adalah 0,019. Oleh karena Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 

ditolak, artinya rata-rata normal gain kelas eksperimen lebih besar dari rata-

rata normal gain kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal 

gain pemahaman konsep matematika peserta didik yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain pemahaman konsep matematika peserta didik yang mendapat 

pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelas eksperimen 

adalah 0,367683 dan rata-rata normal gain kelas kontrol adalah 0,260106. 
 

b. Uji ANOVA Untuk Faktor Kelompok Kemampuan Pemahaman 

Konsep Umum Matematika Peserta Didik. 

1) Uji Homogenitas    
Descriptives 

NGain Tes Pemahaman Konsep      

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Min Max 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

Tinggi 15 .535073 .2562811 .0661715 .393150 .676997 .1300 .9881 

Sedang 48 .255096 .1319962 .0190520 .216768 .293424 .0333 .6170 

Rendah 9 .258856 .1057364 .0352455 .177579 .340132 .0755 .4074 

Total 72 .313894 .1969792 .0232142 .267607 .360182 .0333 .9881 
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Test of Homogeneity of Variances 

NGain Tes Pemahaman Konsep  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.093 2 69 .911 

 

   Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

H0 : semua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : semua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar Pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,911 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, kesimpulannya bahwa 

kedua kelas sampel mempunyai variansi yang sama/homogen. 
 

2) Uji ANOVA 
ANOVA 

NGain Tes Pemahaman Konsep     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.246 2 .623 9.972 .000 

Within Groups 4.311 69 .062   

Total 5.557 71    
 

Interpretasi Output: 

Hipotesis: 

H0 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar Pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, kesimpulannya bahwa semua 

kelompok mempunyai rata-rata yang tidak sama. 
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3) Uji Lanjutan Scheffe  
Multiple Comparisons 

NGain Tes Pemahaman Konsep 
Scheffe 

    

(I) 
Kelompok 

(J) 
Kelompok 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tinggi Sedang .3274274
*
 .0739382 .000 .142445 .512410 

Rendah .3008558
*
 .1053910 .021 .037183 .564529 

Sedang Tinggi -.3274274
*
 .0739382 .000 -.512410 -.142445 

Rendah -.0265716 .0907946 .958 -.253727 .200584 

Rendah Tinggi -.3008558
*
 .1053910 .021 -.564529 -.037183 

Sedang .0265716 .0907946 .958 -.200584 .253727 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
 

Interpretasi Output Scheffe Test: 

Output ini membahas mana saja pasangan kelompok yang mempunyai rata-

rata normal gain tes pemahaman konsep yang sama dan mana saja pasangan 

kelompok yang mempunyai rata-rata normal gain tes pemahaman konsep 

yang berbeda 

Hipotesis: 

H0 : dua pasangan kelompok mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : dua pasangan kelompok mempunyai rata-rata yang tidak sama 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

yang < 0,05 terdapat pada pasangan kelompok tinggi dengan kelompok 

sedang, dan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Hal ini berarti H0 

ditolak, kesimpulannya bahwa dua pasangan kelompok tersebut mempunyai 

rata-rata yang tidak sama. 
 

Berdasarkan hasil Scheffe, perlu dilakukan uji-t pada pasangan kelompok 

yang mempunyai perbedaan rata-rata untuk melihat perbedaan rata-rata dari 

masing-masing pasangan kelompok. 



186 
 

 

 

4) Uji-t Kelompok Tinggi dengan Kelompok Sedang  

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

NGain_Tingg
i_Sedang 

Equal variances 
assumed 

10.762 .002 5.607 61 .000 .2799775 .0499360 .1801242 .3798308 

Equal variances 
not assumed 

  4.066 16.384 .001 .2799775 .0688596 .1342791 .4256759 

 

Interpretasi Output : 

a) Uji Homogenitas  

Hipotesis: 

H0 : kedua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk normal gain pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 

0,002. Oleh karena Sig. Fhitung < 0,05, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai variansi 

yang tidak sama/homogen. 



187 
 

 

b) Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : µtinggi = µsedang   

H1 : µtinggi > µsedang   

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena data kedua kelompok tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

maka t-test menggunakan dasar Equal Variances not Assumed. Berdasarkan 

output, terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk normal gain 

pemahaman konsep dengan Equal Variances not Assumed (Sig. (2-tailed)) 

adalah 0,001. Oleh karena Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak, artinya rata-

rata normal gain kelompok tinggi lebih besar dari rata-rata normal gain 

kelompok sedang. Nilai rata-rata normal gain kelompok tinggi adalah 

0,535073 dan rata-rata normal gain kelompok sedang adalah 0,255096. 
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5) Uji-t Kelompok Tinggi dengan Kelompok Rendah  

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

NGain_Tingg
i_Rendah 

Equal variances 
assumed 

4.972 .036 3.059 22 .006 .2762178 .0902952 .0889570 .4634786 

Equal variances 
not assumed 

  3.684 20.222 .001 .2762178 .0749727 .1199375 .4324981 

 

 

Interpretasi Output: 

a) Uji Homogenitas  

Hipotesis: 

H0 : kedua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk normal gain pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 

0,036. Oleh karena Sig. Fhitung < 0,05, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai variansi 

yang tidak sama/homogen. 
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b) Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : µtinggi = µrendah  

H1 : µtinggi > µrendah   

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena data kedua kelompok tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

maka t-test menggunakan dasar Equal Variances not Assumed. Berdasarkan 

output, terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk normal gain 

pemahaman konsep dengan Equal Variances not Assumed (Sig. (2-tailed)) 

adalah 0,001. Oleh karena Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak, artinya rata-

rata normal gain kelompok tinggi lebih besar dari rata-rata normal gain 

kelompok rendah. Nilai rata-rata normal gain kelompok tinggi adalah 

0,535073 dan rata-rata normal gain kelompok rendah adalah 0,258856. 

 

c. Uji ANOVA Untuk Melihat Perbedaan Rata-Rata Normal Gain Per 

Kelompok Kemampuan Berdasarkan Model Pembelajaran. 

1) Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

NGain Tes Pemahaman Konsep  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.147 5 66 .345 

    

   Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

H0 : semua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : semua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,345 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, kesimpulannya bahwa 

kedua kelas sampel mempunyai variansi yang sama/homogen. 

2) Uji ANOVA 
ANOVA 

NGain Tes Pemahaman Konsep     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.752 5 .350 6.080 .000 

Within Groups 3.805 66 .058   

Total 5.557 71    

 

Interpretasi Output: 

Hipotesis: 

H0 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa 

nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, kesimpulannya 

bahwa semua kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda. 
 

3) Uji Lanjutan Scheffe  
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:NGain Tes Pemahaman Konsep 

 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Scheffe Kont Tinggi Kont Sedang .2748178 .0980178 .180 -.061443 .611078 

Kont Rendah .3822894 .1470267 .254 -.122101 .886680 

Eksp Tinggi -.2122895 .1242602 .712 -.638577 .213998 

Eksp Sedang .1819002 .0980178 .634 -.154360 .518160 

Eksp Rendah .0573856 .1368744 .999 -.412176 .526948 

Kont Sedang Kont Tinggi -.2748178 .0980178 .180 -.611078 .061443 

Kont Rendah .1074717 .1296654 .983 -.337359 .552302 
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Eksp Tinggi -.4871072
*
 .1031352 .001 -.840923 -.133291 

Eksp Sedang -.0929176 .0693091 .874 -.330690 .144854 

Eksp Rendah -.2174321 .1180291 .641 -.622343 .187479 

Kont Rendah Kont Tinggi -.3822894 .1470267 .254 -.886680 .122101 

Kont Sedang -.1074717 .1296654 .983 -.552302 .337359 

Eksp Tinggi -.5945789
*
 .1504866 .014 -1.110839 -.078319 

Eksp Sedang -.2003893 .1296654 .792 -.645220 .244441 

Eksp Rendah -.3249038 .1610597 .544 -.877436 .227628 

Eksp Tinggi Kont Tinggi .2122895 .1242602 .712 -.213998 .638577 

Kont Sedang .4871072
*
 .1031352 .001 .133291 .840923 

Kont Rendah .5945789
*
 .1504866 .014 .078319 1.110839 

Eksp Sedang .3941897
*
 .1031352 .019 .040374 .748006 

Eksp Rendah .2696751 .1405844 .599 -.212614 .751965 

Eksp Sedang Kont Tinggi -.1819002 .0980178 .634 -.518160 .154360 

Kont Sedang .0929176 .0693091 .874 -.144854 .330690 

Kont Rendah .2003893 .1296654 .792 -.244441 .645220 

Eksp Tinggi -.3941897
*
 .1031352 .019 -.748006 -.040374 

Eksp Rendah -.1245145 .1180291 .952 -.529426 .280396 

Eksp 

Rendah 

Kont Tinggi -.0573856 .1368744 .999 -.526948 .412176 

Kont Sedang .2174321 .1180291 .641 -.187479 .622343 

Kont Rendah .3249038 .1610597 .544 -.227628 .877436 

Eksp Tinggi -.2696751 .1405844 .599 -.751965 .212614 

Eksp Sedang .1245145 .1180291 .952 -.280396 .529426 

*. The mean difference is significant at the 0.05 

level. 
    

 

Interpretasi Output Scheffe Test: 

Output ini membahas mana saja pasangan kelompok yang mempunyai rata-

rata normal gain tes pemahaman konsep yang sama dan mana saja pasangan 

kelompok yang mempunyai rata-rata normal gain tes pemahaman konsep 

yang berbeda 

Hipotesis: 

H0 : dua pasangan kelompok mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : dua pasangan kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar Pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 

yang < 0,05 terdapat pada pasangan kelompok tinggi eksperimen dengan 

kelompok sedang konvensional, kelompok tinggi eksperimen dengan 

kelompok rendah konvensional, dan kelompok tinggi eksperimen dengan 

kelompok sedang kelas eksperimen, Hal ini berarti H0 ditolak, kesimpulannya 

bahwa dua pasangan kelompok tersebut mempunyai rata-rata yang berbeda. 
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Berdasarkan hasil Scheffe, perlu dilakukan uji-t pada pasangan kelompok yang mempunyai perbedaan rata-rata untuk melihat 

perbedaan rata-rata dari masing-masing pasangan kelompok. 

4) Uji-t Kelompok Tinggi Kelas Eksperimen dengan Kelompok Sedang Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

NGain_Eksp
Tinggi_Kont
Sedang 

Equal variances 
assumed 

14.097 .001 7.043 29 .000 .4334940 .0615480 .3076142 .5593739 

Equal variances 
not assumed 

  4.589 6.623 .003 .4334940 .0944546 .2075387 .6594494 

 

Interpretasi Output : 

a) Uji Homogenitas  

Hipotesis: 

H0 : kedua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk normal gain pemahaman konsep dengan Equal Variances 

Assumed adalah 0,001. Oleh karena Sig. Fhitung < 0,05, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 

mempunyai variansi yang tidak sama/homogen. 
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b) Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : µeks_tinggi = µkont_sedang   

H1 : µeks_tinggi > µkont_sedang   

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Karena data kedua kelompok tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

maka t-test menggunakan dasar Equal Variances not Assumed. Berdasarkan 

output, terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk normal gain 

pemahaman konsep dengan Equal Variances not Assumed (Sig. (2-tailed)) 

adalah 0,003. Oleh karena Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak, artinya rata-

rata normal gain kelompok tinggi kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata 

normal gain kelompok sedang kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata normal gain pemahaman konsep matematika peserta didik kelompok 

tinggi yang mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih baik daripada rata-rata normal gain pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelompok sedang yang mendapat pembelajaran 

konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelompok tinggi kelas eksperimen 

adalah 0,659129 dan rata-rata normal gain kelompok sedang kelas kontrol 

adalah 0,219838. 
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5) Uji-t Kelompok Tinggi Kelas Eksperimen dengan Kelompok Rendah Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

NGain_Eksp
Tinggi_Kont
Rendah 

Equal variances 
assumed 

7.067 .026 3.799 9 .004 .4833357 .1272123 .1955615 .7711099 

Equal variances 
not assumed 

  4.915 7.498 .001 .4833357 .0983472 .2538748 .7127966 

 

Interpretasi Output : 

a) Uji Homogenitas  

Hipotesis: 

H0 : kedua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk normal gain pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 

0,026. Oleh karena Sig. Fhitung < 0,05, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai variansi 

yang tidak sama/homogen. 
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b) Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : µeks_tinggi = µkont_rendah  

H1 : µeks_tinggi > µkont_rendah   

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena data kedua kelompok tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

maka t-test menggunakan dasar Equal Variances not Assumed. Berdasarkan 

output, terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk normal gain 

pemahaman konsep dengan Equal Variances not Assumed (Sig. (2-tailed)) 

adalah 0,001. Oleh karena Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak, artinya rata-

rata normal gain kelompok tinggi kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata 

normal gain kelompok rendah kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata normal gain pemahaman konsep matematika peserta didik kelompok 

tinggi yang mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih baik daripada rata-rata normal gain pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelompok rendah yang mendapat pembelajaran 

konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelompok tinggi kelas eksperimen 

adalah 0,659129 dan rata-rata normal gain kelompok rendah kelas kontrol 

adalah 0,169322. 
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6) Uji-t Kelompok Tinggi Kelas Eksperimen dengan Kelompok Sedang Kelas Eksperimen  

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

NGain_Eksp
Tinggi_Eksp
Sedang 

Equal variances 
assumed 

4.358 .046 4.822 29 .000 .3586857 .0743789 .2065637 .5108077 

Equal variances 
not assumed 

  3.696 7.362 .007 .3586857 .0970475 .1314747 .5858967 

 

Interpretasi Output : 

a) Uji Homogenitas  

Hipotesis: 

H0 : kedua kelompok mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 : kedua kelompok mempunyai variansi yang tidak sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. Fhitung < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Berdasarkan output, terlihat bahwa nilai Sig. Fhitung untuk normal gain pemahaman konsep dengan Equal Variances Assumed adalah 

0,046. Oleh karena Sig. Fhitung < 0,05, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tidak mempunyai 

variansi yang sama/homogen. 
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b) Uji-t 

Hipotesis: 

H0 : µeks_tinggi = µeks_sedang   

H1 : µeks_tinggi > µeks_sedang   

Dasar pengambilan keputusan: 

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Karena data kedua kelompok tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

maka t-test menggunakan dasar Equal Variances not Assumed. Berdasarkan 

output, terlihat bahwa nilai bahwa nilai Sig. t-test untuk normal gain 

pemahaman konsep dengan Equal Variances not Assumed (Sig. (2-tailed)) 

adalah 0,007. Oleh karena Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak, artinya rata-

rata normal gain kelompok tinggi kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata 

normal gain kelompok sedang kelas eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata normal gain pemahaman konsep matematika peserta didik kelompok 

tinggi yang mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction 

(ATI) lebih baik daripada rata-rata normal gain pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelompok sedang yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI). Nilai rata-rata normal gain 

kelompok tinggi kelas eksperimen adalah 0,659129 dan rata-rata normal gain 

kelompok sedang kelas eksperimen adalah 0,295405. 
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LAMPIRAN I 

 

ANALISIS DATA ANGKET AWAL MOTIVASI BELAJAR  

 

1. Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kont_Total 36 58.5278 6.69535 45.00 76.00 

Kont_Tinggi 8 65.3750 5.87823 59.00 76.00 

Kont_Sedang 24 57.1667 5.47458 45.00 67.00 

Kont_Rendah 4 53.0000 5.65685 49.00 61.00 

Eksp_Total 36 57.9722 5.55228 45.00 70.00 

Eksp_Tinggi 7 58.4286 5.79819 52.00 68.00 

Eksp_Sedang 24 59.0833 4.85366 50.00 70.00 

Eksp_Rendah 5 52.0000 5.61249 45.00 60.00 

Gab_Tinggi 15 62.1333 6.67476 52.00 76.00 

Gab_Sedang 48 58.1250 5.20893 45.00 70.00 

Gab_Rendah 9 52.4444 5.29413 45.00 61.00 
 

2. Uji Perbedaan Rata-Rata dengan Uji Mann-Whitney 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Angket Awal Kontrol 36 37.92 1365.00 

Eksperimen 36 35.08 1263.00 

Total 72   
 

Test Statistics
a
 

 Skor Angket 
Awal 

Mann-Whitney U 597.000 

Wilcoxon W 1263.000 

Z -.576 

Asymp. Sig. (2-tailed) .565 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

Ho : kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang berbeda 

 

 



200 
 

 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,565 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya kedua 

kelas mempunyai rata-rata yang berbeda. 
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LAMPIRAN J 

 

ANALISIS DATA ANGKET AKHIR MOTIVASI BELAJAR 

MATEMATIKA 

 

1. Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kont_Total 36 64.0278 6.19440 54.00 77.00 

Kont_Tinggi 8 70.7500 4.97853 62.00 77.00 

Kont_Sedang 24 62.9167 4.62429 55.00 70.00 

Kont_Rendah 4 57.2500 5.85235 54.00 66.00 

Eksp_Total 36 66.0833 5.93958 55.00 79.00 

Eksp_Tinggi 7 70.8571 5.08031 63.00 79.00 

Eksp_Sedang 24 64.7917 4.91651 58.00 76.00 

Eksp_Rendah 5 65.6000 8.98888 55.00 79.00 

Gab_Tinggi 15 70.8000 4.84326 62.00 79.00 

Gab_Sedang 48 63.8542 4.81571 55.00 76.00 

Gab_Rendah 9 61.8889 8.52122 54.00 79.00 
 

2. Uji Perbedaan Rata-Rata dengan Uji Mann-Whitney 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Angket Akhir Kontrol 36 33.38 1201.50 

Eksperimen 36 39.62 1426.50 

Total 72   
 

Test Statistics
a
 

 Skor Angket 
Akhir 

Mann-Whitney U 535.500 

Wilcoxon W 1201.500 

Z -1.269 

Asymp. Sig. (2-tailed) .204 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

   Interpretasi Output: 

Hipotesis:  

Ho : kedua kelas mempunyai rata-rata yang sama 

 H1 : kedua kelas mempunyai rata-rata yang berbeda 
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 Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,204 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya kedua 

kelas mempunyai rata-rata yang sama. 
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LAMPIRAN K 

 

ANALISIS DATA NORMAL GAIN MOTIVASI BELAJAR  

 
 

1. Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kont_Total 36 .186972 .0956584 .0303 .4074 

Kont_Tinggi 8 .227788 .1315593 .0714 .4074 

Kont_Sedang 24 .174388 .0833158 .0303 .3721 

Kont_Rendah 4 .124675 .0524548 .0571 .1852 

Eksp_Total 36 .270767 .1459317 .0435 .7353 

Eksp_Tinggi 7 .429486 .0785358 .3056 .5500 

Eksp_Sedang 24 .200542 .0905828 .0435 .4782 

Eksp_Rendah 5 .385640 .1993464 .2326 .7353 

Gab_Tinggi 15 .321913 .1488149 .0714 .5500 

Gab_Sedang 48 .187465 .0871028 .0303 .4782 

Gab_Rendah 9 .269656 .1995463 .0571 .7353 
 

2. Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik Berdasarkan 

Model Pembelajaran dengan Uji Mann-Whitney. 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain Angket Motivasi 
Belajar 

Kontrol 36 30.08 1083.00 

Eksperimen 36 42.92 1545.00 

Total 72   
 

 

   

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks ≤ µko (rata-rata kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan  

    rata-rata kelas kontrol)  

 H1 : µeks > µko (rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata kelas  

Test Statistics
a
 

 NGain Angket Motivasi Belajar 

Mann-Whitney U 417.000 

Wilcoxon W 1083.000 

Z -2.602 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

a. Grouping Variable: Kelas 
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     kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

normal gain kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata normal gain kelas 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik yang mendapat model pembelajaran aptitude 

treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-rata normal gain angket 

motivasi belajar matematika peserta didik yang mendapat pembelajaran 

konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelas eksperimen adalah 0,270767 

dan rata-rata normal gain kelas kontrol adalah 0,186972. 
 

3. Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Peserta Didik Berdasarkan 

Kelompok Kemampuan dengan Uji Kruskal Wallis 

 Ranks 

 Kelompok Kemampuan N Mean Rank 

NGain Angket Motivasi Belajar Tinggi 15 42.37 

Sedang 48 33.30 

Rendah 9 43.78 

Total 72  
 

 

 

Interpretasi Output: 

Hipotesis: 

H0 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda 

 

Test Statistics
a,b

 

 NGain Angket Motivasi Belajar 

Chi-Square 3.389 

df 2 

Asymp. Sig. .184 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok Kemampuan 
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Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 

sebesar 0,184 < 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, kesimpulannya bahwa 

semua kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah mempunyai rata-rata 

yang sama. Artinya terdapat tidak terdapat perbedaan peningkatan motivasi 

belajar yang signifikan peserta didik kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
 

4. Uji Kruskal Wallis Untuk Melihat Perbedaan Rata-Rata Normal Gain Per 

Kelompok Kemampuan Berdasarkan Model Pembelajaran. 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

NGain Angket Motivasi Belajar Kont Tinggi 8 30.81 

Kont Sedang 24 29.50 

Kont Rendah 4 32.12 

Eksp Tinggi 7 55.57 

Eksp Sedang 24 37.10 

Eksp Rendah 5 53.10 

Total 72  
 

 

 

Interpretasi Output: 

Hipotesis: 

H0 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang sama 

H1 : semua kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Test Statistics
a,b

 

 NGain Angket Motivasi Belajar 

Chi-Square 12.432 

df 5 

Asymp. Sig. .029 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 

sebesar 0,029 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, kesimpulannya bahwa semua 

kelompok mempunyai rata-rata yang berbeda. Artinya terdapat perbedaan 

peningkatan motivasi belajar yang signifikan peserta didik kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran ATI dengan peserta didik kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Untuk melihat kelompok mana yang lebih baik peningkatan motivasi belajar 

matematika, maka akan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. 
 

a. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Eksperimen dengan Kelompok 

Tinggi Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspTinggi_KontTinggi Eksp Tinggi 7 11.36 79.50 

Kont Tinggi 8 5.06 40.50 

Total 15   
  

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspTinggi_KontTinggi 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 40.500 

Z -2.722 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .004
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
  

 Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_tinggi ≤ µko_tinggi  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih kecil  

   atau sama dengan rata-rata kelompok tinggi  

   kontrol)  

 H1 : µeks_tinggi > µko_tinggi  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih besar  

    dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 
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Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,004 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok tinggi eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok tinggi 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 

tinggi yang mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal gain 

kelompok tinggi eksperimen adalah 0,429486 dan rata-rata normal gain 

kelompok tinggi kontrol adalah 0,227788. 
 

b. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Eksperimen dengan Kelompok 

Sedang Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspTinggi_KontSedang Eksp Tinggi 7 27.86 195.00 

Kont Sedang 24 12.54 301.00 

Total 31   
  

 

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspTinggi_KontSedang 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 301.000 

Z -3.923 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok    

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_tinggi ≤ µko_sedang  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih kecil  

                                           atau sama dengan rata-rata kelompok sedang  
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                                           kontrol)  

 H1 : µeks_tinggi > µko_sedang  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih besar  

   dari rata-rata kelompok sedang kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok tinggi eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok sedang 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 

sedang yang mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal 

gain kelompok tinggi eksperimen adalah 0,429486 dan rata-rata normal gain 

kelompok sedang kontrol adalah 0,174388. 
 

c. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Eksperimen dengan Kelompok 

Rendah Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspTinggi_KontRen
dah 

Eksp Tinggi 7 8.00 56.00 

Kont Rendah 4 2.50 10.00 

Total 11   
 

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspTinggi_KontRendah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.652 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .006
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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      Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_tinggi ≤ µko_rendah  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   rendah kontrol)  

 H1 : µeks_tinggi > µko_rendah  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok rendah kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,006 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok tinggi eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok rendah 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 

rendah yang mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal 

gain kelompok tinggi eksperimen adalah 0,429486 dan rata-rata normal gain 

kelompok rendah kontrol adalah 0,124675. 
 

d. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Eksperimen dengan Kelompok 

Sedang Eksperimen  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspTinggi_EkspSed
ang 

Eksp Tinggi 7 27.14 190.00 

Eksp Sedang 24 12.75 306.00 

Total 31   
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   Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_tinggi ≤ µeks_sedang  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   sedang eksperimen)  

 H1 : µeks_tinggi > µeks_sedang  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok sedang  

    eksperimen) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok tinggi eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok sedang 

eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 

sedang yang mendapat pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI). 

Nilai rata-rata normal gain kelompok tinggi eksperimen adalah 0,429486 dan 

rata-rata normal gain kelompok sedang eksperimen adalah 0,200542. 

 

 

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspTinggi_EkspSedang 

Mann-Whitney U 6.000 

Wilcoxon W 306.000 

Z -3.686 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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e. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Eksperimen dengan Kelompok 

Rendah Eksperimen  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspTinggi_EkspRen
dah 

Eksp Tinggi 7 7.64 53.50 

Eksp Rendah 5 4.90 24.50 

Total 12   
 

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspTinggi_EkspRendah 

Mann-Whitney U 9.500 

Wilcoxon W 24.500 

Z -1.301 

Asymp. Sig. (2-tailed) .193 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .202
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
  

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_tinggi ≤ µeks_rendah  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   rendah eksperimen)  

 H1 : µeks_tinggi > µeks_rendah  (rata-rata kelompok tinggi eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok rendah  

    eksperimen) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,202 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok tinggi eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata kelompok 

rendah eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket 

motivasi belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat 

model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) tidak lebih baik 
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daripada rata-rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta 

didik kelompok rendah yang mendapat pembelajaran aptitude treatment 

interaction (ATI). Nilai rata-rata normal gain kelompok tinggi eksperimen 

adalah 0,429486 dan rata-rata normal gain kelompok rendah eksperimen 

adalah 0,385640. 
 

f. Uji Mann Whitney Kelompok Sedang Eksperimen dengan Kelompok 

Tinggi Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspSedang_KontTi
nggi 

Eksp Sedang 24 16.00 384.00 

Kont Tinggi 8 18.00 144.00 

Total 32   
  

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspSedang_KontTinggi 

Mann-Whitney U 84.000 

Wilcoxon W 384.000 

Z -.522 

Asymp. Sig. (2-tailed) .601 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .623
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
  

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_sedang ≤ µkont_tinggi  (rata-rata kelompok sedang eksperimen lebih 

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   tinggi kontrol) 

 H1 : µeks_sedang > µkont_tinggi  (rata-rata kelompok sedang eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,623 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 
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kelompok sedang eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata 

kelompok tinggi kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain 

angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok sedang yang 

mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) tidak 

lebih baik daripada rata-rata normal gain angket motivasi belajar matematika 

peserta didik kelompok tinggi yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata normal gain kelompok sedang eksperimen adalah 0,200542 

dan rata-rata normal gain kelompok tinggi kontrol adalah 0,227788. 
  

g. Uji Mann Whitney Kelompok Sedang Eksperimen dengan Kelompok 

Sedang Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspSedang_KontSe
dang 

Eksp Sedang 24 26.31 631.50 

Kont Sedang 24 22.69 544.50 

Total 48   
  

Test Statistics
a
 

 NGain_EkspSedang_KontSedang 

Mann-Whitney U 244.500 

Wilcoxon W 544.500 

Z -.897 

Asymp. Sig. (2-tailed) .370 

a. Grouping Variable: Kelompok 
  

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_sedang ≤ µkont_sedang  (rata-rata kelompok sedang eksperimen lebih 

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   tinggi kontrol) 

 H1 : µeks_sedang > µkont_sedang  (rata-rata kelompok sedang eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,370 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok sedang eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata 

kelompok sedang kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain 

angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok sedang yang 

mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) tidak 

lebih baik daripada rata-rata normal gain angket motivasi belajar matematika 

peserta didik kelompok sedang yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata normal gain kelompok sedang eksperimen adalah 0,200542 

dan rata-rata normal gain kelompok sedang kontrol adalah 0,174388. 
 

h. Uji Mann Whitney Kelompok Sedang Eksperimen dengan Kelompok 

Rendah Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspSedang_KontRe
ndah 

Eksp Sedang 24 15.67 376.00 

Kont Rendah 4 7.50 30.00 

Total 28   
 

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspSedang_KontRendah 

Mann-Whitney U 20.000 

Wilcoxon W 30.000 

Z -1.839 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .070
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
  

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_sedang ≤ µkont_rendah  (rata-rata kelompok sedang eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   tinggi kontrol) 

 H1 : µeks_sedang > µkont_rendah  (rata-rata kelompok sedang eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 
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Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,070 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok sedang eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata 

kelompok rendah kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain 

angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok sedang yang 

mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) tidak 

lebih baik daripada rata-rata normal gain angket motivasi belajar matematika 

peserta didik kelompok rendah yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata normal gain kelompok sedang eksperimen adalah 0,200542 

dan rata-rata normal gain kelompok rendah kontrol adalah 0,124675. 
 

i. Uji Mann Whitney Kelompok Sedang Eksperimen dengan Kelompok 

Rendah Eksperimen  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspSedang_EkspR
endah 

Eksp Sedang 24 13.08 314.00 

Eksp Rendah 5 24.20 121.00 

Total 29   
  

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspSedang_EkspRendah 

Mann-Whitney U 14.000 

Wilcoxon W 314.000 

Z -2.656 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .005
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
  

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_rendah ≤ µeks_sedang  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  
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   sedang eksperimen) 

 H1 : µeks_rendah > µeks_sedang  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok sedang  

    eksperimen) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,005 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok rendah eksperimen lebih besar dari rata-rata kelompok sedang 

eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok rendah yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 

sedang yang mendapat pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI). 

Nilai rata-rata normal gain kelompok sedang eksperimen adalah 0,200542 

dan rata-rata normal gain kelompok rendah eksperimen adalah 0,385640. 
 

 

j. Uji Mann Whitney Kelompok Rendah Eksperimen dengan Kelompok 

Tinggi Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspRendah_KontTi
nggi 

Eksp Rendah 5 9.00 45.00 

Kont Tinggi 8 5.75 46.00 

Total 13   
  

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspRendah_KontTinggi 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 46.000 

Z -1.464 

Asymp. Sig. (2-tailed) .143 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .171
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_rendah ≤ µkont_tinggi  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   tinggi kontrol) 

 

 H1 : µeks_rendah > µkont_tinggi  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,171 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok rendah eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata 

kelompok tinggi kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain 

angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok rendah yang 

mendapat model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) tidak 

lebih baik daripada rata-rata normal gain angket motivasi belajar matematika 

peserta didik kelompok tinggi yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Nilai rata-rata normal gain kelompok rendah eksperimen adalah 0,385640 

dan rata-rata normal gain kelompok tinggi kontrol adalah 0,227788. 
  

k. Uji Mann Whitney Kelompok Rendah Eksperimen dengan Kelompok 

Sedang Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspRendah_KontSe
dang 

Eksp Rendah 5 25.40 127.00 

Kont Sedang 24 12.83 308.00 

Total 29   
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Test Statistics
b
 

 NGain_EkspRendah_KontSedang 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 308.000 

Z -3.003 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok    

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_rendah ≤ µkont_sedang  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok  

   tinggi kontrol) 

 H1 : µeks_rendah > µkont_sedang  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,001 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok rendah eksperimen lebih besar daripada rata-rata kelompok sedang 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok rendah yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 

sedang yang mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal 

gain kelompok rendah eksperimen adalah 0,385640 dan rata-rata normal gain 

kelompok sedang kontrol adalah 0,174388.  
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l. Uji Mann Whitney Kelompok Rendah Eksperimen dengan Kelompok 

Rendah Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_EkspRendah_KontRe
ndah 

Eksp Rendah 4 7.50 30.00 

Kont Rendah 5 3.00 15.00 

Total 9   
  

Test Statistics
b
 

 NGain_EkspRendah_KontRendah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.470 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
 

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µeks_rendah ≤ µkont_rendah  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih 

   kecil atau sama dengan rata-rata kelompok 

   tinggi kontrol) 

 H1 : µeks_rendah > µkont_rendah  (rata-rata kelompok rendah eksperimen lebih  

    besar dari rata-rata kelompok tinggi kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,016 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, artinya rata-rata 

kelompok rendah eksperimen lebih besar daripada rata-rata kelompok rendah 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket motivasi 

belajar matematika peserta didik kelompok rendah yang mendapat model 

pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) lebih baik daripada rata-

rata normal gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok 
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rendah yang mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal 

gain kelompok rendah eksperimen adalah 0,385640 dan rata-rata normal gain 

kelompok rendah kontrol adalah 0,124675. 
  

m. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Kontrol dengan Kelompok Sedang 

Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_KontTinggi_KontSed
ang 

Kont Tinggi 8 19.56 156.50 

Kont Sedang 24 15.48 371.50 

Total 32   
 

Test Statistics
b
 

 NGain_KontTinggi_KontSedang 

Mann-Whitney U 71.500 

Wilcoxon W 371.500 

Z -1.067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .286 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .293
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
 

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µkont_tinggi ≤ µkont_sedang  (rata-rata kelompok tinggi kontrol lebih kecil  

                                             atau sama dengan rata-rata kelompok sedang                             

  kontrol) 

 H1 : µkont_tinggi > µkont_sedang  (rata-rata kelompok tinggi kontrol lebih besar  

   dari rata-rata kelompok sedang kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,293 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok tinggi kontrol lebih kecil atau sama dengan rata-rata kelompok 

sedang kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket 
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motivasi belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat 

model pembelajaran konvensional tidak lebih baik daripada rata-rata normal 

gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok sedang yang 

mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelompok 

tinggi kontrol adalah 0,227788 dan rata-rata normal gain kelompok sedang 

kontrol adalah 0,174388. 
 

n. Uji Mann Whitney Kelompok Tinggi Kontrol dengan Kelompok Rendah 

Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_KontTinggi_KontRen
dah 

Kont Tinggi 8 7.25 58.00 

Kont Rendah 5 6.60 33.00 

Total 13   
 

Test Statistics
b
 

 NGain_KontTinggi_KontRendah 

Mann-Whitney U 18.000 

Wilcoxon W 33.000 

Z -.293 

Asymp. Sig. (2-tailed) .769 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .833
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
  

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µkont_tinggi ≤ µkont_rendah  (rata-rata kelompok tinggi kontrol lebih kecil  

                                             atau sama dengan rata-rata kelompok rendah                             

  kontrol) 

 H1 : µkont_tinggi > µkont_rendah  (rata-rata kelompok tinggi kontrol lebih besar  

   dari rata-rata kelompok rendah kontrol) 

Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,833 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok tinggi kontrol lebih kecil atau sama dengan rata-rata kelompok 

rendah kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket 

motivasi belajar matematika peserta didik kelompok tinggi yang mendapat 

model pembelajaran konvensional tidak lebih baik daripada rata-rata normal 

gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok rendah yang 

mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelompok 

tinggi kontrol adalah 0,227788 dan rata-rata normal gain kelompok rendah 

kontrol adalah 0,124675. 
 

o. Uji Mann Whitney Kelompok Sedang Kontrol dengan Kelompok Rendah 

Kontrol  

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain_KontSedang_KontRe
ndah 

Kont Sedang 24 15.90 381.50 

Kont Rendah 5 10.70 53.50 

Total 29   
 

Test Statistics
b
 

 NGain_KontSedang_KontRendah 

Mann-Whitney U 38.500 

Wilcoxon W 53.500 

Z -1.242 

Asymp. Sig. (2-tailed) .214 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
 

  Interpretasi Output: 

  Hipotesis:  

Ho : µkont_sedang ≤ µkont_rendah  (rata-rata kelompok sedang kontrol lebih kecil 

  atau sama dengan rata-rata kelompok rendah                   

  kontrol) 

 H1 : µkont_sedang > µkont_rendah  (rata-rata kelompok sedang kontrol lebih besar  

   dari rata-rata kelompok rendah kontrol) 
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Dasar pengambilan kesimpulan:  

Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak. 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai Exact 

Sig. [2*(1-tailed)] = 0,222 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima, artinya rata-rata 

kelompok sedang kontrol lebih kecil atau sama dengan rata-rata kelompok 

rendah kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata normal gain angket 

motivasi belajar matematika peserta didik kelompok sedang yang mendapat 

model pembelajaran konvensional tidak lebih baik daripada rata-rata normal 

gain angket motivasi belajar matematika peserta didik kelompok rendah yang 

mendapat pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata normal gain kelompok 

sedang kontrol adalah 0,174388 dan rata-rata normal gain kelompok rendah 

kontrol adalah 0,124675. 
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LAMPIRAN L 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2012 

Nama Guru  : Sugiyono, S.Pd. 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

                         kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan diskusi berbantukan modul) 

 

√ 

 

√ 

 

 

    

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

b. Menanyakan kesulitan yang dialami 

peserta didik.  

c. Memberikan konfirmasi kepada 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan mempelajari modul. 

d. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 
√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

  

3. Penutup  

a. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 
√ 

 

  
 

 

 

 
√ 

 

  

Jumlah  7  1 4 1 1 

Total skor hasil pengamatan 1 8 3 4 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 57.14% 
 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Kemampuan peserta didik untuk belajar 

mandiri dengan tertib dan kondusif 

berbantukan modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan latihan dan tugas yang 

terdapat di dalam modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi dengan teman sebaya 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyimpulkan apa yang dipelajari. 

Kemampuan peserta didik untuk disiplin 

dalam tanggung jawab tugas yang 

diberikan guru. 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

Jumlah  5  1 1 1 2 

Total skor hasil pengamatan 1 2 3 8 

Persentase aktivitas peserta didik 70% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase 

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase 

aktivitas peserta didik  6 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 6 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  7 peserta didik 

 

 Bantul, 14 November 2012 

Observer 

 
(Diah Chuzaimah Purnamasari) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI)  

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2012 

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan pemberian tugas) 

f. Menerima hasil pekerjaan tugas 

kelompok peserta didik 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

   

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Membahas tugas kelompok yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

b. Mengkondisikan peserta didik 

dalam kelompoknya masing-

masing. 

c. Menjelaskan/menyajikan materi dan 

contoh soal 

d. Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok 

e. Mengkondisikan peserta didik untuk 

mendiskusikan latihan soal bersama 

kelompoknya 

f. Meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi 

latihan soal. 

g. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

h. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

i. Membimbing peserta didik 

menyelesaikan latihan soal. 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

   

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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j. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

3. Penutup  

a. Memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok untuk pertemuan 

selanjutnya. 

b. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 

√ 

 

 

√ 

    

√ 

 

 

√ 

 

 

Jumlah  18   6 9 3 

Total skor hasil pengamatan  12 27 12 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 70.83% 

 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

7. 

 

 

8. 

Kemampuan peserta didik untuk disiplin 

dalam tanggung jawab tugas kelompok 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan materi di kelas 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi 

Bertanya kepada guru atau teman tentang 

hal-hal yang belum dipahami 

Kemampuan mempresentasikan hasil 

diskusi latihan soal 

Kemampuan dalam menyelesaikan soal 

Respon positif terhadap peserta didik yang 

melakukan presentasi, bertanya, dan 

memberi tanggapan atau menyanggah 

Bersama guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

  √ 

 
√ 

 

 

 
√ 

 
√ 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

√ 

√ 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

 
√ 

 

Jumlah  8   4 3 1 

Total skor hasil pengamatan  8 9 4 

Persentase aktivitas peserta didik 65.63% 
 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  6 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 6 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  12 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 12 peserta didik <  persentase 

aktivitas peserta didik  18 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 18 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  24 peserta didik 

 

 Bantul, 14 November 2012 

Observer 

 
(Nadi Susanto) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 November 2012  

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada  

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan Drill Soal) 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

   

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Menjelaskan ulang materi yang 

telah dipelajari di kelas 

b. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

c. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

d. Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik 

e. Membimbing peserta didik secara 

individual dalam mengerjakan 

latihan soal drill 

f. Membahas soal drill 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

    

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

3. Penutup  

a. Memberikan motivasi 

b. Menutup pertemuan dengan doa 

 

√ 

√ 

    

√ 

 

 

 

√ 

Jumlah  13   2 5 6 

Total skor hasil pengamatan  4 15 24 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 82.69% 
 

Keterangan : 
 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

Kemauan peserta didik kemampuan 

rendah untuk mengikuti tambahan 

pelajaran. 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan ulang materi yang telah 

dipelajari di kelas. 

Bertanya kepada guru atau teman 

tentang hal-hal yang belum dipahami. 

Kemampuan merespon terhadap 

konfirmasi guru. 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

√ 

 

 
 

√ 

 

 

√ 

 
 

√ 

 
√ 

 

   

 

 
 

 
 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 
 

√ 

 

 

 
 

√ 
 
 

√ 

 

 

Jumlah  5   1 4  

Total skor hasil pengamatan  2 12  

Persentase aktivitas peserta didik 70% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  3 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 3 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase 

aktivitas peserta didik  5 peserta didik 
 

 Bantul, 17 November 2012 

Observer 

 
(‘Amirul Zaid) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 November 2012 

Nama Guru  : Sugiyono, S.Pd. 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

                         kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan diskusi berbantukan modul) 

 

√ 

 

√ 

 

 

    

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

b. Menanyakan kesulitan yang dialami 

peserta didik.  

c. Memberikan konfirmasi kepada 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan mempelajari modul. 

d. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 
√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

3. Penutup  

a. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 
√ 

 

  
 

 

 

 
√ 

 

  

Jumlah  7   5 1 1 

Total skor hasil pengamatan  10 3 4 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 60.71% 
 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Kemampuan peserta didik untuk belajar 

mandiri dengan tertib dan kondusif 

berbantukan modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan latihan dan tugas yang 

terdapat di dalam modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi dengan teman sebaya 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyimpulkan apa yang dipelajari. 

Kemampuan peserta didik untuk 

disiplin dalam tanggung jawab tugas 

yang diberikan guru. 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

Jumlah  5  1  3 4 

Total skor hasil pengamatan 1  9 4 

Persentase aktivitas peserta didik 70% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  6 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 6 peserta didik <  persentase   

aktivitas peserta didik  7 peserta didik 

 

 Bantul, 20 November 2012 

Observer 

 
(Diah Chuzaimah Purnamasari) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI)  

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 November 2012 

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan pemberian tugas) 

f. Menerima hasil pekerjaan tugas 

kelompok peserta didik 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Membahas tugas kelompok yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

b. Mengkondisikan peserta didik 

dalam kelompoknya masing-

masing. 

c. Menjelaskan/menyajikan materi dan 

contoh soal 

d. Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok 

e. Mengkondisikan peserta didik untuk 

mendiskusikan latihan soal bersama 

kelompoknya 

f. Meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi 

latihan soal. 

g. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

h. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

i. Membimbing peserta didik 

menyelesaikan latihan soal. 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

√ 
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j. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

√ 

 

 √ 

 

3. Penutup  

a. Memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok untuk pertemuan 

selanjutnya. 

b. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 

√ 

 

 

√ 

    

√ 

 

 

√ 

 

 

Jumlah  18   1 13 4 

Total skor hasil pengamatan  2 39 16 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 79.17% 

 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

7. 

 

 

 

8. 

Kemampuan peserta didik untuk disiplin 

dalam tanggung jawab tugas kelompok 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan materi di kelas 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi 

Bertanya kepada guru atau teman tentang 

hal-hal yang belum dipahami 

Kemampuan mempresentasikan hasil 

diskusi latihan soal 

Kemampuan dalam menyelesaikan soal 

Respon positif terhadap peserta didik 

yang melakukan presentasi, bertanya, 

dan memberi tanggapan atau 

menyanggah 

Bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

√ 
 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

  √ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

 
√ 

 

 

 

√ 

 

Jumlah  8   4 1 3 

Total skor hasil pengamatan  8 3 12 

Persentase aktivitas peserta didik 71.88% 
 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  6 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 6 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  12 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 12 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  18 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 18 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  24 peserta didik 

 

 Bantul, 20 November 2012 

Observer 

  
(Nadi Susanto) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 November 2012  

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada  

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan Drill Soal) 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

   

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Menjelaskan ulang materi yang telah 

dipelajari di kelas 

b. Memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengajukan pertanyaan 

c. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

d. Memberikan latihan soal drill kepada 

peserta didik 

e. Membimbing peserta didik secara 

individual dalam mengerjakan latihan 

soal drill 

f. Membahas soal drill 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

    

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

3. Penutup  

a. Memberikan motivasi 

b. Menutup pertemuan dengan doa 

 

√ 

√ 

    

√ 

 

 

 

√ 

Jumlah  13   2 4 7 

Total skor hasil pengamatan  4 12 28 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 84.62% 
 

Keterangan : 
 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

Kemauan peserta didik kemampuan 

rendah untuk mengikuti tambahan 

pelajaran. 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan ulang materi yang telah 

dipelajari di kelas. 

Bertanya kepada guru atau teman 

tentang hal-hal yang belum dipahami. 

Kemampuan merespon terhadap 

konfirmasi guru. 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

√ 

 
 

√ 

 

 

√ 
 

√ 

 

√ 

   

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
√ 

 

Jumlah  5   1 2 2 

Total skor hasil pengamatan  2 6 8 

Persentase aktivitas peserta didik 80% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  3 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 3 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  5 peserta didik 
 

 Bantul, 20 November 2012 

Observer 

 
(‘Amirul Zaid) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

Pertemuan   : 3 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 November 2012 

Nama Guru  : Sugiyono, S.Pd. 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

                         kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa 

dan mengabsen peserta didik 

b. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan 

(ATI dan diskusi berbantukan 

modul) 

 

√ 

 

√ 

 

 

    

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

b. Menanyakan kesulitan yang 

dialami peserta didik.  

c. Memberikan konfirmasi kepada 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan mempelajari modul. 

d. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 
√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

3. Penutup  

a. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 
√ 

 

  
 

 

 

 
√ 

 

  

Jumlah   7  3 2 2 

Total skor hasil pengamatan  6 6 8 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 71.43% 
 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Kemampuan peserta didik untuk belajar 

mandiri dengan tertib dan kondusif 

berbantukan modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan latihan dan tugas yang 

terdapat di dalam modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi dengan teman sebaya 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyimpulkan apa yang dipelajari. 

Kemampuan peserta didik untuk 

disiplin dalam tanggung jawab tugas 

yang diberikan guru. 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

Jumlah  5    3 2 

Total skor hasil pengamatan   9 8 

Persentase aktivitas peserta didik 85% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  6 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase   

aktivitas peserta didik  6 peserta didik 

 

 Bantul, 21 November 2012 

Observer 

 
(Diah Chuzaimah Purnamasari) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI)  

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

Pertemuan  : 3 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 November 2012 

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan (ATI 

dan pemberian tugas) 

f. Menerima hasil pekerjaan tugas 

kelompok peserta didik 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Membahas tugas kelompok yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

b. Mengkondisikan peserta didik 

dalam kelompoknya masing-

masing. 

c. Menjelaskan/menyajikan materi dan 

contoh soal 

d. Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok 

e. Mengkondisikan peserta didik untuk 

mendiskusikan latihan soal bersama 

kelompoknya 

f. Meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi 

latihan soal. 

g. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

h. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

i. Membimbing peserta didik 

menyelesaikan latihan soal. 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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j. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

√ 

 

√ 

 

3. Penutup  

a. Memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok untuk pertemuan 

selanjutnya. 

b. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 

√ 

 

 

√ 

    

√ 

 

 

√ 

 

 

Jumlah  18    10 8 

Total skor hasil pengamatan   30 32 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 86.11% 

 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

7. 

 

 

 

8. 

Kemampuan peserta didik untuk 

disiplin dalam tanggung jawab tugas 

kelompok 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan materi di kelas 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi 

Bertanya kepada guru atau teman 

tentang hal-hal yang belum dipahami 

Kemampuan mempresentasikan hasil 

diskusi latihan soal 

Kemampuan dalam menyelesaikan soal 

Respon positif terhadap peserta didik 

yang melakukan presentasi, bertanya, 

dan memberi tanggapan atau 

menyanggah 

Bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

 

√ 
 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 
 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

 
 

√ 

 

 

 

√ 

 

Jumlah  8   2 2 4 

Total skor hasil pengamatan  4 6 16 

Persentase aktivitas peserta didik 81.25% 
 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  6 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 6 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  12 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 12 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  18 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 18 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  24 peserta didik 

 

 Bantul, 21 November 2012 

Observer 

  
(Nadi Susanto) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

Pertemuan   : 3 

Hari/Tanggal : Jumat, 23 November 2012  

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada  

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa 

dan mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan 

(ATI dan Drill Soal) 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Menjelaskan ulang materi yang 

telah dipelajari di kelas 

b. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

c. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

d. Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik 

e. Membimbing peserta didik secara 

individual dalam mengerjakan 

latihan soal drill 

f. Membahas soal drill 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

    

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

3. Penutup  

a. Memberikan motivasi 

b. Menutup pertemuan dengan doa 

 

√ 

√ 

    

√ 

 

 

 

√ 

Jumlah      5 8 

Total skor hasil pengamatan   15 32 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 90.39% 
 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

Kemauan peserta didik kemampuan 

rendah untuk mengikuti tambahan 

pelajaran. 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan ulang materi yang telah 

dipelajari di kelas. 

Bertanya kepada guru atau teman 

tentang hal-hal yang belum dipahami. 

Kemampuan merespon terhadap 

konfirmasi guru. 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

√ 

 
 

√ 

 

 

√ 
 

√ 

 

√ 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 
√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

Jumlah  5    2 3 

Total skor hasil pengamatan   6 12 

Persentase aktivitas peserta didik 90% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  3 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 3 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  5 peserta didik 

 

 Bantul, 23 November 2012 

Observer 

 
(‘Amirul Zaid) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

Pertemuan   : 4 

Hari/Tanggal : Kamis, 22 November 2012 

Nama Guru  : Sugiyono, S.Pd. 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

                         kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa 

dan mengabsen peserta didik 

b. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan 

(ATI dan diskusi berbantukan 

modul) 

 

√ 

 

√ 

 

 

    

 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

b. Menanyakan kesulitan yang 

dialami peserta didik.  

c. Memberikan konfirmasi kepada 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan mempelajari modul. 

d. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 
√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

3. Penutup  

a. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 
√ 

 

  
 

 

 

 
√ 

 

  

Jumlah  7   1 2 4 

Total skor hasil pengamatan  2 6 16 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 85.71% 
 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

 



246 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK TINGGI (Self Learning) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Kemampuan peserta didik untuk 

belajar mandiri dengan tertib dan 

kondusif berbantukan modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan latihan dan tugas yang 

terdapat di dalam modul 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi dengan teman sebaya 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyimpulkan apa yang dipelajari. 

Kemampuan peserta didik untuk 

disiplin dalam tanggung jawab tugas 

yang diberikan guru. 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

Jumlah  5    2 3 

Total skor hasil pengamatan   6 12 

Persentase aktivitas peserta didik 90% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  6 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase   

aktivitas peserta didik  6 peserta didik 

 

 Bantul, 22 November 2012 

Observer 

 
(Diah Chuzaimah Purnamasari) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI)  

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

Pertemuan  : 4 

Hari/Tanggal : Kamis, 22 November 2012 

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada 

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa 

dan mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan metode 

pembelajaran yang digunakan 

(ATI dan pemberian tugas) 

f. Menerima hasil pekerjaan tugas 

kelompok peserta didik 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Membahas tugas kelompok yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

b. Mengkondisikan peserta didik 

dalam kelompoknya masing-

masing. 

c. Menjelaskan/menyajikan materi 

dan contoh soal 

d. Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok 

e. Mengkondisikan peserta didik 

untuk mendiskusikan latihan soal 

bersama kelompoknya 

f. Meminta peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi 

latihan soal. 

g. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

h. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

i. Membimbing peserta didik 

menyelesaikan latihan soal. 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 
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j. Bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

√ 

 

√ 

 

3. Penutup  

a. Memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok untuk 

pertemuan selanjutnya. 

b. Menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menutup pelajaran 

dengan doa. 

 

√ 

 

 

√ 

    

√ 

 

 

√ 

 

 

Jumlah  18    4 14 

Total skor hasil pengamatan   12 56 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 94.44% 

 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK SEDANG DAN RENDAH (Re-Teaching) 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

 

 

8. 

Kemampuan peserta didik untuk 

disiplin dalam tanggung jawab tugas 

kelompok 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan materi di kelas 

Kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi 

Bertanya kepada guru atau teman 

tentang hal-hal yang belum dipahami 

Kemampuan mempresentasikan hasil 

diskusi latihan soal 

Kemampuan dalam menyelesaikan 

soal 

Respon positif terhadap peserta didik 

yang melakukan presentasi, bertanya, 

dan memberi tanggapan atau 

menyanggah 

Bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

 

√ 
 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 
 

√ 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 
√ 

 

 

 

 

 
 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

Jumlah  8   1 3 4 

Total skor hasil pengamatan  2 9 16 

Persentase aktivitas peserta didik 84.38% 
 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  6 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 6 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  12 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 12 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  18 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 18 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  24 peserta didik 

 

 Bantul, 22 November 2012 

Observer 

  
(Nadi Susanto) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

Pertemuan   : 4 

Hari/Tanggal : Sabtu, 24 November 2012  

Nama Guru  : Dani Puji Astuti 

Petunjuk   : Berikan tanda cek (√) sesuai dengan pengamatan Anda pada  

kolom-kolom yang tersedia 

No. Langkah-Langkah 
Terlaksana Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Pendahuluan  

a. Membuka pelajaran dengan doa 

dan mengabsen peserta didik 

b. Memberikan apersepsi 

c. Memberikan motivasi 

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

e. Menyampaikan model dan 

metode pembelajaran yang 

digunakan (ATI dan Drill Soal) 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Menjelaskan ulang materi yang 

telah dipelajari di kelas 

b. Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan 

c. Memberikan umpan balik dan 

penguatan kepada peserta didik 

d. Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik 

e. Membimbing peserta didik 

secara individual dalam 

mengerjakan latihan soal drill 

f. Membahas soal drill 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

    

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

3. Penutup  

a. Memberikan motivasi 

b. Menutup pertemuan dengan doa 

 

√ 

√ 

    

 

 

 

√ 

√ 

Jumlah  13    3 10 

Total skor hasil pengamatan   9 40 

Persentase kemampuan guru dalam mengelola kelas 94.23% 
 

Keterangan : 
 

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI) 

KELOMPOK RENDAH (Tutorial) 

 

No. Aspek yang diamati 
Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

Kemauan peserta didik kemampuan 

rendah untuk mengikuti tambahan 

pelajaran. 

Respon positif terhadap guru yang 

menjelaskan ulang materi yang telah 

dipelajari di kelas. 

Bertanya kepada guru atau teman 

tentang hal-hal yang belum dipahami. 

Kemampuan merespon terhadap 

konfirmasi guru. 

Kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal. 

√ 

 
 

√ 

 

 

√ 
 

√ 

 

√ 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
 
 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 
√ 

 
√ 

 

 
 

√ 

 

Jumlah  5    1 4 

Total skor hasil pengamatan   3 16 

Persentase aktivitas peserta didik 95% 

 

Keterangan : 

1 =   banyak siswa melakukan aktivitas  2 peserta didik 

2 = banyak siswa melakukan aktivitas 2 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  3 peserta didik 

3 =  banyak siswa melakukan aktivitas 3 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  4 peserta didik 

4 = banyak siswa melakukan aktivitas 4 peserta didik <  persentase  

aktivitas peserta didik  5 peserta didik 

 

 Bantul, 24 November 2012 

Observer 

 
(‘Amirul Zaid) 
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LAMPIRAN M 
 

 

 

 

PERTEMUAN KE 1 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV. 

2. Mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

3. Mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV; 

2. mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; 

3. mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; serta 

4. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

E. Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Satu Variabel  

Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax = b atau ax + b = c  
dengan a adalah koefisien;  b dan  c  adalah konstanta; a ≠ 0  ,dan  x  variabel pada 

suatu himpunan. Intinya persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan 

matematik yang hanya memiliki satu jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLSV dan penyelesaiannya : 

Menyelesaikan PLSV dengan sifat – sifat kesamaan : 

1. 2x + 5 = 3    (2 merupakan koefisien; 5 dan 3 merupakan konstanta;  x merupakan 

variabel) 

2. 1 – 2y = 6    (-2 merupakan koefisien; 1 dan 6 merupakan konstanta;  y merupakan 

variabel) 
 

Persamaan Linear Dua Variabel  

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c  dengan a 

dan b adalah koefisien; c  adalah konstanta, a ≠ 0 ; dan  x,y  variabel pada suatu 

himpunan. Intinya persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematik 

yang memiliki dua jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLDV : 

1. 3x + y = 12     ( 3 dan 1 merupakan koefisien;  12 merupakan konstanta;  x dan y 

merupakan variabel) 

2. p + q + 3 = 10  ( 1 merupakan koefisien;  3 dan 10 merupakan konstanta;  p dan q 

merupakan variabel) 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Kontrol) 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua 

persamaan matematik dengan dua jenis variabel dan memiliki himpunan penyelesaian 

yang memenuhi persamaan linear dua variabel tersebut. 

Contoh :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

1. Dengan metode grafik 

2. Dengan metode substitusi 

3. Dengan metode eliminasi 

4. Dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan) 
 

Dengan metode grafik  

2x – y = 2 

x 0 1 

y -2  0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 

      Grafik : 

3x – y = 6 

x 0 2 

y - 6 0 

(x,y) (0,-6) (2,0) 
 

Jadi HP adalah {(4,6)} 

F. Model  Pembelajaran 

     Model Pembelajaran   : Pembelajaran konvensional 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen siswa. 

 Memberikan apersepsi. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

(0,-2) 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

(1,0) 

3x – y = 6 2x – y = 2 

Penyelesaian 

x = 4 dan y = 6 

(4,6) 

(0,-6) 

x 

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

-6 

(2,0) 

0 
  1       2       3      4       5      6       7        

y 
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 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Inti 10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 Menjelaskan / menyajikan materi 

pelajaran tentang perbedaan 

PLSV dan PLDV (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Menjelaskan / menyajikan materi 

pelajaran tentang SPLDV dan 

penyelesaiannya dengan metode 

grafik (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal kepada 

peserta didik (elaborasi). 

 Membimbing peserta didik 

mengerjakan latihan (elaborasi). 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan apa 

yang belum dimengerti 

(konfirmasi, eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 

 Membimbing peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

(eksplorasi). 

 Memperhatikan guru 

(eksplorasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

 

 

 Memperhatikan guru 

(eksplorasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari pada pertemuan ini 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa. 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 
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Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis, kertas berpetak 

Alat        : Alat tulis 
 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan (terlampir) 

 
 

 

Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 
 

 

 
Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
 

LATIHAN SOAL 1 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 
a. 15 – z = 4z – 5       

b. x + y – 2 = 0      

c. 3m + n = 4m + 2n – 3       

d. 2x + 5 = 11      

e. 2x + y = 3      

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

grafik, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. 2x – y = 3  

2x + y = 1 

b. y = x 

y = 2x – 2   

 
 

JAWABAN ALTERNATIF LATIHAN SOAL 1 

 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya  

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 15 – z = 4z – 5  -1, 4 15, -5 z 1 PLSV 

b. x + y – 2 = 0 1 -2 x, y 2 PLDV 

c. 3m + n = 4m + 2n – 3  3, 1, 4, 2 -3 m, n 2 PLDV 

d. 2x + 5 = 11 2 5, 11 x 1 PLSV 

e. 2x + y = 3 2 3 x,  y 2 PLDV 
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2. Metode Grafik 

a. 2x – y = 3  

2x + y = 1 

Penyelesaian : 

2x – y = 3 

x 0   

y -3 0 

(x,y) (0,-3) ( ,0) 
 

2x + y = 1 

x 0   

y 1 0 

(x,y) (0,1) ( ,0) 
 

Grafik : 

 
 

b. y = x 

y = 2x – 2   

Penyelesaian : 

y = x 

x 0 1 

y 0 1 

(x,y) (0,0) (1,1) 
 

y = 2x – 2   

x 0 1 

y -2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 
 

Grafik: 

 
 

(1,-1) 

( 

 
,0) ( 

 
,0) 

3 

2 

1 

 

-1 

-2 

-3 

y 

(0,-3) 

(0,1) 

0 
  1        2        3        

x 

-1 

2x – y = 3 2x + y = 1 

Penyelesaian 
x = 1 dan y = -1 

Jadi HP = {(1,-1)} 

y y = 2x - 2 

y = x 3 

2 

1 

0 

-1 

-2 

1        2        3 
x 

Penyelesaian 

x= 2 dan y = 2 

Jadi  HP = {2,2} 

 

(2,2) 

(1,1) 

(1,0) 

(0,-2) 
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PERTEMUAN KE 2 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi. 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi; 

dan 

2. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

E. Materi Pembelajaran 

Contoh SPLDV :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 
 

Dengan Substitusi (mengganti/memasukkan) 
Langkah pertama : Ambil salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Nyatakan 

salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 

2x – y = 2    2x – 2  = y    y = 2x – 2  …………….(3) 

Langkah kedua : Variabel  y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 

persamaan kedua. 

3x – y = 6 

    3x – (2x – 2) = 6 

    3x – 2x + 2   = 6 

     x = 6 – 2  

  x = 4  ……………….(4) 

Langkah ketiga : Nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah satu 

persamaan awal (1) atau (2) atau (3), misalkan persamaan (3). 

y = 2x – 2   

 y = 2. 4 – 2   

 =  

 =  

Maka didapatkan nilai  x =  dan y =  Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 
 

Dengan Eliminasi (menghilangkan) 

Langkah : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Jika ingin mencari nilai x maka y  

harus dihilangkan. 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Kontrol) 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  
 

2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2x – 3x – y + y  = – 4 

                             – x   = – 4 

                                x   =   4 

Jika ingin mencari nilai y maka x  harus dihilangkan. 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

x 3 

x 2 

6x –  3y = 6  

6x –  2y =12 
      

           – 3y –  (–2y) = 6 – 12   

  – 3y +2y  = – 6 

            – y = – 6 

               y      =  6 

Maka didapatkan nilai  x =  dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )}  

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran konvensional 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen siswa. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 15 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

 Menjelaskan / menyajikan materi 

pelajaran tentang SPLDV dan 

penyelesaiannya dengan metode 

substitusi dan metode eliminasi 

(eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal kepada 

peserta didik (elaborasi). 

 Membimbing peserta didik 

mengerjakan latihan (elaborasi). 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan apa 

yang belum dimengerti 

(konfirmasi, eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

 Memperhatikan guru 

(eksplorasi). 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

 

 

 Memperhatikan guru 

(eksplorasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memperhatikan konfirmasi guru 
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didik (konfirmasi). 

 

 Membimbing peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

(eksplorasi). 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari pada pertemuan ini 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa. 
 

 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis, kertas berpetak 

Alat       : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan (terlampir) 

  

Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 
 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 

 

LATIHAN SOAL 2 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x + y = 5 

x – y = -1  

b. x + y = 6  

- x + 3y = 2 
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2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. 3x + y = 4 

x + y =  12  

b. x + y = -3 

2x - 3y = 10 

 

JAWABAN ALTERNATIF LATIHAN SOAL 2 

 

1. Metode Substitusi 

a.  x + y = 5……………………..(1) 

 x – y = -1 ……………………(2) 

Penyelesaian : 

Persamaan (1) 

x + y = 5     x = 5 – y ……………….(3) 

Persamaan (3) substitusi ke persamaan (2) 

  x – y = -1 ……………………(2) 

 (5 – y) – y  = -1 

   5 – y – y = -1 

       5 – 2y  = -1 

          – 2y = -1 – 5  

  = - 6 

                y  =  

  = 3 ……………………..(4) 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (1) 

 x + y = 5 ………(1) 

          x + 3 = 5 

               x  = 5 – 3  

 = 2 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (2) 

x – y = -1………(2) 

     x – 3= -1 

          x = -1 +  3 

                 = 2 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (3) 

         x = 5 – y ……..(3) 

     x = 5 – 3  

= 2 

Jadi HP = {(2,3)} 

b.     x + y = 6 …………………(1) 

 - x + 3y = 2………………....(2) 

Penyelesaian : 

Persamaan (1) 

x + y = 6     x = 6 – y …………..(3) 

Persamaan (3) substitusi ke persamaan (2) 

- x + 3y = 2……………………(2) 

  - (6 – y) + 3y = 2 

       -6 + y + 3y = 2 

          -6 + 4y  = 2 

                 4y  = 2 + 6  

    = 8 

                   y  =  

                              = 2 ……………………..(4) 
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Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (1) 

     x + y = 6 ………(1) 

  x + 2  = 6 

        x  = 6 – 2  

= 4 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (2) 

      - x + 3y = 2………(2) 

  - x + 3.2 = 2 

  - x  + 6   = 2 

          - x  = 2 - 6 

      = - 4 

            x   =   4 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (3) 

         x = 6 – y ……..(3) 

        x = 6 – 2  

   = 4 

Jadi HP = {(4,2)} 
 

2. Metode Eliminasi 

a. 3x + y = 4 

x + y =  12  

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

3x + y =  4 

 x + y  =12 
       

      3x – x  = 4 – 12  

     2x     = -8 

        x    =    = -4 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

3x + y =  4 

 x + y  =12 

x1 

x3 

3x + y  =   4 

3x +3y = 36 
   

y + 3y  = 4 – 36 

        4y   = -32 

           y  =  

 = -8 

Jadi HP = {(-4,-8)} 

 

b. x + y = -3 

2x - 3y = 10 

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

x + y = -3 

2x - 3y = 10 

x3 

x1 

3x + 3y = -9 

2x - 3y = 10 
    

 3x + 2x  = -9 +10 

           5x   = 1 

             x   =  

 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

x + y = -3 

2x - 3y = 10 

x2 

x1 

2x + 2y = -6 

2x - 3y = 10 
 

 

2y – (-3y) = -6 - 10 

   2y + 3y    = -16 

          5y     =  

            y     =  

    =  

Jadi HP = {(  
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PERTEMUAN KE 3 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi. 

2. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi; serta 

2. membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

E. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Tentukan penyelesaian SPLDV berikut! 

   2x – y = 2 .……….(1) 

   3x – y = 6 ………..(2) 
 

Dengan Eliminasi Substitusi 
Langkah pertama : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Lakukan langkah eliminasi 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  
 

 2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2 x – 3x – y + y  = – 4 

                       – x   = – 4 

                          x   =  

Langkah kedua : Ambil salah satu persamaan, kemudian substitusikan nilai x  pada 

persamaan (3) ke persamaan yang dipilih. Misal diambil persamaan (1) 

   2x – y = 2 .……….(1) 

  – y = 2   

    8 – y = 2 

      – y  =  

 =  –    

         y  =       

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Kontrol) 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Maka didapatkan nilai  x = 4 dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

Membuat model matematika dari masalah yang berhubungan dengan SPLDV 

Contoh : 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg 

gula Rp 10.500,00.  

Jawab : 

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika SPLDV : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 
 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran konvensional 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen siswa. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 10 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang SPLDV 

dan penyelesaiannya dengan 

metode grafik (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang 

membuat model matematika 

dari masalah yang berhubungan 

dengan SPLDV (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik(konfirmasi). 

 

 Memberikan latihan soal kepada 

peserta didik (elaborasi). 

 Membimbing peserta didik 

mengerjakan latihan (elaborasi). 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan apa 

yang belum dimengerti 

(konfirmasi, eksplorasi dan 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

 

 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 
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elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 

 Membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpulan 

(eksplorasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari pada pertemuan ini 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa. 
 

 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan (terlampir) 
 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 
 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
  

 

LATIHAN SOAL 3 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. 3x + 2y = 4  

  2x – y   = 5   
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b.  

    

2. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak 

dua kali lipat dari usia adik. 

b. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. 

 

JAWABAN ALTERNATIF LATIHAN SOAL 3 

1. Metode Eliminasi-Substitusi  

a. 3x + 2y = 4 ……………………(1) 

2x – y   = 5……………………..(2) 

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

3x + 2y = 4 

2x – y   = 5 

x1 

x2 

    3x + 2y = 4 

    4x – 2y = 10 
      

3x + 4x = 4 + 10  

             7x  = 14 

                   x =  

 =  

Substitusi nilai x 

ke persamaan (1) 

3x + 2y = 4 

 3.2 + 2y = 4 

  

  

  =   

  

 =  

Substitusi nilai x 

ke persamaan (2) 

2x – y   = 5 

 2.2 – y   = 5 

    4 – y   = 5 

      – y   = 5 – 4  

  = 1 

          y   = – 1 

 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

3x + 2y = 4 

2x – y   = 5 

x2 

x3 

   6x + 4y =  8 

   6x – 3y =15     
 

 4y – (– 3y)  = 8 – 15  

         4y + 3y  = – 7 

                    7y  = – 7 

                      y  = – 1 
 

Substitusi nilai y 

ke persamaan (1) 

3x + 2y = 4 

 3x + 2.(-1) = 4 

 3x + (-2)    = 4 

         3x = 4 + 2 

 = 6 

           x =  

 = 2 

Substitusi nilai y 

ke persamaan (2) 

2x – y   = 5 

 2x – (-1) = 5 

 2x  +  1   = 5 

  

 =  

  

=  
 

Jadi HP = {( , } 
 

 

b.    

  

Penyelesaian : 

                 

                                  

                                 

                     

                                  
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                             

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 
     

 
X 2 
X 5 

     
 

            23x = 115 

   x   =  = 5 

 

 

Jadi HP = {(5,6)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke  atau  
      

        
        
     5y = 50 – 20  

              = 30 

       y =  = 6 

  

    

    

    

                 =  

       y =  = 6 
 

 

2. Memodelkan permasalahan yang berhubungan dengan SPLDV 

a.  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak 

dua kali lipat dari usia adik.  

Jawab : 

Misal :  Usia adik sekarang   = x 

  Usia kakak sekarang  = y 

  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak      x = y – 13   atau y – x = 13 

  Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari usia adik     

  y + 9 =  2. (x + 9) 

 =  2x + 18 

  y - 2x =  18 – 9  

 = 9 

  y - 2x = 9 

 

Maka didapat SPLDV :      y – x   = 13 

     y – 2x =   9 

 

b. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih 

panjang dari ukuran lebarnya. 

Jawab :   

Misal : panjang persegi panjang  = x 

 lebar persegi panjang  = y 

  Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter        2 (p + l) = 28 

           p + l =  

           x + y  = 14 

  Ukuran panjang 4 meter lebih panjang dari ukuran lebarnya. 

    p =  4 + l 

    x = 4 + y   

    x – y = 4 

 

Maka didapat SPLDV :      x + y = 14 

     x – y  =   4 
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PERTEMUAN KE 4 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel 
2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dan penafsirannya 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

2. Merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

4. Menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

5. Menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 

1. mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

2. merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel; 

3. menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

4. menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel; serta 

5. menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg gula 

Rp 10.500,00. Tentukan harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 

kg gula! 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Kontrol) 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Jawab : 

Diketahui :  

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x + 4y = 14.000 

      2x + y = 10.500 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula, 

jika dimodelkan 2x + 6y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

x 2 

x 1 

2x + 8y = 28.000 

2x +   y = 10.500 
  

7y = 17.500 

           y  =   

     = 2.500 

x + 4y = 14.000 

  x + 4 (2.500) = 14.000 

  x + 10.000     = 14.000 

  x                    = 14.000 – 10.000 

=    4.000 

Didapat  harga 1 kg beras (x) = Rp. 4.000,00 ; harga 1 kg gula (y) = Rp 2.500,00 

Substitusi x = 4.000 dan y = 2.500 ke (2x + 6y) untuk mencari harga 2 kg beras dan 

6 kg gula. 

 2x + 6y = 2 (4.000) + 6 (2.500) 

       = 8.000 + 15.000 

       = 23.000 

Jadi harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula adalah 

Rp. 23.000,00 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran konvensional 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen siswa. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 10 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 Menjelaskan / menyajikan materi 

pelajaran tentang penyelesaian 

masalah yang berhubungan 

dengan SPLDV (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Menjelaskan / menyajikan materi 

pelajaran tentang penyelesaian 

SPnLDV (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 
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25 

 

 

 

 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal kepada 

peserta didik (elaborasi). 

 Membimbing peserta didik 

mengerjakan latihan (elaborasi). 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan apa 

yang belum dimengerti 

(konfirmasi, eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 

 Membimbing peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

(eksplorasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

 

 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari pada pertemuan ini 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa. 

 

 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan (terlampir) 
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Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
 

LATIHAN SOAL 4 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua 

kali lipat dari usia adik. Tentukanlah jumlah umur adik dan kakak! 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut! 

 

ALTERNATIF JAWABAN LATIHAN SOAL 4 

1. Diketahui : Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur 

kakak dua kali lipat dari usia adik.  

Diketahui : 

Misal :  Usia adik sekarang   = x 

  Usia kakak sekarang  = y 

  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak      x = y – 13   atau y – x = 13 

  Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari usia adik     

  y + 9 =  2. (x + 9) 

 =  2x + 18 

  y - 2x =  18 – 9  

 = 9 

  y - 2x = 9 

Maka didapat SPLDV :  y – x = 13 

 y – 2x =   9 

Ditanyakan: jumlah umur adik dan kakak, jika dimodelkan  (x + y)? 

Penyelesaian :  

Dengan Metode Substitusi 

 

y – x  = 13 

   x = y – 13 

Mencari nilai y 

Substitusikan  x = y – 13 

ke persamaan y - 2x = 9 =   9  

y - 2x =   9 

  y – 2(y – 13)=   9 

    y – 2y + 26 =   9 

         – y + 26 =   9 

         – y =   9 – 26  

Dengan Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai x 
y – x   = 13 

y - 2x  =   9 
   

  – x – (-2x) = 13 – 9  

   – x +2x = 4 
             x = 4 

 

 

 

 

Dengan Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai x 
y – x   = 13 

y - 2x  =   9 
  

   – x – (-2x) = 13 – 9  

   – x +2x = 4 
             x = 4 
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= -17 

            y =   17  

Mencari nilai x 

Substitusikan  y = 17 ke 

persamaan  x = y – 13 atau  

y - 2x=   9 

Misal diambil persamaan   

x = y – 13 

 x = 17  – 13 

 = 4 

Mencari nilai y 
y – x   = 13 

y - 2x  =   9 

x2 

x1 

2y – 2x   = 26 

  y – 2x   =   9 
 

     2y – y  = 26 – 9 

          y  = 17 
 

 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 4 ke 

persamaan  y – x = 13 atau  

y - 2x  =   9 

Misal diambil persamaan  

y – x = 13 

  y – 4 = 13 

      y = 13 + 4 

             = 17 

 

Didapat usia adik (x) = 4 tahun dan usia kakak (y) = 17 tahun 

Jumlah usia adik dan kakak adalah 

x +y = 17 + 4 

         = 21 tahun 

Jadi jumlah usia adik dan kakak adalah 21 tahun. 

 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut! 

Diketahui :   

Misal : panjang persegi panjang  = x 

   Lebar persegi panjang  = y 

  Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter        2 (p + l) = 28 

           p + l =  

           x + y  = 14 

  Ukuran panjang 4 meter lebih panjang dari ukuran lebarnya. 

    p =  4 + l 

    x = 4 + y   

    x – y = 4 

Maka didapat SPLDV :      x + y = 14 

     x – y  =   4 

Ditanyakan : luas persegi panjang, jika dimisalkan    L = p . l 

       L = x.y 

Penyelesaian : 

Dengan Metode Substitusi 

 

x + y  = 14 

   x = 14 – y  

Mencari nilai y 

Substitusikan  x = 14 – y  ke 

persamaan x – y = 4 =   9  

x – y = 4 

 (14 – y) – y = 4 

   14 – y – y = 4 

   14 – 2y = 4 

        – 2y = 4 – 14  

= - 10  

            y =    = 5  

 

 

Dengan Metode 

Eliminasi 

 

Mencari nilai x 
x + y   = 14 

x –  y   =   4 
             

            2y = 14 – 4   

       2y = 10 

             y =  

 

Mencari nilai y 
x + y   = 14 

x –  y   =   4 
                         

           2x = 14 + 4   

       2x = 18 

Dengan Metode Eliminasi-

Substitusi 

 

Mencari nilai y 
x + y   = 14 

x –  y   =   4 
                 

            2x = 14 + 4   

       2x = 18 

        x =  

 
Mencari nilai x 

Substitusi x = 9 ke persamaan  

x + y = 14  atau  x – y  = 4 

Misal diambil persamaan  

x – y = 4 

 9 – y = 4 



272 
 

Mencari nilai x 

Substitusikan  y = 5  ke 

persamaan  x = 14 – y atau  

x – y = 4 

Misal diambil persamaan   

x = 14 – y  

 x = 14 – 5  

        = 9 

         x =  

 

 

     - y = 4 – 9    

             = -5  

       y          = 5 

 

 

Didapatkan panjang persegi panjang (x) = 9 meter, dan lebar persegi panjang (y) = 5 meter 

Substitusi x = 9 dan y = 5 ke L = x . y untuk mencari luas persegi panjang. 

L = x . y 

   L = 9 . 5  

           = 45 m
2
 

Jadi luas persegi panjang adalah 45 m
2 
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PERTEMUAN KE 1 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV. 

2. Mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

3. Mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV; 

2. mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; 

3. mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; serta 

4. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

E. Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Satu Variabel  

Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax = b atau ax + b = c  
dengan a adalah koefisien;  b dan  c  adalah konstanta; a ≠ 0  ,dan  x  variabel pada 

suatu himpunan. Intinya persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan 

matematik yang hanya memiliki satu jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLSV dan penyelesaiannya : 

Menyelesaikan PLSV dengan sifat – sifat kesamaan : 

1. 2x + 5 = 3    (2 merupakan koefisien; 5 dan 3 merupakan konstanta;  x merupakan 

variabel) 

2. 1 – 2y = 6    (-2 merupakan koefisien; 1 dan 6 merupakan konstanta;  y merupakan 

variabel) 
 

Persamaan Linear Dua Variabel  

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c  dengan a 

dan b adalah koefisien; c  adalah konstanta, a ≠ 0 ; dan  x,y  variabel pada suatu 

himpunan. Intinya persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematik 

yang memiliki dua jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLDV : 

1. 3x + y = 12     ( 3 dan 1 merupakan koefisien;  12 merupakan konstanta;  x dan y 

merupakan variabel) 

2. p + q + 3 = 10  ( 1 merupakan koefisien;  3 dan 10 merupakan konstanta;  p dan q 

merupakan variabel) 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 1 x 90 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua 

persamaan matematik dengan dua jenis variabel dan memiliki himpunan penyelesaian 

yang memenuhi persamaan linear dua variabel tersebut. 

Contoh :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

1. Dengan metode grafik 

2. Dengan metode substitusi 

3. Dengan metode eliminasi 

4. Dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan) 
 

Dengan metode grafik  

2x – y = 2 

x 0 1 

y -2  0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 
 

3x – y = 6 

x 0 2 

y - 6 0 

(x,y) (0,-6) (2,0) 
 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi HP adalah {(4,6)} 

Grafik : 

  

F. Model  Pembelajaran 

     Model Pembelajaran   : ATI (Tutorial) 

  Metode Pembelajaran : Drill Soal 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

(0,-2) 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

(1,0) 

3x – y = 6 2x – y = 2 

Penyelesaian 

x = 4 dan y = 6 

(4,6) 

(0,-6) 

x 

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

-6 

(2,0) 

0 
  1       2       3      4       5      6       7        

y 
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Inti 10 
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 Menjelaskan / menyajikan ulang 

tentang materi yang telah 

dipelajari di pertemuan pertama 

bersama-sama kelompok sedang 

di kelas.(eksplorasi) 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik 

(elaborasi). 

 Membahas soal drill, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti, dan membimbing 

peserta didik secara individual 

(konfirmasi dan eksplorasi). 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti(eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

Penutup 5  Memberikan motivasi 

 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru 

 Menutup pembelajaran dengan doa 

 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis, kertas berpetak 

Alat        : Alat tulis 

 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan hasil Soal Drill 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : Soal Drill (terlampir) 

 
 

 

Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
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SOAL DRILL 1 

 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya  

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 
a. 3x – 7 = 5       

b. 3p – 2q = 8      

c. 2 (x + 5y) = y – x        

d. 2a + 5 = 11      
 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut, untuk 

x,y  bilangan real! 

a.      y – 2 = 0 

                 y = – 2x       

b.      2x – y = 2 

                 x + 2y = 6 
 

 

 

JAWABAN ALTERNATIF SOAL DRILL 1 
  

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya  

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 3x – 7 = 5  3 -7 dan 5 x 1 PLSV 

b. 3p – 2q = 8 3 dan -2 8 p, q 2 PLDV 

c. 
2 (x + 5y) = y – x 

  2x + 10y = y – x 
2, 10, 1,-1 0 x,y 2 PLDV 

d. 2a + 5 = 11 2 5 dan 11 a 1 PLSV 
 

 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut, untuk 

x,y  bilangan real! 

a.      y – 2 = 0 

                 y = – 2x   
 

y – 2 = 0 

    y = 2 

y = – 2x   

 x 0 1 

y 0 - 2 

(x,y) (0,0) (1,-2) 

 

 

 

 

 

 

Jadi HP = {(-1,2)} 

Grafik : 

     

y = -2x  

-1 

-2 

-3 

-4 

(1,-2) 

0 
  1       2       3      4 

3

2 

1 

y = 2 
(-1, 2) 

-3     -2      -1 
x 

(0,0) 

y 
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b.      2x – y = 2 

                 x + 2y = 6 

 

2x – y = 2 

 x 0 1 

y - 2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 

 

x + 2y = 6 

 x 0 6 

y 3 0 

(x,y) (0,3) (6,0) 

 

Jadi HP = {(2,2)} 

 

Grafik: 

 
 

x + 2y = 6 

(2,2) 

-1 

 

-3 

(0,-2) 

0 

  1       2       3      4       5      6       7        

3

2 

1 

(1,0) 

2x – y = 2 

(0,3) 

x 
(6,0) 

y 
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PERTEMUAN KE 2 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi. 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi, 

serta 

2. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

E. Materi Pembelajaran 

Contoh SPLDV :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 

 

Dengan Substitusi (mengganti/memasukkan) 
Langkah pertama : Ambil salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Nyatakan 

salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 

2x – y = 2    2x – 2  = y    y = 2x – 2  …………….(3) 

Langkah kedua : Variabel  y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 

persamaan kedua. 

3x – y = 6 

    3x – (2x – 2) = 6 

    3x – 2x + 2   = 6 

     x = 6 – 2  

  x = 4  ……………….(4) 

Langkah ketiga : Nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah satu 

persamaan awal (1) atau (2) atau (3), misalkan persamaan (3). 

y = 2x – 2   

 y = 2. 4 – 2   

 = =  

Maka didapatkan nilai  x =  dan y =  Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

 

Dengan Eliminasi (menghilangkan) 

Langkah : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Jika ingin mencari nilai x maka y  

harus dihilangkan. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 1 x 90 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  
 

2x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2x – 3x – y + y  = – 4 

                             – x   = – 4 

                                x   =   4 

Jika ingin mencari nilai y maka x  harus dihilangkan. 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

x 3 

x 2 

6x –  3y = 6  

6x –  2y =12 
        

                                                                      – 3y –  (–2y) = 6 – 12   

  – 3y +2y  = – 6 

            – y = – 6 

               y      =  6 

Maka didapatkan nilai  x =  dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )}  

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Tutorial) 

Metode Pembelajaran : Drill Soal 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

 

 

 

 

 

 

 Menjelaskan / menyajikan ulang 

tentang materi yang telah 

dipelajari di pertemuan pertama 

bersama-sama kelompok sedang 

di kelas.(eksplorasi) 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik (elaborasi). 

 Membahas soal drill, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti, dan membimbing 

peserta didik secara individual 

(konfirmasi dan eksplorasi). 

 Memperhatikan guru 

(eksplorasi). 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti(eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

Penutup 5  Memberikan motivasi 

 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa 
 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 
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: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis, kertas berpetak 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan hasil Soal Drill 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : Soal Drill (terlampir) 
 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 

 

SOAL DRILL 2 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x = 5 – y   

2x + 3y = 7 

b. y – 3x = 5 

2x + y = 15 

c. 5x = y + 7 

5x – 3y = – 9 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x – y = 7 

x + y = 5  

b. 3y – x = 8 

2x – 3y = -1  

c. 9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 
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JAWABAN ALTERNATIF SOAL DRILL 2 
 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 
a.   

a. x = 5 – y   

2x + 3y = 7 

Substitusi x = 5 – y ke 2x + 3y = 7 

 2(5 – y) + 3y = 7 

 10 – 2y + 3y = 7 

             y       = 7 – 10 

                          = - 3   

Substitusi y = -3 ke x = 5 – y atau 2x + 3y = 7 

x = 5 – y  

 x = 5 – (-3)  

= 5 + 3 

= 8 

 

2x + 3y = 7 

 2x + 3(-3) = 7 

   2x + (-9) = 7 

           2x    = 7 + 9  

      = 16 

             x    =  = 8 

Jadi HP ={(8, -3)} 
 

b. y – 3x = 5 

2x + y = 15 

y – 3x = 5 

  y = 5 + 3x  

Substitusi  y = 5 + 3x ke 2x + 

y = 15 

 2x + (5 + 3x) = 15 

 2x + 5 + 3x   = 15 

       5x            = 15 – 5  

                           = 10 

                 x    =  = 2 

Substitusi x = 2 ke y = 5 + 3x atau 2x + y = 15 

y = 5 + 3x  

 y = 5 + 3.2 

= 5 + 6 

= 11 

 

2x + y = 15 

 2.2 + y = 15 

    4 + y = 15 

          y = 15 – 4  

= 11 

Jadi HP ={(2, 11)} 
 

 

 

c. 5x = y + 7 

5x – 3y = – 9 

Substitusi 5x = y + 7 ke 5x – 3y = 

– 9 

5x – 3y = – 9 

 (y + 7) – 3y = – 9 

   y + 7 – 3y = – 9 

  – 2y           = – 9 – 7  

                        = – 16   

            y    = 
–

–
 = 8 

Substitusi y = 8 ke 5x = y + 7 atau 5x – 3y = – 9 

5x = y + 7  

 5x = 8 + 7  

  = 15 

  x  =    

  = 3 

 

5x – 3y = – 9 

 5x – 3.8 = – 9 

 5x – 24 = – 9 

      5x    =  – 9 + 24  

  = 15  

         x    =   = 3 

Jadi HP ={(3, 8)} 
 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x – y = 7 

x + y = 5  

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

x – y  = 7 

x + y = 5  

2x    =12 

  x    =     = 6 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

x – y  = 7 

x + y = 5  

-2y   = 2 

  y    =     = -1 

Jadi HP = {(-1,6)} 
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b. 3y – x = 8 

2x – 3y = -1  
 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

3y – x = 8 

2x – 3y = -1  

    3y –   x = 8 

– 3y + 2x = -1 

               x = 7 
 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

   3y –   x = 8 

– 3y + 2x = -1 

X 2 
X 1 

   6y – 2x = 16 

– 3y + 2x = -1 

 

     3y         = 15  

    y         = = 5 

Jadi HP = {(7,5)}  
 

c. 9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 
 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 

  

17x       = 17   

    x       = = 1 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 

X 8 
X 9 

72x – 56y = 16 

72x + 63y = 135 

 

        –119y = –119  

    y     =  = 1 

Jadi HP = {(1,1)} 
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PERTEMUAN KE 3 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi. 

2. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi; serta 

2. membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

E. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Tentukan penyelesaian SPLDV berikut! 

   2x – y = 2 .……….(1) 

   3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

Dengan Eliminasi Substitusi 
Langkah pertama : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Lakukan langkah eliminasi 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

 2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2 x – 3x – y + y  = – 4 

                       – x   = – 4 

                          x   =  

Langkah kedua : Ambil salah satu persamaan, kemudian substitusikan nilai x  pada 

persamaan (3) ke persamaan yang dipilih. Misal diambil persamaan (1) 

   2x – y = 2 .……….(1) 

  – y = 2   

    8 – y = 2 

      – y  =  

 =  –    

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 1 x 90 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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         y  =       

Maka didapatkan nilai  x = 4 dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

Membuat model matematika dari masalah yang berhubungan dengan SPLDV 

Contoh : 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg 

gula Rp 10.500,00.  

Jawab : 

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika SPLDV : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 
 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Tutorial) 

Metode Pembelajaran : Drill Soal 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 10 
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 Menjelaskan / menyajikan ulang 

tentang materi yang telah 

dipelajari di pertemuan pertama 

bersama-sama kelompok sedang 

di kelas.(eksplorasi) 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik 

(elaborasi). 

 Membahas soal drill, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti, dan membimbing 

peserta didik secara individual 

(konfirmasi dan eksplorasi). 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti(eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 

Penutup 5  Memberikan motivasi 

 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru 

 Menutup pembelajaran dengan doa 

 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan hasil Soal Drill 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : Soal Drill (terlampir) 

 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 

 

SOAL DRILL 3 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. x + 2y = 1 

2x – y = 7  

b. 3x – 5y – 11 = 0 

4x + 3y – 5 = 0  

c.  

  

d.  

  
 

2. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. 

b. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00.  

c. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. 
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JAWABAN ALTERNATIF SOAL DRILL 3 

 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. x + 2y = 1 

2x – y = 7  

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

x + 2y = 1 

2x – y = 7  

X 1 
X 2 

  x + 2y = 1 

4x – 2y = 14 

          5x = 15 

   x   =  = 3 

 

 

Jadi HP = {(3,-1)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke x + 2y = 1 atau 2x – y = 7 

x + 2y = 1 

  3 + 2y = 1 

        2y = 1 – 3  

= -2 

        y   =  = -1 

2x – y = 7 

  2.3 – y = 7 

     6 – y = 7 

        – y = 7 – 6  

  = 1 

        y   = -1 
 

 

 
 

b. 3x – 5y – 11 = 0 

4x + 3y – 5 = 0 

3x – 5y – 11 = 0      3x – 5y = 11 

4x + 3y – 5 = 0        4x + 3y = 5       
Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

3x – 5y = 11 

4x + 3y = 5       
X 3 
X 5 

  9x – 15y  = 33 

20x + 15y = 25       

            29x = 58 

   x   =  = 2 

 

Jadi HP = {(2,-1)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan nilai 

x  ke 3x – 5y = 11 atau 4x + 3y = 5       

3x – 5y = 11  

  3.2 – 5y = 11 

     6 – 5y = 11 

        – 5y = 11 – 6  

  = 5 

        y   =  = -1 

4x + 3y = 5       

  4.2 + 3y = 5 

     8 + 3y = 5 

           3y = 5 – 8  

    = -3 

        y   =  = -1 
 

 

c.  

  

          

       

          

       
Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

    

     

X 4 
X 3 

4x + 12y  = 40 

6x + 12y =  30       

          -2x = 10 

   x   =  = -5 

 

 

Jadi HP = {(-5,5)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan nilai x  

ke   atau       

   

     

          3y = 10 + 5  

          3y = 15  

          y   =  = 5 

     

   

       
           4y = 10 + 10  

    = 20 

        y   =  = 5 
 

 

d.  
 

  

       

    

  

           

     

  
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  
 

  

  

  

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 
  

       
X5 
X13 

  

13x + 65y = 39       

          42x = 336 

              x   =                                      

= 8 

 

 

Jadi HP = {(8,-1)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke    atau   

 

   

    

     

    

     13y = -13 

   y   =  = -1 

  

    

  

                   = -5  

     y   =  = -1 

 

 

2. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23.  

Jawab : 

Misal  bilangan pertama = x 

  bilangan kedua = y 

Jumlah dua bilangan adalah 57   x + y = 57 

selisihnya 23  x – y =  23    

Didapatkan SPLDV    x + y = 57 

    x – y =  23 
 

b. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00. 

Jawab : 

Misal  harga 1 buku  = x 

  Harga 1 pulpen = y 

Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00 

  2x + y = 9000 

Sedangkan Maya membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 

14.500,00 

 3x + 2y = 14500 

Didapatkan SPLDV 2x + y = 9000 

    3x + 2y = 14500 
 

c. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. 

Jawab : 

Misal umur Wendy sekarang = x 

  Umur Tika sekarang  = y 

Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika     x = (-2) + y 

    x – y = -2 

Tiga tahun yang akan datang perbandingan umur mereka 5 : 6    

   6 (x + 3) = 5 (y + 3) 

   6x + 18 = 5y + 15 

   6x – 5y = 15 – 18 

   6x – 5y = -3 

Maka didapatkan SPLDV x – y = -2 

 6x – 5y = -3 
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PERTEMUAN KE 4 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel 
2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dan penafsirannya 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

2. Merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

4. Menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

5. Menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

2. merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel; 

3. menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

4. menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel; serta 

5. menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

E. Materi Pembelajaran 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg gula 

Rp 10.500,00. Tentukan harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 

kg gula! 

Jawab : 

Diketahui :  

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok  : Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 1 x 90 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Ditanyakan : harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula, 

jika dimodelkan 2x + 6y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 
x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

x 2 

x 1 

2x + 8y = 28.000 

2x +   y = 10.500 
  

7y = 17.500 

           y  =   

     = 2.500 

x + 4y = 14.000 

  x + 4 (2.500) = 14.000 

  x + 10.000     = 14.000 

  x                    = 14.000 – 10.000 

=    4.000 

Didapat  harga 1 kg beras (x) = Rp. 4.000,00 ; harga 1 kg gula (y) = Rp 2.500,00 

Substitusi x = 4.000 dan y = 2.500 ke (2x + 6y) untuk mencari harga 2 kg beras dan 6 kg 

gula. 

 2x + 6y = 2 (4.000) + 6 (2.500) 

       = 8.000 + 15.000 

       = 23.000 

Jadi harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula adalah 

Rp. 23.000,00 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Tutorial) 

Metode Pembelajaran : Drill Soal 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka pembelajaran 

dengan doa dan mengabsen peserta 

didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

 

 

 

 

 

 

 Menjelaskan / menyajikan ulang 

tentang materi yang telah dipelajari 

di pertemuan pertama bersama-

sama kelompok sedang di 

kelas.(eksplorasi) 

 Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memberikan latihan soal drill 

kepada peserta didik (elaborasi). 

 Membahas soal drill, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti, dan membimbing 

peserta didik secara individual 

(konfirmasi dan eksplorasi). 

 Memperhatikan guru 

(eksplorasi). 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti(eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Mengerjakan latihan yang 

diberikan guru (elaborasi). 
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Penutup 5  Memberikan motivasi 

 

 Memimpin menutup pembelajaran 

dengan doa 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Papan tulis 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan hasil Soal Drill 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : Soal Drill (terlampir) 

 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 
Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 

 

 

 

 

SOAL DRILL 4 

 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. Tentukan hasil kali kedua 

bilangan itu! 

2. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00. Tentukan 

harga 4 buku dan 5 pulpen! 

3. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. Tentukan umur mereka masing-masing! 
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JAWABAN ALTERNATIF SOAL DRILL 4 
 

 

1. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. Tentukan hasil kali kedua 

bilangan itu! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : bilangan pertama = x, bilangan kedua = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x + y = 57 

x – y = 23 

Ditanyakan : hasil kali kedua bilangan, jika dimodelkan x.y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 
x + y = 57 

x – y = 23 

              2y = 34 

       y  =   

               = 17  

 

            x + y = 57 

  x + 17= 57 

  x = 57  17 

         = 40   

 Didapat bilangan pertama (x) = 40 dan bilangan kedua (y) = 17 

x.y  =  

Jadi hasil kali kedua bilangan adalah 680 

 

2. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00. Jika Lisa 

membeli 4 buku dan 5 pulpen, maka tentukan harga yang harus dibayar oleh Lisa! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : harga 2 buku = x, harga 1 pulpen = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

2x + y = 9000 

3x + 2y = 14500 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Lisa jika Lisa membeli 4 buku dan 5 pulpen, jika 

dimodelkan 4x + 5y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 
2x + y = 9000 

3x + 2y =14500 
X 2 
X 1 

4x + 2y = 18000 

3x + 2y =14500 

            x = 3500 
 

Substitusi x = 3500 ke 2x + y = 9000 atau 3x + 2y 

=14500 

2x + y = 9000 

 2.3500 + y = 9000 

  7000 + y = 9000 

   y = 9000 – 7000 

= 2000 

3x + 2y =14500 

 3.3500 + 2y =14500 

  10500 + 2y = 14500 

 2y = 14500 – 10500 

  = 4000 

   y =  = 2000 
 

Didapat  harga 1 buku (x) = Rp. 3.500,00 ; harga 1 pulpen (y) = Rp 2.000,00 

Substitusi x = 3500 dan y = 2000 ke (4x + 5y) untuk mencari harga yang harus dibayar 

Lisa jika Lisa membeli 4 buku dan 5 pulpen. 

4x + 5y   = 4 (3.500) + 5 (2.000) 

    = 14.000 + 10.000 

= 24.000 

Jadi harga 4 buku dan 5 pulpen adalah Rp 24.000,00 

 

 

 



292 

 

3. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. Tentukan umur mereka masing-masing! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : umur Wendy sekarang = x, umur Tika sekarang = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x = y – 2  

    6(x + 3) = 5(y + 3) 

   6x + 18 = 5y + 15 

   6x = 5y + 15 – 18  

= 5y – 3  

Ditanyakan : Umur masing-masing, dimisalkan x  (umur Wendy sekarang) dan y (umur 

Tika sekarang)? 

Jawab: Dengan metode substitusi 

     Substitusi  x = y - 2  ke 6x = 5y – 3   

6x = 5y – 3   

  6(y - 2) = 5y – 3   

  6y - 12 = 5y – 3   

  6y – 5y = – 3 + 12 

        y = 9 

Substitusi y = 9 ke  x = y - 2  atau 6x = 5y – 3   

x = y - 2   

  x = 9 - 2   

 = 7 

6x = 5y – 3   

  6x = 5.9 – 3   

   = 45 – 3  

   = 42 

x =  
 

Didapat umur Wendy sekarang (x) = 7 tahun dan umur Tika sekarang (y) = 9 tahun 

Jadi umur Wendy sekarang adalah 7 tahun dan umur Tika sekarang adalah 9 tahun 
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PERTEMUAN KE 1 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV. 

2. Mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

3. Mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV; 

2. mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; 

3. mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; serta 

4. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

E. Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Satu Variabel  

Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax = b atau ax + b = c  
dengan a adalah koefisien;  b dan  c  adalah konstanta; a ≠ 0  ,dan  x  variabel pada 

suatu himpunan. Intinya persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan 

matematik yang hanya memiliki satu jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLSV dan penyelesaiannya : 

Menyelesaikan PLSV dengan sifat – sifat kesamaan : 

1. 2x + 5 = 3    (2 merupakan koefisien; 5 dan 3 merupakan konstanta;  x merupakan 

variabel) 

2. 1 – 2y = 6    (-2 merupakan koefisien; 1 dan 6 merupakan konstanta;  y merupakan 

variabel) 
 

Persamaan Linear Dua Variabel  

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c  dengan a 

dan b adalah koefisien; c  adalah konstanta, a ≠ 0 ; dan  x,y  variabel pada suatu 

himpunan. Intinya persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematik 

yang memiliki dua jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLDV : 

1. 3x + y = 12     ( 3 dan 1 merupakan koefisien;  12 merupakan konstanta;  x dan y 

merupakan variabel) 

2. p + q + 3 = 10  ( 1 merupakan koefisien;  3 dan 10 merupakan konstanta;  p dan q 

merupakan variabel) 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Sedang dan Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua 

persamaan matematik dengan dua jenis variabel dan memiliki himpunan penyelesaian 

yang memenuhi persamaan linear dua variabel tersebut. 

Contoh :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

1. Dengan metode grafik 

2. Dengan metode substitusi 

3. Dengan metode eliminasi 

4. Dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan) 
 

Dengan metode grafik  

2x – y = 2 

x 0 1 

y -2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 
 

3x – y = 6 

x 0 2 

y - 6 0 

(x,y) (0,-6) (2,0) 
 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi HP adalah {(4,6)} 

Grafik : 

  

F. Model  Pembelajaran 

     Model Pembelajaran   : ATI (Regular Teaching) 

  Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian Tugas  
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka pelajaran 

dengan doa dan mengabsen 

peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Menerima hasil pekerjaan tugas 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 Mengumpulkan hasil pekerjaan 

tugas kelompok pertemuan 

(0,-2) 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

(1,0) 

3x – y = 6 2x – y = 2 

Penyelesaian 

x = 4 dan y = 6 

(4,6) 

(0,-6) 

x 

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

-6 

(2,0) 

0 
  1       2       3      4       5      6       7        

y 
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kelompok peserta didik 

pertemuan sebelumnnya. 

sebelumnya. 

Inti 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Membahas tugas kelompok 

yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

(konfirmasi). 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang 

perbedaan PLSV dan PLDV 

(eksplorasi). 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang SPLDV 

dan penyelesaiannya dengan 

metode grafik (eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

(eksplorasi). 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok (elaborasi). 

 

 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

apa yang belum dimengerti 

(konfirmasi, eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 

 Mendiskusikan bersama 

pembahasan latihan soal dan 

jawaban pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 Membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan apa yang 

telah dipelajari pada pertemuan 

ini (eksplorasi). 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Berdiskusi dengan teman 

sekelompok dan mengerjakan 

latihan yang diberikan guru 

(elaborasi). 

 Peserta didik mengkomunikasikan 

jawabannya kemudian 

pembahasan didiskusikan dengan 

teman satu kelas. (elaborasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya (eksplorasi). 

 

 Peserta didik menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan ini (eksplorasi). 

Penutup 5  Memberikan tugas kelompok 

kepada peserta didik. 

 Memberikan pengarahan bahwa 

tugas kelompok dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya 

dengan jumlah pekerjaan sama 

dengan jumlah kelompoknya.  

 Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Menerima tugas dari guru. 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 
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 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa. 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa. 
 

 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : LKT, papan tulis, kertas berpetak 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas kelompok dan tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan LKT (terlampir) 
 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
 

 

LATIHAN SOAL 1 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 
a. 3a + 5 = b + 7      

b. 3x – 5 = x + 7      

c. x – 2(x – y) = 5        

d. 2x – 1 = 3      
 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut,  

untuk x,y  bilangan real! 

a.     x – 2 = 0 

  y – x = 0 

b.      x – y = -3  

                2 x + y = 6 
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JAWABAN ALTERNATIF LATIHAN SOAL 1 
 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 3a + 5 = b + 7 3, 1 5, 7 a,b 2 PLDV 

b. 3x – 5 = x + 7 3, 1 -5, 7 x 1 PLSV 

c. 
x – 2(x – y) = 5 

 -x – 2y = 5   
-1, -2 5 x,y 2 PLDV 

d. 2x – 1 = 3 2 -1, 3 x 1 PLSV 
 
 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut, untuk 

x,y  bilangan real! 

a. x – 2 = 0 

  y – x = 0 

Penyelesaian :  

x – 2 = 0     x = 2 

y – x = 0     y = x  

y = x   

 x 0 1 

y 0 1 

(x,y) (0,0) (1,1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi HP = {(2,2)} 

Grafik : 

 
 

b. x – y = -3  

                2 x + y = 6 

 Penyelesaian : 

x – y = -3 

 x 0 -3 

y 3 0 

(x,y) (0,3) (-3,0) 

  

2x + y = 6 

 x 0 3 

y 6 0 

(x,y) (0,6) (3,0) 

 

 

 

Jadi HP = {(1,4)} 

Grafik : 

 

 
 

x = 2  

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

-6 
 

0   1       2       3      4 

3

2 

1 

y = x 

(2, 2) 

-3     -2      -1 
x 

(0,0) 

y 

x – y = -3 

-1 

(0,6) 

0 
  1       2       3       

6 

5 

4

3

2 

1 

 2x + y = 6 

(-3, 0) 

-3     -2      -1 
x 

(0,3) 

y 

(1,4) 

(3,0) 
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LEMBAR KERJA TUGAS 1 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : SPLDV  

Kelas/Semester : VIII / ganjil 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  

dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 1. Menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV. 

2. Mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk 

dan variabel. 

3. Mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk 

dan variabel. 

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode grafik. 
 

Aturan pengerjaan LKT : 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Diskusikan penyelesaian soal bersama dengan teman sekelompok! 

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda kerjakan! 

4. Gunakan sumber belajar seperti buku paket atau lainnya untuk membantu pengerjaan 

tugas! 
 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya  

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 
a. 15 – z = 4z – 5       

b. x + y – 2 = 0      

c. 3m + n = 4m + 2n – 3       

d. 2x + 5 = 11      

e. 2x + y = 3      
 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode grafik, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. 2x – y = 3  

2x + y = 1 

b. y = x 

y = 2x – 2   

 

 

 

 

 

…. 

Kelas VIII 

Kelompok : ………. 
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JAWABAN ALTERNATIF LKT 1 

 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 15 – z = 4z – 5  -1, 4 15, -5 z 1 PLSV 

b. x + y – 2 = 0 1 -2 x, y 2 PLDV 

c. 3m + n = 4m + 2n – 3  3, 1, 4, 2 -3 m, n 2 PLDV 

d. 2x + 5 = 11 2 5, 11 x 1 PLSV 

e. 2x + y = 3 2 3 x,  y 2 PLDV 

 

2. Metode Grafik 

a. 2x – y = 3  

2x + y = 1 

Penyelesaian : 

2x – y = 3 

x 0   

y -3 0 

(x,y) (0,-3) ( ,0) 

 

2x + y = 1 

x 0   

y 1 0 

(x,y) (0,1) ( ,0) 
 

Grafik : 

 
 
 

b. y = x 

y = 2x – 2   

Penyelesaian : 

y = x 

x 0 1 

y 0 1 

(x,y) (0,0) (1,1) 

 

y = 2x – 2   

x 0 1 

y -2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 
 

Grafik : 

 
 

(1,-1) 

( 

 
,0) ( 

 
,0) 

3 

2 

1 

 

-1 

-2 

-3 

y 

(0,-3) 

(0,1) 

0 
  1        2        3        

x 

-1 

2x – y = 3 2x + y = 1 

Penyelesaian 
x = 1 dan y = -1 

Jadi HP = {(1,-1)} 

y y = 2x - 2 

y = x 3 

2 

1 

0 

-1 

-2 

1        2        3 
x 

Penyelesaian 

x= 2 dan y = 2 

Jadi  HP = {2,2} 

 

(2,2) 

(1,1) 

(1,0) 

(0,-2) 
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PERTEMUAN KE 2 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi. 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi; 

serta 

2. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

E. Materi Pembelajaran 

Contoh SPLDV :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 

Dengan Substitusi (mengganti/memasukkan) 
Langkah pertama : Ambil salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Nyatakan 

salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 

2x – y = 2    2x – 2  = y    y = 2x – 2  …………….(3) 

Langkah kedua : Variabel  y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 

persamaan kedua. 

3x – y = 6 

    3x – (2x – 2) = 6 

    3x – 2x + 2   = 6 

     x = 6 – 2  

  x = 4  ……………….(4) 

Langkah ketiga : Nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah satu 

persamaan awal (1) atau (2) atau (3), misalkan persamaan (3). 

y = 2x – 2   

 y = 2. 4 – 2   

 = =  

Maka didapatkan nilai  x =  dan y =  Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

Dengan Eliminasi (menghilangkan) 

Langkah : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Jika ingin mencari nilai x maka y  

harus dihilangkan. 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Sedang dan Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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   2x – 3x – y + y  = – 4 

                             – x   = – 4 

                                x   =   4 

Jika ingin mencari nilai y maka x  harus dihilangkan. 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

x 3 

x 2 

6x –  3y = 6  

6x –  2y =12 
       

                                                                        – 3y –  (–2y) = 6 – 12   

  – 3y +2y  = – 6 

            – y = – 6 

               y      =  6 

Maka didapatkan nilai  x =  dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )}  

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Regular Teaching) 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian Tugas 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka pelajaran 

dengan doa dan mengabsen 

peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Menerima hasil pekerjaan tugas 

kelompok peserta didik 

pertemuan sebelumnnya. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 

 Mengumpulkan hasil pekerjaan 

tugas kelompok pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

15 

 

 

  

 Membahas tugas kelompok 

yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

(konfirmasi). 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang 

penyelesaian SPLDV dengan 

metode substitusi dan eliminasi 

(eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok (elaborasi). 

 

 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

apa yang belum dimengerti 

 Memperhatikan guru (eksplorasi.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Berdiskusi dengan teman 

sekelompok dan mengerjakan 

latihan yang diberikan guru 

(elaborasi). 

 Peserta didik mengkomunikasikan 

jawabannya kemudian 

pembahasan didiskusikan dengan 

teman satu kelas. (elaborasi). 
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(konfirmasi, eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 

 Mendiskusikan bersama 

pembahasan latihan soal dan 

jawaban pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 Membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan apa yang 

telah dipelajari pada pertemuan 

ini (eksplorasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya (eksplorasi). 

 

 Peserta didik menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan ini (eksplorasi). 

Penutup 5  Memberikan tugas kelompok 

kepada peserta didik. 

 Memberikan pengarahan bahwa 

tugas kelompok dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya 

dengan jumlah pekerjaan sama 

dengan jumlah kelompoknya.  

 Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa 

 Menerima tugas dari guru. 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru.  

 

 

 

 
 

 Menutup pembelajaran dengan doa 

 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : LKT, papan tulis, kertas berpetak 

Alat        : Alat tulis  

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas kelompok dan individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan LKT (terlampir) 
 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
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LATIHAN SOAL 2 
 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a.  y = x + 5 

 y = 3x - 7 

b. x + 2y = 1 

2x – y = 7 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. 2x + y = 11 

x – y = -2  

b. 4x + 5y = 7 

6x – 10y = 28 

JAWABAN ALTERNATIF LATIHAN SOAL 2 
 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a.   y = x + 5 

  y = 3x – 7 

Penyelesaian : 
Substitusi y = x + 5 ke y = 3x - 7 

 y = 3x - 7 

 x + 5 = 3x - 7 

 x – 3x  =  – 7 – 5  

  -2x = - 12  

 x   =  

= 6 

Substitusi x = 6 ke y = x + 5 atau y = 3x - 7 

y = x + 5  

 y = 6 + 5 

= 11 

y = 3x – 7 

 y = 3.6 - 7 

  y = 18 - 7 

= 11 

Jadi HP ={(6, 11)} 

 

b. x + 2y = 1 

2x – y = 7 

Penyelesaian : 

x + 2y = 1       x = 1 – 2y 
Substitusi x = 1 – 2y ke 2x – y = 7 

 2x – y = 7 

 2(1 – 2y) – y = 7 

 2 – 4y – y = 7 

  - 5y = 7 – 2   

                   =  

     y        =  = -1 

Substitusi y = -1 ke x = 1 – 2y atau 2x – y = 7 

x = 1 – 2y  

 x = 1 – 2.(-1) 

= 1 – (-2) 

= 1 + 2 

= 3 

2x – y = 7 

 2x – (-1) = 7 

 2x + 1 = 7 

   2x = 7 – 1  

   = 6 

     x =  

Jadi HP ={(3, -1)} 
 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. 2x + y = 11 

   x – y = -2  

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

2x + y = 11 

  x – y = -2 

3x       = 9 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

2x + y = 11 

  x – y = -2 

X 1 
X 2 

2x + y  = 11 

2x – 2y = -4 

 

     3y      = 15  
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  x    =     = 3     y       = = 5 
 

Jadi HP = {(3,5)} 
 

b. 4x + 5y = 7 

  6x – 10y = 28  

Penyelesaian : 
Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

4x + 5y = 7 

6x – 10y = 28  
X 2 
X 1 

8x + 10y = 14 

6x – 10y = 28 
 

     14x     = 42  

   x    = = 3 

 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

4x + 5y = 7 

6x – 10y = 28 
X 3 
X 2 

12x + 15y = 21 

12x – 20y = 56 
 

       35y    = -35  

    y    = = -1 

 

Jadi HP = {(3,-1) 
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LEMBAR KERJA TUGAS 2 
 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : SPLDV  

Kelas/Semester : VIII / ganjil 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  

dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode substitusi. 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan cara eliminasi. 
 

Aturan pengerjaan LKT : 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Diskusikan penyelesaian soal bersama dengan teman sekelompok! 

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda kerjakan! 

4. Gunakan sumber belajar seperti buku paket atau lainnya untuk membantu pengerjaan 

tugas! 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x + y = 5 

x – y = -1  

b. x + y = 6  

- x + 3y = 2 

c. 2y = x – 8 

x + 2y = 10 
 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. 3x + y = 4 

x + y =  12  

b. x + y = -3 

2x - 3y = 10 

 

JAWABAN ALTERNATIF LKT 2 
 

1. Metode Substitusi 

a.  x + y = 5……………………..(1) 

 x – y = -1 ……………………(2) 

Penyelesaian : 

Persamaan (1) 

x + y = 5     x = 5 – y ……………….(3) 

…. 

Kelas VIII 

Kelompok : ………. 
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Persamaan (3) substitusi ke persamaan (2) 

  x – y = -1 ……………………(2) 

 (5 – y) – y  = -1 

   5 – y – y = -1 

       5 – 2y  = -1 

          – 2y = -1 – 5  

  = - 6 

                y  =  

  = 3 ……………………..(4) 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (1) 

 x + y = 5 ………(1) 

          x + 3 = 5 

               x  = 5 – 3  

 = 2 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (2) 

x – y = -1………(2) 

     x – 3= -1 

          x = -1 +  3 

                 = 2 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (3) 

         x = 5 – y ……..(3) 

     x = 5 – 3  

= 2 

Jadi HP = {(2,3)} 

b.     x + y = 6 …………………(1) 

 - x + 3y = 2………………....(2) 

Penyelesaian : 

Persamaan (1) 

x + y = 6     x = 6 – y …………..(3) 

Persamaan (3) substitusi ke persamaan (2) 

- x + 3y = 2……………………(2) 
  - (6 – y) + 3y = 2 

       -6 + y + 3y = 2 

          -6 + 4y  = 2 

                 4y  = 2 + 6  

    = 8 

                   y  =  

                              = 2 ……………………..(4) 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (1) 

     x + y = 6 ………(1) 

  x + 2  = 6 

        x  = 6 – 2  

= 4 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (2) 

      - x + 3y = 2………(2) 

  - x + 3.2 = 2 

  - x  + 6   = 2 

          - x  = 2 - 6 

      = - 4 

            x   =   4 

Persamaan (4) substitusi 

ke persamaan (3) 

         x = 6 – y ……..(3) 

        x = 6 – 2  

   = 4 

Jadi HP = {(4,2)} 
 

c. 2y = x – 8 

x + 2y = 10   

Penyelesaian : 

Substitusi 2y = x – 8 ke x + 2y = 

10 

 x + 2y = 10 

 x + (x – 8) = 10 

 x + x – 8    = 10                  

  2x  = 10 + 8 

Substitusi x = 9 ke 2y = x – 8 atau x + 2y = 10 

2y = x – 8  

 2y = 9 – 8 

  = 1 

   y =  

 

x + 2y = 10 

 9 + 2y = 10 

   2y = 10 – 9 

= 1 

    y  =   
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= 18 

    x  =    

 

Jadi HP ={(9, )} 

 

2. Metode Eliminasi 

a. 3x + y = 4 

x + y =  12  

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

3x + y =  4 

 x + y  =12 
       

       3x – x  = 4 – 12  

     2x     = -8 

        x    =  

   = -4 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

3x + y =  4 

 x + y  =12 

x1 

x3 

3x + y  =   4 

3x +3y = 36 
  

 y + 3y  = 4 – 36 

        4y   = -32 

           y  =  

 = -8 

Jadi HP = {(-4,-8)} 

 

b. x + y = -3 

2x - 3y = 10 

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

x + y = -3 

2x - 3y = 10 

x3 

x1 

3x + 3y = -9 

2x - 3y = 10 
 

3x + 2x  = -9 +10 

           5x   = 1 

             x   =  

Jadi HP = {(  

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

x + y = -3 

2x - 3y = 10 

x2 

x1 

2x + 2y = -6 

2x - 3y = 10 
 

2y – (-3y) = -6 - 10 

   2y + 3y    = -16 

          5y     =  

            y     =  

    =  
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PERTEMUAN KE 3 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi. 

2. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi; serta 

2. membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

E. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Tentukan penyelesaian SPLDV berikut! 

   2x – y = 2 .……….(1) 

   3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

Dengan Eliminasi Substitusi 
Langkah pertama : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Lakukan langkah eliminasi 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

 2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2 x – 3x – y + y  = – 4 

                       – x   = – 4 

                          x   =  

Langkah kedua : Ambil salah satu persamaan, kemudian substitusikan nilai x  pada 

persamaan (3) ke persamaan yang dipilih. Misal diambil persamaan (1) 

   2x – y = 2 .……….(1) 

  – y = 2   

    8 – y = 2 

      – y  =  

 =  –    

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Sedang dan Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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         y  =       

Maka didapatkan nilai  x = 4 dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

Membuat model matematika dari masalah yang berhubungan dengan SPLDV 

Contoh : 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg 

gula Rp 10.500,00.  

Jawab : 

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika SPLDV : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Regular Teaching) 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian Tugas   

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Menerima hasil pekerjaan 

tugas kelompok peserta didik 

pertemuan sebelumnnya. 

 Membuka pembelajaran dengan doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 

 

 Mengumpulkan hasil pekerjaan 

tugas kelompok pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

15 

 

 Membahas tugas kelompok 

yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya. 

(konfirmasi). 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang 

penyelesaian SPLDV dengan 

metode eliminasi-substitusi 

dan memodelkan matematika 

(eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal. 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami (eksplorasi 

dan elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal 

kepada setiap kelompok 

(elaborasi). 

 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Berdiskusi dengan teman 

sekelompok dan mengerjakan 

latihan yang diberikan guru 

(elaborasi). 

 Peserta didik mengkomunikasikan 

jawabannya kemudian pembahasan 
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peserta didik untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (konfirmasi, 

eksplorasi dan elaborasi). 

 

 

 Mendiskusikan bersama 

pembahasan latihan soal dan 

jawaban pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 Membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan apa yang 

telah dipelajari pada 

pertemuan ini (eksplorasi). 

didiskusikan dengan teman satu 

kelas. (elaborasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya (eksplorasi). 

 

 Peserta didik menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari pada pertemuan 

ini (eksplorasi). 

Penutup 5  Memberikan tugas kelompok 

kepada peserta didik. 

 Memberikan pengarahan 

bahwa tugas kelompok 

dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya dengan jumlah 

pekerjaan sama dengan jumlah 

kelompoknya.  

 Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa 

 Menerima tugas dari guru. 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru.  

 

 

 

 

 

 Menutup pembelajaran dengan doa 

 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : LKT, papan tulis 

Alat        : Alat tulis 
 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas kelompok dan individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan LKT (terlampir) 
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 Yogyakarta, 5 November  2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
 

LATIHAN SOAL 3 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. 3x + 2y = 4  

  2x – y   = 5 

b.  

    

2. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak 

dua kali lipat dari usia adik. 

b. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. 

JAWABAN ALTERNATIF LATIHAN SOAL 3 

1. Metode Eliminasi-Substitusi  

a. 3x + 2y = 4 ……………………(1) 

2x – y   = 5……………………..(2) 
 

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

3x + 2y = 4 

2x – y   = 5 

x1 

x2 

    3x + 2y = 4 

    4x – 2y = 10 
      

3x + 4x = 4 + 10  

             7x  = 14 

                   x =  

 =  

Substitusi nilai x 

ke persamaan (1) 

3x + 2y = 4 

 3.2 + 2y = 4 

  

  

  =   

Substitusi nilai x 

ke persamaan (2) 

2x – y   = 5 

 2.2 – y   = 5 

    4 – y   = 5 

      – y   = 5 – 4  

  = 1 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

3x + 2y = 4 

2x – y   = 5 

x2 

x3 

   6x + 4y =  8 

   6x – 3y =15     
   

4y – (– 3y)  = 8 – 15  

         4y + 3y  = – 7 

                    7y  = – 7 

                      y  = – 1 
 

Substitusi nilai y 

ke persamaan (1) 

3x + 2y = 4 

 3x + 2.(-1) = 4 

 3x + (-2)    = 4 

         3x = 4 + 2 

 = 6 

Substitusi nilai y 

ke persamaan (2) 

2x – y   = 5 

 2x – (-1) = 5 

 2x  +  1   = 5 

  

 =  
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  

 =  

          y   = – 1 

 

           x =  

 = 2 

  

=  
 

Jadi HP = {( , } 

 

b.    

  

Penyelesaian : 

                 

                                  

                                 

                     

                                  

                             

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 
     

 
X 2 
X 5 

     
 

            23x = 115 

   x   =  = 5 

 

 

Jadi HP = {(5,6)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke  atau  
      

        
        
     5y = 50 – 20  

              = 30 

       y =  = 6 

  

    

    

    

                 =  

       y =  = 6 
 

 

2. Memodelkan permasalahan yang berhubungan dengan SPLDV 

a.  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak 

dua kali lipat dari usia adik.  

Jawab : 

Misal :  Usia adik sekarang   = x 

  Usia kakak sekarang  = y 

  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak      x = y – 13   atau y – x = 13 

  Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari usia adik     

  y + 9 =  2. (x + 9) 

 =  2x + 18 

  y - 2x =  18 – 9  

 = 9 

  y - 2x = 9 

Maka didapat SPLDV :      y – x   = 13 

     y – 2x =   9 

 

b. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih 

panjang dari ukuran lebarnya. 

Jawab :   

Misal : panjang persegi panjang  = x 

   Lebar persegi panjang  = y 
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  Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter        2 (p + l) = 28 

           p + l =  

           x + y  = 14 

  Ukuran panjang 4 meter lebih panjang dari ukuran lebarnya. 

    p =  4 + l 

    x = 4 + y   

    x – y = 4 

Maka didapat SPLDV :      x + y = 14 

     x – y  =   4 
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LEMBAR KERJA TUGAS 3 
 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : SPLDV  

Kelas/Semester : VIII / ganjil 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  

dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Indikator : 1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan cara eliminasi-substitusi. 

2. Membuat model matematika dari permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV. 

 

Aturan pengerjaan LKT : 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Diskusikan penyelesaian soal bersama dengan teman sekelompok! 

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda kerjakan! 

4. Gunakan sumber belajar seperti buku paket atau lainnya untuk membantu pengerjaan 

tugas! 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. y = 3x – 5  

y = 2x – 1  

b. 3x – 4y – 10 = 0 

2x + y – 3 = 0 

c.  

  
 

2.  Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Selisih dua bilangan adalah 7 dan bilangan terbesarnya 1 kurangnya dari 2 kali 

bilangan yang lain. 

b. Harga 7 kg terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 24.500,00. Oleh karena uangnya 

tidak cukup, Bu Retno hanya membeli 4 kg terigu dan 2 kg telur seharga Rp 

20.000,00. 

c. Satu tahun lalu umur Budi 2 kali umur Andri, sementara 2 tahun yang akan datang 

umur Andri adalah  umur Budi. 

 

 

 

…. 

Kelas VIII 

Kelompok : ………. 
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JAWABAN ALTERNATIF LKT 3 
 

1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. y = 3x – 5  

y = 2x – 1  

Penyelesaian : 

y = 3x – 5      y – 3x = 5    

y = 2x – 1      y – 2x = 1   

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

 y – 3x = 5    

 y – 2x = 1   

      -x   = 4 

  x  = -4 
 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke y – 3x = 5   atau   y – 2x = 1   

y – 3x = 5    

  y – 3(-4) = 5    

 y + 12 = 5  

 y   = 5 – 12 

        y   =  

y – 2x = 1   

  y – 2(-4) = 1   

 y – (-8) = 1   

 y + 8 = 1 

 y = 1 – 8  

 =  
 

Jadi HP = {(-4,-7)} 

 

b. 3x – 4y – 10 = 0 

2x + y – 3 = 0 

Penyelesaian : 

3x – 4y – 10 = 0     3x – 4y = 10 

2x + y – 3 = 0         2x + y = 3 

Mencari nilai x dengan menghilangkan 

y 

3x – 4y = 10 

2x + y = 3 

X 1 
X 4 

3x – 4y = 10 

8x + 4y = 12 

          11x = 22 

   x   =  = 2 

 

 

Jadi HP = {(2,-1)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke 3x – 4y = 10 atau  2x + y = 3 

3x – 4y = 10  

  3.2 – 4y = 10  

     6 – 4y = 10 

     – 4y = 10 – 6  

= 4 

        y   =  = -1 

2x + y = 3 

  2.2 + y = 3 

     4 + y = 3 

           y = 3 – 4 

 = -1 

 

 

c.  

  
Penyelesaian : 

               

         

         

          

      
 

Mencari nilai y dengan 

menghilangkan x 

        

   

        -4y  = -16 

  y =  

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai y  ke  atau 

   

  

    

  

  

   

     

    

    
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Jadi HP = {( , )} 

  

  x =  

   

  x =  
 

 

3. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Selisih dua bilangan adalah 7 dan bilangan terbesarnya 1 kurangnya dari 2 kali 

bilangan yang lain. 

Jawab : 

Misal  Bilangan terbesar = x 

 Bilangan terkecil = y 

Selisih dua bilangan adalah 7      x – y = 7 

Bilangan terbesarnya 1 kurangnya dari 2 kali bilangan yang lain     x = (-1) + 2y 

      x = 2y – 1  

     x – 2y = – 1 

Maka didapat SPLDV  x – y = 7 

     x – 2y = – 1 

 

b. Harga 7 kg terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 24.500,00. Oleh karena uangnya 

tidak cukup, Bu Retno hanya membeli 4 kg terigu dan 2 kg telur seharga Rp 

20.000,00. 

Jawab : 

Misal  harga 1kg terigu  = x 

 harga 1kg telur = y 

Harga 7 kg terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 24.500,00   7x + 2y = 24.500 

Bu Retno hanya membeli 4 kg terigu dan 2 kg telur seharga Rp 20.000,00   

  4x + 2y = 20.000  

Maka didapat SPLDV 7x + 2y = 24.500 

 4x + 2y = 20.000 

 

c. Satu tahun lalu umur Budi 2 kali umur Andri, sementara 2 tahun yang akan datang 

umur Andri adalah  umur Budi. 

 

Jawab : 

Misal umur Budi sekarang = x 

 Umur Andri sekarang = y 

 Satu tahun lalu umur Budi 2 kali umur Andri   (x – 1) = 2 (y – 1) 

          x – 1 = 2y – 2  

          x – 2y = -2 + 1 

          x – 2y = -1 

2 tahun yang akan datang umur Andri adalah  umur Budi   (y + 2) =  

           y + 2 =  

            

             

             

            = 6 – 4  

           
Maka didapat SPLDV x – 2y = -1 
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PERTEMUAN KE 4 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Membuat model matemati ka dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 
2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dan penafsirannya 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

2. Merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

4. Menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

5. Menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

2. merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel; 

3. menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

4. menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel; serta 

5. menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

E. Materi Pembelajaran 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg 

gula Rp 10.500,00. Tentukan harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg 

beras dan 6 kg gula! 

Jawab : 

Diketahui :  

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula, 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok  : Sedang dan Rendah 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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jika dimodelkan 2x + 6y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

x 2 

x 1 

2x + 8y = 28.000 

2x +   y = 10.500 

 7y = 17.500 

           y  =   

     = 2.500 

x + 4y = 14.000 

  x + 4 (2.500) = 14.000 

  x + 10.000     = 14.000 

  x                    = 14.000 – 10.000 

=    4.000 

Didapat  harga 1 kg beras (x) = Rp. 4.000,00 ; harga 1 kg gula (y) = Rp 2.500,00 

Substitusi x = 4.000 dan y = 2.500 ke (2x + 6y) untuk mencari harga yang harus 

dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula. 

 2x + 6y = 2 (4.000) + 6 (2.500) 

       = 8.000 + 15.000 

       = 23.000 

Jadi harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula 

adalah Rp. 23.000,00 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Regular Teaching) 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian Tugas  

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Memimpin membuka 

pembelajaran dengan doa dan 

mengabsen peserta didik. 

 Memberikan apersepsi. 

 Memberikan motivasi. 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Menerima hasil pekerjaan tugas 

kelompok peserta didik 

pertemuan sebelumnnya. 

 Membuka pembelajaran dengan 

berdoa. 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

 

 

 Mengumpulkan hasil pekerjaan 

tugas kelompok pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membahas tugas kelompok 

yang diberikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

(konfirmasi). 

 Menjelaskan / menyajikan 

materi pelajaran tentang 

penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan SPLDV dan 

penyelesaian SPnLDV 

(eksplorasi). 

 Memberikan contoh soal. 

 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya tentang materi yang 

 Memperhatikan guru (eksplorasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 
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15 

 

 

 

15 

 

 

  

belum dipahami (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Menjawab pertanyaan peserta 

didik 

(konfirmasi). 

 Memberikan latihan soal kepada 

setiap kelompok (elaborasi). 

 

 

 Membahas soal latihan dan 

memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menanyakan 

apa yang belum dimengerti 

(konfirmasi, eksplorasi dan 

elaborasi). 

 

 

 Mendiskusikan bersama 

pembahasan latihan soal dan 

jawaban pertanyaan peserta 

didik (konfirmasi). 

 Membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan apa yang 

telah dipelajari pada pertemuan 

ini (eksplorasi). 

elaborasi). 

 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya(eksplorasi). 

 Berdiskusi dengan teman 

sekelompok dan mengerjakan 

latihan yang diberikan guru 

(elaborasi). 

 Peserta didik mengkomunikasikan 

jawabannya kemudian pembahasan 

didiskusikan dengan teman satu 

kelas. (elaborasi). 

 Bertanya kepada guru untuk 

menanyakan apa yang belum 

dimengerti (eksplorasi dan 

elaborasi). 

 Memperhatikan konfirmasi guru 

terhadap pertanyaan peserta didik 

lainnya (eksplorasi). 

 

 Peserta didik menyimpulkan apa 

yang telah dipelajari pada pertemuan 

ini (eksplorasi). 

Penutup 5  Memberikan tugas kelompok 

kepada peserta didik. 

 Memberikan pengarahan bahwa 

tugas kelompok dikumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya 

dengan jumlah pekerjaan sama 

dengan jumlah kelompoknya.  

 Menginformasikan kepada 

peserta didik materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya (refleksi). 

 Memimpin menutup 

pembelajaran dengan doa 

 Menerima tugas dari guru. 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru . 

 

 

 

 
 

 Menutup pembelajaran dengan doa 
 
 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta 

: Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : LKT, papan tulis 

Alat        : Alat tulis 
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I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas kelompok dan tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan LKT (terlampir) 
 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
 

LATIHAN SOAL 4 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua 

kali lipat dari usia adik. Tentukanlah jumlah umur adik dan kakak! 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut! 
 

ALTERNATIF JAWABAN LATIHAN SOAL 4 

1. Diketahui : Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur 

kakak dua kali lipat dari usia adik.  

Diketahui : 

Misal :  Usia adik sekarang   = x 

  Usia kakak sekarang  = y 

  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak      x = y – 13   atau y – x = 13 

  Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari usia adik     

  y + 9 =  2. (x + 9) 

 =  2x + 18 

  y - 2x =  18 – 9  

 = 9 

  y - 2x = 9 

Maka didapat SPLDV :   y – x = 13 

 y - 2x =   9 

Ditanyakan: jumlah umur adik dan kakak, jika dimodelkan  (x +y)? 

Penyelesaian :  
Dengan Metode Substitusi 

 

y – x  = 13 

   x = y – 13 

Mencari nilai y 

Substitusikan  x = y – 13 ke 

persamaan y - 2x = 9 =   9  

y - 2x =   9 

Dengan Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai x 

y – x   = 13 

y - 2x  =   9 
   

  – x – (-2x) = 13 – 9  

   – x +2x = 4 

Dengan Metode 

Eliminasi-Substitusi 

Mencari nilai x 

y – x   = 13 

y - 2x  =   9 
   

  – x – (-2x) = 13 – 9  

   – x +2x = 4 



321 
 

  y – 2(y – 13)=   9 

    y – 2y + 26 =   9 

         – y + 26 =   9 

         – y =   9 – 26  

= -17 

            y =   17  

Mencari nilai x 

Substitusikan  y = 17 ke 

persamaan  x = y – 13 atau  

y - 2x=   9 

Misal diambil persamaan   

x = y – 13 

 x = 17  – 13 

 = 4 

             x = 4 

Mencari nilai y 

y – x   = 13 

y - 2x  =   9 

x2 

x1 

2y – 2x   = 26 

  y – 2x   =   9 
 

     2y – y  = 26 – 9 

          y  = 17 

 

 

             x = 4 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 4 ke 

persamaan  y – x = 13 

atau y - 2x  =   9 

Misal diambil persamaan  

y – x = 13 

  y – 4 = 13 

      y = 13 + 4 

             = 17 

 

Didapat usia adik (x) = 4 tahun dan usia kakak (y) = 17 tahun 

Jumlah usia adik dan kakak adalah 

x +y = 17 + 4 

         = 21 tahun 

Jadi jumlah usia adik dan kakak adalah 21 tahun. 

 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut! 

Diketahui :   

Misal : panjang persegi panjang  = x 

   Lebar persegi panjang  = y 

  Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter        2 (p + l) = 28 

           p + l =  

           x + y  = 14 

  Ukuran panjang 4 meter lebih panjang dari ukuran lebarnya. 

    p =  4 + l 

    x = 4 + y   

    x – y = 4 

Maka didapat SPLDV :      x + y = 14 

     x – y  =   4 

Ditanyakan : luas persegi panjang, jika dimisalkan    L = p . l 

       L = x.y 

Penyelesaian : 
Dengan Metode Substitusi 

 

x + y  = 14 

   x = 14 – y  

Mencari nilai y 

Substitusikan  x = 14 – y  ke 

persamaan x – y = 4 =   9  

x – y = 4 

 (14 – y) – y = 4 

   14 – y – y = 4 

   14 – 2y = 4 

        – 2y = 4 – 14  

= - 10  

            y =    = 5  

 

Dengan Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai x 

x + y   = 14 

x –  y   =   4 
            

           2y = 14 – 4   

       2y = 10 

             y =  

Mencari nilai y 

x + y   = 14 

x –  y   =   4 
            

          2x = 14 + 4   

       2x = 18 

Dengan Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai y 

x + y   = 14 

x –  y   =   4 
            

         2x = 14 + 4   

       2x = 18 

        x =  

Mencari nilai x 

Substitusi x = 9 ke persamaan  

x + y = 14 atau  

x – y  =   4 

Misal diambil persamaan  

x – y = 4 
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Mencari nilai x 

Substitusikan  y = 5  ke persamaan  

x = 14 – y atau  x – y = 4 

Misal diambil persamaan   

x = 14 – y  

 x = 14 – 5  

        = 9 

         x =  

 

 

 9 – y = 4 

     - y = 4 – 9    

                = -5  

       y          = 5 

 

Didapatkan panjang persegi panjang (x) = 9 meter, dan lebar persegi panjang (y) = 5 meter 

Substitusi x = 9 dan y = 5 ke L = x . y untuk mencari luas persegi panjang. 

L = x . y 

   L = 9 . 5  

           = 45 m
2
 

Jadi luas persegi panjang adalah 45 m
2 
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LEMBAR KERJA TUGAS 4 
 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi  : SPLDV  

Kelas/Semester : VIII / ganjil 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 2.1 Membuat model matemati ka dari masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel 
2.2 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penafsirannya 

Indikator : 1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai 

keterkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

2. Merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

4. Menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan 

sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel.  

5. Menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

 

Aturan pengerjaan LKT : 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

2. Diskusikan penyelesaian soal bersama dengan teman sekelompok! 

3. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum Anda kerjakan! 

4. Gunakan sumber belajar seperti buku paket atau lainnya untuk membantu pengerjaan 

tugas! 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Selisih dua bilangan adalah 7 dan bilangan terbesarnya 1 kurangnya dari 2 kali bilangan 

yang lain. Tentukan kedua bilangan tersebut! 

2. Harga 7 kg terigu dan 2 kg telur sama dengan Rp 24.500,00. Oleh karena uangnya tidak 

cukup, Bu Retno hanya membeli 4 kg terigu dan 2 kg telur seharga Rp 20.000,00. 

Tentukan harga 2 kg telur yang dibeli Bu Retno!  

3. Satu tahun lalu umur Budi 2 kali umur Andri, sementara 2 tahun yang akan datang umur 

Andri adalah  umur Budi. Tentukan umur Budi dan Andri sekarang!   

 

 

 

 

…. 

Kelas VIII 

Kelompok : ………. 
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JAWABAN ALTERNATIF LKT  4 

 

1. Selisih dua bilangan adalah 7 dan bilangan terbesarnya 1 kurangnya dari 2 kali bilangan 

yang lain. Tentukan kedua bilangan tersebut! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : bilangan terbesar = x, bilangan terkecil = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x – y = 7 

x = 2y – 1  

Ditanyakan : tentukan kedua bilangan, jika dimodelkan x (bilangan terbesar) dan y 

(bilangan terkecil) ? 

Jawab: Dengan metode substitusi 

Substitusi nilai x = 2y – 1 ke x 

– y = 7 

x – y = 7 

   (2y – 1) – y = 7 

                   y = 7 + 1 

= 8 

Substitusi nilai y = 8  ke x = 2y – 1 atau  x – y = 7 

x = 2y – 1 

   x = 2.8 – 1 

= 16 – 1  

= 15 

x – y = 7 

   x – 8 = 7 

   x  = 7 + 8 

 = 15 
 

Didapat bilangan terbesar (x) = 15 dan bilangan terkecil (y) = 8 

Jadi bilangan terbesar (x) adalah 15 dan bilangan terkecil (y) adalah 8 

 

2. Harga 7kg terigu dan 2kg telur sama dengan Rp 24.500,00. Oleh karena uangnya tidak 

cukup, Bu Retno hanya membeli 4kg terigu dan 2kg telur seharga Rp 20.000,00. 

Tentukan harga 2kg telur yang dibeli Bu Retno!  

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : harga 1 kg terigu = x, harga 1kg telur = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

7x + 2y = 24500 

4x + 2y = 20000  

Ditanyakan : harga 2 kg telur, jika dimodelkan 2y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 

7x + 2y = 24500 

4x + 2y = 20000 

3x         =  4500 

  x         =  

= 1500 

 

 

Substitusi x = 1500 ke 7x + 2y = 24500 atau 4x + 2y = 

20000 

7x + 2y = 24500  

 7.1500 + 2y = 24500 

  10500 + 2y = 24500 

   2y = 24500 – 10500  

  =  14000 

     y =  

= 7000 

4x + 2y = 20000 

 4.1500 + 2y = 20000 

  6000 + 2y = 20000 

 2y = 20000 – 6000 

  = 14000 

   y =  = 7000 

 

Didapat  harga 1 kg terigu (x) = Rp. 1.500,00 ; harga 1 kg telur (y) = Rp 7.000,00 

Substitusi nilai y = 7000 untuk mencari harga 2kg  

2y = 2 (7000) 

= 14000  

Jadi harga 2 kg telur yang dibeli Bu Retno adalah Rp 14.000,00  
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3. Satu tahun lalu umur Budi 2 kali umur Andri, sementara 2 tahun yang akan datang umur 

Andri adalah  umur Budi. Tentukan umur Budi dan Andri sekarang!   

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : umur Budi sekarang = x, umur Andri sekarang = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x = 2y 

       

      

      
Ditanyakan : Umur masing-masing sekarang, dimisalkan x  (umur Budi) dan y (umur 

Andri)? 

Jawab: Dengan metode substitusi 

     Substitusi  x = 2y ke    

   

     

  4y =    

  4y – 3y = 6 

           y = 6 

Substitusi y = 6 ke  x = 2y atau    

x = 2y  

  x = 2.6   

 = 12 

   

     
   = 18 + 6  

   = 24 

x =  
 

Didapat umur Budi sekarang (x) = 12 tahun dan umur Andri sekarang (y) = 6 tahun 

Jadi umur Budi sekarang (x) adalah 12 tahun dan umur Andri sekarang (y) adalah 6 tahun  
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PERTEMUAN KE 1 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV. 

2. Mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

3. Mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

4. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 

1. menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV; 

2. mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; 

3. mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel; serta 

4. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

E. Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Satu Variabel  

Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax = b atau ax + b = c  
dengan a adalah koefisien;  b dan  c  adalah konstanta; a ≠ 0  ,dan  x  variabel pada 

suatu himpunan. Intinya persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan 

matematik yang hanya memiliki satu jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLSV dan penyelesaiannya : 

Menyelesaikan PLSV dengan sifat – sifat kesamaan : 

1. 2x + 5 = 3    (2 merupakan koefisien; 5 dan 3 merupakan konstanta;  x merupakan 

variabel) 

2. 1 – 2y = 6    (-2 merupakan koefisien; 1 dan 6 merupakan konstanta;  y merupakan 

variabel) 

Persamaan Linear Dua Variabel  

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c  dengan a 

dan b adalah koefisien; c  adalah konstanta, a ≠ 0 ; dan  x,y  variabel pada suatu 

himpunan. Intinya persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematik 

yang memiliki dua jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh PLDV : 

1. 3x + y = 12     ( 3 dan 1 merupakan koefisien;  12 merupakan konstanta;  x dan y 

merupakan variabel) 

2. p + q + 3 = 10  ( 1 merupakan koefisien;  3 dan 10 merupakan konstanta;  p dan q 

merupakan variabel) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Tinggi 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua 

persamaan matematik dengan dua jenis variabel dan memiliki himpunan penyelesaian 

yang memenuhi persamaan linear dua variabel tersebut. 

Contoh :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

1. Dengan metode grafik 

2. Dengan metode substitusi 

3. Dengan metode eliminasi 

4. Dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan) 

Dengan metode grafik  

2x – y = 2 

x 0 1 

y -2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 

    

3x – y = 6 

x 0 2 

y - 6 0 

(x,y) (0,-6) (2,0) 
 

    Grafik : 

 
Jadi HP adalah {(4,6)} 

F. Model  Pembelajaran 

     Model Pembelajaran   : ATI (Self Teaching) 

  Metode Pembelajaran : Diskusi berbantukan modul 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Membuka pembelajaran dengan 

doa dan mengabsen peserta didik. 

 Menyampaikan dan menjelaskan 

tujuan dan metode pembelajaran 

yaitu belajar individual metode 

diskusi dengan berbantukan 

modul. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

(0,-2) 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

(1,0) 

3x – y = 6 2x – y = 2 

Penyelesaian 

x = 4 dan y = 6 

(4,6) 

(0,-6) 

x 

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

-6 

(2,0) 

0 
  1       2       3      4       5      6       7        

y 
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 Memberikan modul kepada 

peserta didik. 

Inti 50  Menfasilitasi peserta didik 

alat/media yang diperlukan 

peserta didik. 

 Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 Memberikan kunci jawaban 

latihan soal kepada peserta didik. 

 Belajar mandiri dengan tertib dan 

kondusif dengan berbantukan 

modul (eksplorasi). 

 Mengerjakan tugas dan latihan 

(elaborasi). 

 Berdiskusi dengan teman sebaya 

tentang materi yang belum 

dipahami dengan berpedoman 

pada berbagai sumber buku dan 

penyelesaian latihan soal 

(elaborasi). 

 Mengkonfirmasi dan mengoreksi 

jawaban penyelesaian latihan 

soal bersama teman sebaya yang 

berpedoman dengan kunci 

jawaban (konfirmasi). 

 Mendiskusikan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dalam 

penyelesaian latihan soal 

bersama teman sebaya 

(eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi). 

 Menyimpulkan apa yang 

dipelajari pada pertemuan ini 

(dengan mengisi jurnal harian) 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menutup pembelajaran dengan 

doa dan menerima hasil 

tugas/pelatihan peserta didik yang 

telah diberikan. 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa dan mengumpulkan hasil 

tugas/pelatihan kepada 

guru/fasilitator. 
 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Modul 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan tugas (terlampir dalam modul) 
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 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
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PERTEMUAN KE 2 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1  Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi. 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi; 

serta 

2. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 

E. Materi Pembelajaran 

Contoh SPLDV :  

 2x – y = 2 .……….(1) 

 3x – y = 6 ………..(2) 
 

Dengan Substitusi (mengganti/memasukkan) 
Langkah pertama : Ambil salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Nyatakan 

salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 

2x – y = 2    2x – 2  = y    y = 2x – 2  …………….(3) 

Langkah kedua : Variabel  y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 

persamaan kedua. 

3x – y = 6 

    3x – (2x – 2) = 6 

    3x – 2x + 2   = 6 

     x = 6 – 2  

  x = 4  ……………….(4) 

Langkah ketiga : Nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah satu 

persamaan awal (1) atau (2) atau (3), misalkan persamaan (3). 

y = 2x – 2   

 y = 2. 4 – 2   

 = =  

Maka didapatkan nilai  x =  dan y =  Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

 
 

Dengan Eliminasi (menghilangkan) 

Langkah : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Jika ingin mencari nilai x maka y  

harus dihilangkan. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Tinggi 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2x – 3x – y + y  = – 4 

                             – x   = – 4 

                                x   =   4 

Jika ingin mencari nilai y maka x  harus dihilangkan. 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

x 3 

x 2 

6x –  3y = 6  

6x –  2y =12 

       – 3y –  (–2y) = 6 – 12   

  – 3y +2y  = – 6 

            – y = – 6 

               y      =  6 

Maka didapatkan nilai  x =  dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )}  

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Self Teaching) 

Metode Pembelajaran : Diskusi berbantukan modul 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Membuka pelajaran dengan doa 

dan mengabsen peserta didik. 

 Menyampaikan dan menjelaskan 

tujuan dan metode pembelajaran 

yaitu belajar individual metode 

diskusi dengan berbantukan 

modul. 

 Memberikan modul kepada 

peserta didik. 

 Membuka pelajaran dengan doa. 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 50  Menfasilitasi peserta didik 

alat/media yang diperlukan 

peserta didik. 

 Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 Memberikan kunci jawaban 

latihan soal kepada peserta didik. 

 Belajar mandiri dengan tertib dan 

kondusif dengan berbantukan 

modul (eksplorasi). 

 Mengerjakan tugas dan latihan 

(elaborasi). 

 Berdiskusi dengan teman sebaya 

tentang materi yang belum 

dipahami dengan berpedoman 

pada berbagai sumber buku dan 

penyelesaian latihan soal 

(elaborasi). 

 Mengkonfirmasi dan mengoreksi 

jawaban penyelesaian latihan 

soal bersama teman sebaya yang 

berpedoman dengan kunci 

jawaban (konfirmasi). 

 Mendiskusikan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dalam 

penyelesaian latihan soal 

bersama teman sebaya 

(eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi). 

 Menyimpulkan apa yang 

dipelajari pada pertemuan ini 
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(dengan mengisi jurnal harian) 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menutup pembelajaran dengan 

doa dan menerima hasil 

tugas/pelatihan peserta didik yang 

telah diberikan. 

 Menutup pembelajaran dengan 

doa dan mengumpulkan hasil 

tugas/pelatihan kepada 

guru/fasilitator. 
 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Modul 

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan tugas (terlampir dalam modul) 

 
 

 

Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 
 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
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PERTEMUAN KE 3 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 

2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

C. Indikator 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi. 

2. Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan cara eliminasi-

substitusi; serta 

2. membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

E. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Penyelesaiannya 

Tentukan penyelesaian SPLDV berikut! 

   2x – y = 2 .……….(1) 

   3x – y = 6 ………..(2) 

Cara menyelesaikannya 

Dengan Eliminasi Substitusi 
Langkah pertama : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Lakukan langkah eliminasi 

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2)  

 2 x – 3x – y – (-y) = 2 – 6  

   2 x – 3x – y + y  = – 4 

                       – x   = – 4     x   =  

Langkah kedua : Ambil salah satu persamaan, kemudian substitusikan nilai x  pada 

persamaan (3) ke persamaan yang dipilih. Misal diambil persamaan (1) 

   2x – y = 2 .……….(1) 

  – y = 2   

    8 – y = 2 

      – y  =  

 =  –    

         y  =       

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok : Tinggi 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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Maka didapatkan nilai  x = 4 dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

Membuat model matematika dari masalah yang berhubungan dengan SPLDV 

Contoh : 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg 

gula Rp 10.500,00.  

Jawab : 

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika SPLDV : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Self Teaching) 

Metode Pembelajaran : Diskusi berbantukan modul 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Membuka pembelajaran dengan 

doa dan mengabsen peserta didik. 

 Menyampaikan dan menjelaskan 

tujuan dan metode pembelajaran 

yaitu belajar individual metode 

diskusi dengan berbantukan 

modul. 

 Memberikan modul kepada 

peserta didik. 

 Membuka pembelajaran dengan 

doa. 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 50  Menfasilitasi peserta didik 

alat/media yang diperlukan 

peserta didik. 

 Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 Memberikan kunci jawaban 

latihan soal kepada peserta didik. 

 Belajar mandiri dengan tertib dan 

kondusif dengan berbantukan 

modul (eksplorasi). 

 Mengerjakan tugas dan latihan 

(elaborasi). 

 Berdiskusi dengan teman sebaya 

tentang materi yang belum 

dipahami dengan berpedoman 

pada berbagai sumber buku dan 

penyelesaian latihan soal 

(elaborasi). 

 Mengkonfirmasi dan mengoreksi 

jawaban penyelesaian latihan 

soal bersama teman sebaya yang 

berpedoman dengan kunci 

jawaban (konfirmasi). 

 Mendiskusikan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dalam 

penyelesaian latihan soal 

bersama teman sebaya 

(eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi). 

 Menyimpulkan apa yang 

dipelajari pada pertemuan ini 

(dengan mengisi jurnal harian) 

(eksplorasi). 

Penutup 5  Menutup pembelajaran dengan  Menutup pembelajaran dengan 
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doa dan menerima hasil 

tugas/pelatihan peserta didik yang 

telah diberikan. 

doa dan mengumpulkan hasil 

tugas/pelatihan kepada 

guru/fasilitator. 

 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta 

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Modul  

Alat        : Alat tulis 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan tugas (terlampir dalam modul) 

  

Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

    

 

 

    

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 
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PERTEMUAN KE 4 
 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

2.2 Membuat model matemati ka dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel 
2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dan penafsirannya 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

2. Merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

4. Menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

5. Menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Dari proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

2. merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel; 

3. menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel; 

4. menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel; serta 

5. menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 

E. Materi Pembelajaran 

Harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00. Sedangkan harga 2 kg beras dan 1 kg gula 

Rp 10.500,00. Tentukan harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 

kg gula! 

Jawab : 

Diketahui :  

Misalkan : harga 1 kg beras = x, harga 1 kg gula = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula, 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SMP N 1 Srandakan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (Eksperimen) 

Kelompok  : Tinggi 

Materi Pokok : SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Tahun Pelajaran : 2012/2013 
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jika dimodelkan 2x + 6y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 

x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

x 2 

x 1 

2x + 8y = 28.000 

2x +   y = 10.500 

 7y = 17.500 

           y  =   

     = 2.500 

x + 4y = 14.000 

  x + 4 (2.500) = 14.000 

  x + 10.000     = 14.000 

  x                    = 14.000 – 10.000 

=    4.000 

Didapat  harga 1 kg beras (x) = Rp. 4.000,00 ; harga 1 kg gula (y) = Rp 2.500,00 

Substitusi x = 4.000 dan y = 2.500 ke (2x + 6y) untuk mencari harga 2 kg beras dan 

6 kg gula. 

 2x + 6y = 2 (4.000) + 6 (2.500) 

       = 8.000 + 15.000 

       = 23.000 

Jadi harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan 6 kg gula adalah 

Rp. 23.000,00 
 

F. Model  Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : ATI (Self Teaching) 

Metode Pembelajaran : Diskusi berbantukan modul 
 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 
 

Kegiatan 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Pendahu-

luan 

5  Membuka pembelajaran dengan 

doa dan mengabsen peserta 

didik. 

 Menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan dan metode 

pembelajaran yaitu belajar 

individual metode diskusi 

dengan berbantukan modul. 

 Memberikan modul kepada 

peserta didik. 

 Membuka pembelajaran dengan doa. 

 

 

 Menyimak apa yang disampaikan 

guru. 

Inti 50  Menfasilitasi peserta didik 

alat/media yang diperlukan 

peserta didik. 

 Mengawasi jalannya kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

 

 

 

 

 

 Memberikan kunci jawaban 

latihan soal kepada peserta 

didik. 

 Belajar mandiri dengan tertib dan 

kondusif dengan berbantukan modul 

(eksplorasi). 

 Mengerjakan tugas dan latihan 

(elaborasi). 

 Berdiskusi dengan teman sebaya 

tentang materi yang belum dipahami 

dengan berpedoman pada berbagai 

sumber buku dan penyelesaian 

latihan soal (elaborasi). 

 Mengkonfirmasi dan mengoreksi 

jawaban penyelesaian latihan soal 

bersama teman sebaya yang 

berpedoman dengan kunci jawaban 
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(konfirmasi). 

 Mendiskusikan kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi dalam penyelesaian 

latihan soal bersama teman sebaya 

(eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi). 

 Menyimpulkan apa yang dipelajari 

pada pertemuan ini (dengan mengisi 

jurnal harian) (eksplorasi). 

Penutup 5  Menutup pembelajaran dengan 

doa dan menerima hasil 

tugas/pelatihan peserta didik 

yang telah diberikan. 

 Menutup pembelajaran dengan doa 

dan mengumpulkan hasil 

tugas/pelatihan kepada 

guru/fasilitator. 

 
 

H. Alat / Sumber Belajar 

Sumber :  

- Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya 2. Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika untuk Kelas VIII  SMP/MTs. 

Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VIII. Jakarta : 

Erlangga. 

- Kurniawan. 2008. Mandiri Mangasah Kemampuan Diri Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Erlangga. 

Media    : Modul 

Alat        : Alat tulis 
 

I. Penilaian 

Teknik  Berdasarkan nilai latihan soal dan tugas 

Teknik  :  tugas individu. 

 Bentuk Instrumen  :  soal uraian. 

Contoh Instrumen : latihan dan tugas (terlampir dalam modul) 

 

 Yogyakarta, 5 November 2012 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Dani Puji Astuti 

NIM: 07600046 

 



339 
 

MODUL SPLDV created by danik 

Modul 
BAB 4 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) 
 

Pertemuan 1 

Standar Kompetensi (SK)  : 
2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar (KD)  : 
2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

Tujuan Pembelajaran  : 
1. Peserta didik dapat membedaan antara PLSV dan PLDV. 
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi PLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 
4. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik. 

 
MENGINGAT VARIABEL, KOEFISIEN, DAN KONSTANTA 
Sebelum memasuki inti materi, mari kita mencoba mengingat tentang variabel, 
koefisien, dan konstanta yang terdapat pada suatu persamaan. 

Diketahui contoh persamaan-persamaan berikut : 

 

 

1. 2x + 5 = 3  

 Variabelnya adalah  x 

 Konstantanya adalah 5 dan 3 

 Koefisien x adalah 2 

2. 1 – 2y = 6     

 Variabelnya adalah  y 

 Konstantanya adalah 1 dan 6 

 Koefisien y adalah – 2 

3. 3x + y = 12   

 Variabelnya adalah  x dan y 

 Konstantanya adalah 12 

 Koefisien x adalah 3 

 Koefisien y adalah 1 

4. p – 2q + 3 = 10   

 Variabelnya adalah  p  dan  q 

 Konstantanya adalah 3 dan 10 

 Koefisien p adalah 1 

 Koefisien q adalah  – 2 
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PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL (PLSV)  

Persamaan linear satu variabel (PLSV) dapat dinyatakan dalam bentuk ax = b atau ax + b 
= c  dengan a adalah koefisien;  b dan  c  adalah konstanta; a ≠ 0  ,dan  x  variabel pada 
suatu himpunan. Intinya persamaan linear satu variabel adalah suatu persamaan 
matematik yang hanya memiliki satu jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh : PLSV 

 
 

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (PLDV)  

Persamaan linear dua variabel (PLDV) dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c  
dengan a dan b adalah koefisien; c  adalah konstanta, a ≠ 0 ; dan  x, y  variabel pada suatu 
himpunan. Intinya persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan matematik 
yang memiliki dua jenis variabel berpangkat satu. 

Contoh : PLDV 

 
 

Latihan Soal! 

Diskusikan bersama teman sebayamu!  
Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 
termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya  

Variabel 
PLSV/ 
PLDV 

1. 15 – z = 4z – 5       

2. x + y – 2 = 0      

3. 3m + n = 4m + 2n – 3       

4. 2x + 5 = 11      

5. 2x + y = 3      
 

 

 

1. 2x + 5 = 3    

Memiliki satu variabel  berpangkat satu yaitu x  

2. 1 – 2y = 6     

Memiliki satu variabel berpangkat satu yaitu y 

1. 3x + y = 12   

Memiliki dua variabel berpangkat satu yaitu  x  dan  y 

2. p – 2q + 3 = 10   

Memiliki dua variabel berpangkat satu yaitu  p  dan  q 
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SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki dua 
persamaan linear dua variabel (PLDV) dan memiliki himpunan penyelesaian yang 
memenuhi persamaan linear dua variabel tersebut.  

Himpunan penyelesaian adalah nilai pengganti variabel x dan y yang memenuhi 
persamaan. Himpunan penyelesaian dituliskan HP = {(x, y)}. 

Perhatikan Contoh  PLDV berikut : 

 2x – y = 2 

 3x – y = 6 

Persamaan  (1)   => 2x – y = 2    

     Memiliki dua variabel yaitu  x  dan  y 

     Termasuk PLDV  

Persamaan (2)   => 3x – y = 6 

     Memiliki dua variabel yaitu  x  dan  y 

     Termasuk PLDV 

Jika kita berusaha mencari nilai yang memenuhi kedua PLDV, dengan cara mencoba-
coba seperti berikut : 

2x – y = 2  3x – y = 6 
x = 1 y = 0  x = 1 y =  -3 
x = 2 y = 2  x = 2 y = 0 
x = 3 y = 4  x = 3 y =  3 

x = 4 y = 6 ⇦        Solusi sama            ⇨ x = 4 y =  6 

x = 5 y = 8  x = 5 y =  9 
 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa terdapat nilai x  dan nilai y yang akan membuat 
persamaan bernilai benar pada saat yang bersamaan. Solusi kedua persamaan di atas 
adalah x = 4 dan y = 6, himpunan penyelesaiannya di tulis HP = {(4,6)} 

Karena kedua PLDV mempunyai solusi (himpunan penyelesaian), maka hal ini 
menunjukkan bahwa kedua PLDV : 2x – y = 2 dan  3x – y = 6 membentuk SPLDV. 

Penentuan HP dari SPLDV dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 
yaitu antara lain : 

1. Dengan metode grafik 
2. Dengan metode substitusi (mengganti) 
3. Dengan metode eliminasi (menghilangkan) 
4. Dengan metode eliminasi-substitusi (gabungan) 

 

Dengan Metode Grafik  

Langkah – langkah : 

1. Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada sebuah bidang cartesius 



342 
 

MODUL SPLDV created by danik 

2. Himpunan penyelesaian merupakan titik potong antara kedua grafik persamaan 
pada bidang cartecius. 
 

Contoh :  SPLDV   2x – y = 2 

  3x – y = 6 

Penyelesaian dengan metode grafik : 

2x – y = 2 
x 0 1 
y -2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0)       

 
Grafik : 

3x – y = 6 
x 0 2 
y - 6 0 

(x,y) (0,-6) (2,0) 
 

 

Jadi Himpunan Penyelesaiannya (HP) adalah {(4,6)} 
 

Mengingat Menggambar Grafik 

1. y = a 
Grafiknya yaitu garis lurus yang sejajar sumbu x dan melalui titik (0,a) di sumbu y 
 
Contoh :  
y = -2 
Grafik : garis lurus yang sejajar sumbu x dan melalui titik (0,-2) di sumbu y 
 

(0,-2) 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

(1,0) 

3x – y = 6 2x – y = 2 

Penyelesaian 

x = 4 dan y = 6 

(4,6) 

(0,-6) 

x 

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

-6 

(2,0) 

0 
  1       2       3      4       5      6       7        

y 
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2. x = b 

Grafiknya yaitu garis lurus yang sejajar sumbu y dan melalui titik (b,0) di sumbu x 
Contoh :  
x = 4 
Grafik : garis lurus yang sejajar sumbu y 
dan melalui titik (4,0) di sumbu y 
 
 
 
 
 

 

 
3. y = ax 

Grafiknya yaitu garis lurus yang melalui (0,0) dan satu titik lagi yang dapat dicari 
dengan memisalkan salah satu variabel x atau variabel y dengan sebuah angka. 
 

Contoh :  
y = ½ x 
jika x = 0¸ maka didapat   y = ½ .0 
       y = 0 
jika x = 1, maka didapat     y = ½ .1 
       y = ½  
atau dibuat tabel seperti berikut   

y = ½ x 
x 0 1 
y 0 ½  

(x,y) (0,0) (1, ½ ) 
 

Didapatkan dua titik yaitu (0,0) dan (1, ½ ) 

 

Grafik: Gambar grafik dengan 

menghubungkan dua titik yang telah 

didapatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

x 

y 

-3    -2   -1   0       1     2     3    4 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

 
 

-1 
 

-2 
 

-3 
 

(0,-2) y = -2 

x 

y 

-3    -2   -1   0       1     2     3    4 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

 
 

-1 
 

-2 
 

-3 
 

(4,0) 

x = 4 

x 

y 

-3    -2   -1   0       1     2     3    4 

4 
 

3 
 

2 
 

1 
 

 
 

-1 
 

-2 
 

-3 
 

(1, ½ ) 

y = ½ x 
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4. y = ax + b 
Grafiknya yaitu garis lurus yang melalui dua titik di sumbu x dan sumbu y. 
Contoh : 
4x + 3y = -12  

jika x = 0,  maka didapat  4x + 3y  = -12  

     4.0 + 3y = -12  

         0 + 3y  = -12 

      3y = -12 

        y =  

 = -4 

jika y = 0,  maka didapat  4x + 3y  = -12 

                4x + 3.0 = -12  

     4x + 0   = -12 

      4x = -12 

        x =  

 = -3 

atau dibuat tabel seperti berikut : 
4x + 3y = -12   

x 0 -3 

y -4 0 

(x,y) (0,-4) (-3,0) 

Didapatkan dua titik yaitu (0, -4) dan (-3, 0) 

Grafik : Gambar grafik 

dengan menghubungkan dua 

titik yang telah didapatkan. 

 

 

Latihan Soal! 

Diskusikan bersama teman sebayamu! 
Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 
metode grafik, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 
1.  y = x 

y = 2x – 2   
 

2. 2x – y = 3  
2x + y = 1 
  

Penyelesaian : 
 

1. y = x 
y = 2x – 2   

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________

____________________________________ 

2. 2x – y = 3  
2x + y = 1 

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________

______________________________________ 

x 

y 
   -3     -2      -1 

-1 

-2 

-3 

-4 

(-3,0) 

(0,-4) 
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Grafik : 

 

Grafik : 

 

 
 

Uji Kompetensi 1 
 
Kerjakan soal-soal berikut dalam lembar jawaban yang telah disediakan 
kemudian kumpulkan ke guru! 
1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 3x – 7 = 5       

b. 3p – 2q = 8      

c. 2 (x + 5y) = y – x        

d. 2a + 5 = 11      

 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut,  

untuk x,y  bilangan real! 

a.      y – 2 = 0 

                 y = – 2x       

b.      2x – y = 2 

                 x + 2y = 6 
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Lembar Jawaban 

1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya  

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 3x – 7 = 5       

b. 3p – 2q = 8      

c. 2 (x + 5y) = y – x        

d. 2a + 5 = 11      

 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut,  

untuk x,y  bilangan real! 

a. y – 2 = 0 

        y = – 2x    

Penyelesaian :    

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________ 

____________________________________

____________________________________

____________________________________ 

Grafik : 

 

b. 2x – y = 2 

        x + 2y = 6 

Penyelesaian :    

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

___________________________________ 

Grafik : 

 

Nama : 

No. Absen : 
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Pertemuan 2 

Standar Kompetensi (SK)  : 
2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar (KD)  : 
2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

Tujuan Pembelajaran  : 
1. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi. 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi. 
 

Dengan Metode Substitusi (mengganti)  

Contoh :  

Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut:  

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2) 

Langkah pertama : Ambil salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Nyatakan 
salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 

2x – y = 2  

   2x – 2  = y  

   y = 2x – 2  …………….(3) 

Langkah kedua : Variabel  y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 
persamaan kedua. 

3x – y = 6 ………………(2) 

    3x – (2x – 2)  = 6   dibuka kurungnya, menjadi 

       3x – 2x –(– 2)     = 6 

       3x – 2x + 2     = 6 

                      3x – 2x     = 6 – 2  

    x = 4  ……………….(4) 

Langkah ketiga : Nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah satu 
persamaan awal yaitu persamaan (1) atau persamaan (2) atau persamaan (3). Misalkan 
dipilih persamaan (3) 

y = 2x – 2   
 y = 2. 4 – 2   

 =  
 =  

Maka didapatkan nilai  x =  dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 
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Latihan Soal! 

Diskusikan bersama teman sebayamu! 
Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 
metode substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 
1. x + y = 5 

x – y = -1  
 

2. x + y = 6  
-x + 3y = 2 

Penyelesaian : 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________  

  

Dengan Metode Eliminasi (menghilangkan) 

Contoh :  

Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut:  

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2) 

Langkah pertama: Tulis kedua persamaan seperti berikut. Jika ingin mencari nilai x 
maka variabel y  harus dihilangkan.  
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2x – y = 2 
3x – y = 6  

(2x – 3x) – y – (-y)= (2 – 6)  
   (2x – 3x) – y + y  = – 4 
                        – x + 0   = – 4 
                             – x    = – 4 
                                x   =   4 

Langkah kedua: Jika ingin mencari nilai y maka variabel x  harus dihilangkan. 

Karena koefisien x pada persamaan (1) dan persamaan (2) berbeda maka harus 
disamakan terlebih dahulu. Caranya dengan mengalikan persamaan-persamaan dengan 
suatu bilangan yang memungkinkan koefisien x persamaan (1) dan persamaan (2) 
besarnya sama. 

 

        (6x – 6x) – 3y – (–2y) = (6 – 12)   
 0 – 3y +2y  = – 6 
    – 3y +2y  = – 6 
            – y = – 6 
               y      =  6 

Maka didapatkan nilai  x =  dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 

Catatan : 

Untuk menghilangkan salah satu variabel 

Jika tandanya sama maka dikurangi 
Contoh :  
Menghilangkan variabel y 
          2x – y = 2 
          3x – y = 6  
  2x – 3x + 0 = 2 – 6  
          – x      = – 4 
             x      =   4 

Jika tandanya berbeda maka ditambah 
Contoh :  
Menghilangkan variabel y 
          2x + y = 2 
          3x – y = 6  
  2x + 3x + 0 = 2 + 6  
          5x       = 8 

             x       =    

  

Latihan Soal! 

Diskusikan bersama teman sebayamu! 
Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 
metode eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 
1. 3x + y = 4 
 x + y =  12  
 

2. x + y = -3 
 2x - 3y = 10 
 
 
 
 

2x – y = 2 
3x – y = 6  

x 3 
x 2 

6x –  3y = 6  
6x –  2y =12 

Tanda sama-sama negative (-) 

maka operasi untuk menghilangkan 

y adalah pengurangan 

Tanda berbeda yang satu positif 

(+) dan yang satu negative (-) maka 

operasi untuk menghilangkan y 

adalah penjumlahan 
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Penyelesaian : 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

 

Uji Kompetensi 2 
 

Kerjakan soal-soal berikut dalam lembar jawaban yang telah disediakan 
kemudian kumpulkan ke guru! 
1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 
a. x = 5 – y   

2x + 3y = 7 
b. y – 3x = 5 

2x + y = 15 
c. 5x = y + 7 

5x – 3y = – 9 
 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 
metode eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x – y = 7 
x + y = 5  

b. 3y – x = 8 
2x – 3y = -1  

c. 9x – 7y = 2 
8x + 7y = 15 
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Lembar Jawaban 
___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

Nama : 

No. Absen : 
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Pertemuan 3 

Standar Kompetensi (SK)  : 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar (KD)  : 

2.1. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 
2.2. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi-substitusi. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel.  

3. Peserta didik dapat merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan SPLDV.  
 

Dengan Metode Eliminasi-Substitusi 

Contoh : 

Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV berikut:  

2x – y = 2 .……….(1) 

3x – y = 6 ………..(2) 

Langkah pertama : Tulis kedua persamaan seperti berikut. Lakukan langkah eliminasi 

2x – y = 2 
3x – y = 6  

(2x – 3x) – y – (-y)= (2 – 6)  
   (2x – 3x) – y + y  = – 4 
                        – x + 0   = – 4 
                             – x    = – 4 
                                x   =   4 ……………………(3) 

Langkah kedua : Ambil salah satu persamaan, kemudian substitusikan nilai x  pada 
persamaan (3) ke persamaan (1) atau persamaan (2). Misal diambil persamaan (1)    

 2x – y = 2 .………………..(1) 

  – y = 2   
         8 – y = 2 
            – y =  

              =  –    
               y  =        

Maka didapatkan nilai  x = 4 dan y = . Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {( )} 
 

Latihan Soal! 

Diskusikan bersama teman sebayamu! 

Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

1. 3x + 2y = 4  

2x – y   = 5 
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2.  

  

(untuk soal no. 2, ubahlah persamaan-persamaan tersebut ke bentuk ax + by = c) 

Penyelesaian : 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

 

MEMBUAT MODEL MATEMATIKA DARI MASALAH YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN SPLDV 

Memodelkan matematika dari suatu permasalahan yaitu mengubah bentuk kalimat ke 
bentuk matematika. Dalam SLPDV yang beberapa contoh yang dapat digunakan dalam 
pemodelan antara lain : 

Suatu 

Kalimat 

Pemisalan Bentuk Matematika 

Harga 2 buku dan 2 
pensil adalah 
Rp10.000,00 

Harga 1 buku = x 
Harga 1 pensil = y 
dan disimbolkan jumlah (+) 

Peratikan kalimatnya! 
Harga 2 buku dan 2 pensil adalah Rp10.000,00 
2x + 2y = 10.000 

Satu tahun lalu umur 
Budi 2 kali umur Andri 

Umur Budi sekarang = x 
Umur Andri sekarang = y 
Satu tahun yang lalu artinya dikurangi 1 
Jadi, Umur Budi satu tahun yang lalu = x – 1 
         Umur Andri satu tahun yang lalu = y – 1  

Perhatikan kalimatnya!  
Satu tahun lalu umur Budi 2 kali umur Andri 
(x – 1) = 2 kali (y – 1)  
  (x – 1) = 2 (y – 1) 
Kemudian sederhanakan 
  x – 1 = 2y – 2  
  x – 2y = -2 + 1  
  x – 2y = -1 
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Dua tahun yang akan 
datang umur Andri 

adalah  umur Budi. 

 

Umur Budi sekarang = x 
Umur Andri sekarang = y 
Dua tahun yang akan datang artinya ditambah 2 
Jadi,  
Umur Budi dua tahun yang akan datang = x + 2 
Umur Andri dua tahun yang akan datang = y + 2 

Perhatikan kalimatnya!  

Dua tahun yang akan datang umur Andri adalah  umur 

Budi. 

(y + 2) =   

  (y + 2) =   

Kemudian sederhanakan 

  y + 2 =   

Agar pecahannya hilang dikalikan penyebutnya dengan 
angka 3 
 3y + 6 = 2x + 4 
 3y – 2x = 4 – 6 
 3y – 2x = -2 

Bilangan terbesarnya 1 
kurangnya dari 2 kali 
bilangan yang lain 

Bilangan terbesar = x  
Bilangan terkecil   = y 
Kata kurangnya/lebih kecil/lebih pendek 
artinya dikurangi (-) 
Kata lebihnya/lebih besar/lebih panjang artinya 
ditambah (+) 
Contoh : 
1 kurangnya dari x artinya x – 1  
3 lebih panjang dari y artinya y + 3 

Perhatikan kalimatnya! 
Bilangan terbesarnya 1 kurangnya dari 2 kali bilangan 
yang lain. 
x = (2 kali y) – 1 
 x = 2y – 1  

 

Contoh : 

Ibu membeli 1 kg beras dan 4 kg gula di toko A dengan harga Rp 14.000,00. Di toko yang 
sama, Bibi membeli 2 kg beras dan 1 kg gula dengan harga Rp 10.500,00.  

Pemodelan matematika : 

Misalkan :  harga 1 kg beras   = x 

harga 1 kg gula  = y 

Maka, harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00   x + 4y = 14.000 

harga 2 kg beras dan 1 kg gula Rp 10.500,00  2x + y = 10.500 

sehingga didapatkan model matematika SPLDV : 

x + 4y = 14.000 
2x + y = 10.500 
 

Latihan Soal! 

Diskusikan bersama teman sebayamu ! 
Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 
1. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur 

kakak dua kali lipat dari usia adik. 
(memisalkan umur adik adalah x tahun dan umur kakak adalah y tahun) 
 

2. Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 28 meter. Ukuran panjangnya 4 meter 
lebih panjang dari ukuran lebarnya. 
(memisalkan panjang pesergi panjang adalah x meter dan lebar persegi panjang 
adalah y meter) 
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Penyelesaian : 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

 

Uji Kompetensi 2 

Kerjakan soal-soal berikut dalam lembar jawaban yang telah disediakan 
kemudian kumpulkan ke guru! 
1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan metode 

eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  

a. 3x – 5y – 11 = 0 

4x + 3y – 5 = 0  

b.  

  

c.  

  

 

2. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. 

b. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00.  

c. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. 
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Lembar Jawaban 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

Nama : 

No. Absen : 
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Pertemuan 4 

Standar Kompetensi (SK)  : 

2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar (KD)  : 

2.1. Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 

2.2 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penafsirannya 

Tujuan Pembelajaran  : 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai keterkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel.  
2. Peserta didik dapat merumuskan model matematika dari suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  

3. Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel.  

4. Peserta didik dapat menafsirkan penyelesaian masalah dalam kehidu pan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

5. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan non-linear dua variabel. 
 

MENYELESAIKAN MODEL MATEMATIKA DARI MASALAH YANG 

BERKAITAN DENGAN SPLDV 

Contoh : 

Ibu membeli 1 kg beras dan 4 kg gula dengan harga Rp 14.000,00. Di toko yang sama, Bibi 

membeli 2 kg beras dan 1 kg gula dengan harga Rp 10.500,00. Tentukan harga yang harus 

dibayar Nenek jika Nenek membeli 2 kg beras dan 6 kg gula! 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

Misalkan :  harga 1 kg beras   = x 
harga 1 kg gula   = y 

Maka, harga 1 kg beras dan 4 kg gula Rp 14.000,00   x + 4y = 14.000 

harga 2 kg beras dan 1 kg gula Rp 10.500,00  2x + y = 10.500 

sehingga didapatkan model matematika SPLDV : 

x + 4y = 14.000………………..(1) 
2x + y = 10.500………………..(2) 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Nenek jika Nenek membeli 2 kg beras dan 6 kg gula, 

jika dimodelkan 2x + 6y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi.  

 Mencari nilai y dengan menghilangkan variabel x 
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x + 4y = 14.000 

2x + y = 10.500 

x 2 

x 1 

2x + 8y = 28.000 

2x +   y = 10.500 

   8y – y = 17.500 

        7 y = 17.500  

           y  =   

     = 2.500 

 Substitusi y = 2.500 ke persamaan (1) atau (2). Misalkan diambil persamaan (1) 

x + 4y = 14.000……………(1) 

  x + 4 (2.500) = 14.000 

  x + 10.000     = 14.000 

  x                    = 14.000 – 10.000 

=    4.000 

Didapat  harga 1 kg beras (x) = Rp. 4.000,00 ; harga 1 kg gula (y) = Rp 2.500,00 

Substitusi x = 4.000 dan y = 2.500 ke (2x + 6y) untuk mencari harga 2 kg beras dan 6 kg gula. 

 2x + 6y = 2 (4.000) + 6 (2.500) 

       = 8.000 + 15.000 

       = 23.000 

Jadi harga yang harus dibayar Nenek jika Nenek membeli 2 kg beras dan 6 kg gula adalah 

Rp.23.000,00 

 

Latihan Soal! 

Diskusikan dengan teman sebayamu! 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak 

dua kali lipat dari usia adik. Tentukanlah jumlah umur adik dan kakak! 
 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih 
panjang dari ukuran lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut! 

Penyelesaian : 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________
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___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

 

Uji Kompetensi 4 

 

Kerjakan soal-soal berikut dalam lembar jawaban yang telah disediakan 
kemudian kumpulkan ke guru! 
1. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. Tentukan hasil kali kedua 

bilangan itu! 
 

2. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 
membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00. 
Tentukan harga 4 buku dan 5 pulpen! 
 

3. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 
perbandingan umur mereka 5 : 6. Tentukan umur mereka masing-masing! 
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Lembar Jawaban 

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________

___________________________________________________________________________ 

Nama : 

No. Absen : 
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alternatif jawaban latihan dan uji kompetensi modul 

Pertemuan 1 

Latihan Soal! 

Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan termasuk 

PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

1. 15 – z = 4z – 5  -1, 4 15, -5 z 1 PLSV 

2. x + y – 2 = 0 1 -2 x, y 2 PLDV 

3. 3m + n = 4m + 2n – 3  3, 1, 4, 2 -3 m, n 2 PLDV 

4. 2x + 5 = 11 2 5, 11 x 1 PLSV 

5. 2x + y = 3 2 3 x,  y 2 PLDV 
 

Latihan Soal! 

Metode Grafik 
 

1. y = x 

y = 2x – 2   

Penyelesaian : 

y = x 

x 0 1 

y 0 1 

(x,y) (0,0) (1,1) 

 

y = 2x – 2   

x 0 1 

y -2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 
 

Grafik: 

 
  

b. 2x – y = 3  

2x + y = 1 

Penyelesaian : 

2x – y = 3 

x 0   

y -3 0 

(x,y) (0,-3) ( ,0) 

 

2x + y = 1 

x 0  

y 1 0 

(x,y) (0,1) ( ,0) 
 

Grafik : 

 

y y = 2x - 2 

y = x 3 

2 

1 

0 

-1 

-2 

1        2        3 
x 

Penyelesaian 

x= 2 dan y = 2 

Jadi  HP = {2,2} 

 

(2,2) 

(1,1) 

(1,0) 

(0,-2) 

(1,-1) 

( 

 
,0) ( 

 
,0) 

3 

2 

1 

 

-1 

-2 

-3 

y 

(0,-3) 

(0,1) 

0 
  1        2        3        

x 

-1 

2x – y = 3 2x + y = 1 

Penyelesaian 
x = 1 dan y = -1 

Jadi HP = {(1,-1)} 
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1. Identifikasi persamaan-persamaan berdasarkan koefisien, variabel, konstanta dan 

termasuk PLSV/PLDV! 

No Persamaan Koefisien Konstanta Variabel 
Banyaknya 

Variabel 

PLSV/ 

PLDV 

a. 3x – 7 = 5  3 -7 dan 5 x 1 PLSV 

b. 3p – 2q = 8 3 dan -2 8 p, q 2 PLDV 

c. 
2 (x + 5y) = y – x 

  2x + 10y = y – x 
2, 10, 1,-1 0 x,y 2 PLDV 

d. 2a + 5 = 11 2 5 dan 11 a 1 PLSV 
 

 

2. Dengan metode grafik tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut, untuk 

x,y  bilangan real! 

a.      y – 2 = 0 

                 y = – 2x   
 

y – 2 = 0 

    y = 2 

Grafik:  

 

y = – 2x    

 x 0 1  

y 0 - 2  

(x,y) (0,0) (1,-2)  

            

 

 

 

 

 

 

Jadi HP = {(-1,2)} 

       

b.      2x – y = 2 

                 x + 2y = 6 
  

2x – y = 2 

 x 0 1 

y - 2 0 

(x,y) (0,-2) (1,0) 

 

x + 2y = 6 

 x 0 6 

y 3 0 

(x,y) (0,3) (6,0) 

 

 

 

 

Jadi HP = {(2,2)} 

 

Grafik : 

 

 

y = -2x  

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

(1,-2) 

0 
  1       2       3      4 

3

2 

1 

y = 2 
(-1, 2) 

-3     -2      -1 
x 

(0,0) 

y 

x + 2y = 6 

(2,2) 

-1 

 

-3 

(0,-2) 

0 

  1       2       3      4       5      6       7        

3

2 

1 

(1,0) 

2x – y = 2 

(0,3) 

x 
(6,0) 

y 
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Pertemuan 2 

Latihan Soal! 

Metode Substitusi 

1.  x + y = 5……………………..(1) 

 x – y = -1 ……………………(2) 

Penyelesaian : 

Persamaan (1) 

x + y = 5     x = 5 – y ……………….(3) 

Persamaan (3) substitusi ke persamaan (2) 

  x – y = -1 ……………………(2) 

 (5 – y) – y  = -1 

   5 – y – y = -1 

       5 – 2y  = -1 

          – 2y = -1 – 5  

  = - 6 

                y  =  

  = 3 ……………………..(4) 

Persamaan (4) substitusi ke 

persamaan (1) 

 x + y = 5 ………(1) 

          x + 3 = 5 

               x  = 5 – 3  

 = 2 

Persamaan (4) substitusi ke 

persamaan (2) 

x – y = -1………(2) 

     x – 3= -1 

          x = -1 +  3 

                 = 2 

Persamaan (4) substitusi ke 

persamaan (3) 

         x = 5 – y ……..(3) 

     x = 5 – 3  

= 2 

Jadi HP = {(2,3)} 

2.   x + y = 6 ……………….…(1) 

 -x + 3y = 2………………....(2) 

Penyelesaian : 

Persamaan (1) 

x + y = 6     x = 6 – y …………..(3) 

Persamaan (3) substitusi ke persamaan (2) 

- x + 3y = 2……………………(2) 

  - (6 – y) + 3y = 2 

       -6 + y + 3y = 2 

          -6 + 4y  = 2 

                 4y  = 2 + 6  

    = 8 

                   y  =  

                              = 2 ……………………..(4) 

Persamaan (4) substitusi ke 

persamaan (1) 

     x + y = 6 ………(1) 

  x + 2  = 6 

        x  = 6 – 2  

= 4 

Persamaan (4) substitusi ke 

persamaan (2) 

      - x + 3y = 2………(2) 

  - x + 3.2 = 2 

  - x  + 6   = 2 

          - x  = 2 - 6 

      = - 4 

            x   =   4 

Persamaan (4) substitusi ke 

persamaan (3) 

         x = 6 – y ……..(3) 

        x = 6 – 2  

   = 4 

Jadi HP = {(4,2)} 
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Latihan Soal! 

Metode Eliminasi 

1. 3x + y = 4 

x + y =  12  

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

3x + y =  4 

 x + y  =12 

       3x – x  = 4 – 12  

     2x     = -8 

        x    =  

   = -4 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

3x + y =  4 

 x + y  =12 

x1 

x3 

3x + y  =   4 

3x +3y = 36 

  y + 3y  = 4 – 36 

        4y   = -32 

           y  =  

 = -8 

Jadi HP = {(-4,-8)} 

 

2. x + y = -3 

2x - 3y = 10 

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

x + y = -3 

2x - 3y = 10 

x3 

x1 

3x + 3y = -9 

2x - 3y = 10 

3x + 2x  = -9 +10 

           5x   = 1 

             x   =  

 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

x + y = -3 

2x - 3y = 10 

x2 

x1 

2x + 2y = -6 

2x - 3y = 10 

2y – (-3y) = -6 - 10 

   2y + 3y    = -16 

          5y     =  

            y     =  

    =  

Jadi HP = {(  

 

Uji Kompetensi 2 
1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 
a.   

a. x = 5 – y   

2x + 3y = 7 

Substitusi x = 5 – y ke 2x + 3y = 7 

 2(5 – y) + 3y = 7 

 10 – 2y + 3y = 7 

             y       = 7 – 10 

                          = - 3   

Substitusi y = -3 ke x = 5 – y atau 2x + 3y = 7 

x = 5 – y  

 x = 5 – (-3)  

= 5 + 3 

= 8 

 

2x + 3y = 7 

 2x + 3(-3) = 7 

   2x + (-9) = 7 

           2x    = 7 + 9  

      = 16 

             x    =  = 8 

Jadi HP ={(8, -3)} 
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b. y – 3x = 5 

2x + y = 15 

y – 3x = 5 

  y = 5 + 3x  

Substitusi  y = 5 + 3x ke 2x + y = 15 

 2x + (5 + 3x) = 15 

 2x + 5 + 3x   = 15 

       5x            = 15 – 5  

                           = 10 

                 x    =  = 2 

Substitusi x = 2 ke y = 5 + 3x atau  

2x + y = 15 

y = 5 + 3x  

 y = 5 + 3.2 

= 5 + 6 

= 11 

 

2x + y = 15 

 2.2 + y = 15 

    4 + y = 15 

          y = 15 – 4  

= 11 

Jadi HP ={(2, 11)} 
 

 

 

 

c. 5x = y + 7 

5x – 3y = – 9 

Substitusi 5x = y + 7 ke 5x – 3y = – 9 

5x – 3y = – 9 

 (y + 7) – 3y = – 9 

   y + 7 – 3y = – 9 

  – 2y           = – 9 – 7  

                        = – 16   

            y    = 
–

–
 = 8 

Substitusi y = 8 ke 5x = y + 7 atau  

5x – 3y = – 9 

5x = y + 7  

 5x = 8 + 7  

  = 15 

  x  =    

  = 3 

 

5x – 3y = – 9 

 5x – 3.8 = – 9 

 5x – 24 = – 9 

      5x    =  – 9 + 24  

  = 15  

         x    =   = 3 

Jadi HP ={(3, 8)} 

 

2. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode eliminasi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real! 

a. x – y = 7 

x + y = 5  

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

x – y  = 7 

x + y = 5  

2x    =12 

  x    =     = 6 

Jadi HP = {(-1,6)} 
 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

x – y  = 7 

x + y = 5  

-2y   = 2 

  y    =     = -1 

 

b. 3y – x = 8 

2x – 3y = -1  

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

3y – x = 8 

2x – 3y = -1  

    3y –   x = 8 

– 3y + 2x = -1 

               x = 7 
 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

   3y –   x = 8 

– 3y + 2x = -1 

X 2 
X 1 

   6y – 2x = 16 

– 3y + 2x = -1 

 

     3y         = 15  

    y         = = 5 

Jadi HP = {(7,5)}  
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c. 9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 

Mencari nilai x dengan 

menghilangkan y 

9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 

  

17x       = 17   

    x       = = 1 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

9x – 7y = 2 

8x + 7y = 15 

X 8 
X 9 

72x – 56y = 16 

72x + 63y = 135 

 

        –119y = –119  

    y     =  = 1 

Jadi HP = {(1,1)} 

 

Pertemuan 3 

Latihan Soal! 

Metode Eliminasi-Substitusi  

1. 3x + 2y = 4 ……………………(1) 
 

2x – y   = 5……………………..(2) 

Penyelesaian : 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

3x + 2y = 4 

2x – y   = 5 

x1 

x2 

    3x + 2y = 4 

    4x – 2y = 10 

     3x + 4x = 4 + 10  

             7x  = 14 

                   x =  

 =  
Substitusi nilai x ke 

persamaan (1) 

3x + 2y = 4 

 3.2 + 2y = 4 

  

  

  =   

  

 =  

Substitusi nilai x ke 

persamaan (2) 

2x – y   = 5 

 2.2 – y   = 5 

    4 – y   = 5 

       – y   = 5 – 4  

  = 1 

          y   = – 1 

 

Mencari nilai y dengan menghilangkan x 

3x + 2y = 4 

2x – y   = 5 

x2 

x3 

   6x + 4y =  8 

   6x – 3y =15     
  4y – (– 3y)  = 8 – 15  

         4y + 3y  = – 7 

                    7y  = – 7 

                      y  = – 1 
 

Substitusi nilai y 

ke persamaan (1) 

3x + 2y = 4 

 3x + 2.(-1) = 4 

 3x + (-2)    = 4 

         3x = 4 + 2 

 = 6 

           x =  

 = 2 

Substitusi nilai y 

ke persamaan (2) 

2x – y   = 5 

 2x – (-1) = 5 

 2x  +  1   = 5 

  

 =  

  

=  
 

Jadi HP = {( , } 

 

2.   

   

Penyelesaian : 

                 

                   

                  
  

                     

                    

                              

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 
     

 
X 2 
X 5 

     
 

            23x = 115 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan 

nilai x  ke  atau  
      

        
  

    
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   x   =  = 5 

 

 

 

Jadi HP = {(5,6)} 

        
    5y = 50 – 20  

             = 30 

      y=   

            = 6 

    

   

               =  

       y =   

              = 6 
 

 

 

Latihan Soal! 

Memodelkan permasalahan yang berhubungan dengan SPLDV 

1. Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua 

kali lipat dari usia adik.  

Jawab : 

Misal :  Usia adik sekarang   = x 

  Usia kakak sekarang  = y 

Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak      x = y – 13   atau y – x = 13 

Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari usia adik     

  y + 9 =  2. (x + 9) 

 =  2x + 18 

  y - 2x =  18 – 9  

 = 9 

  y - 2x = 9 

  Maka didapat SPLDV :      y – x  = 13 

  y – 2x =   9 

 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. 

Jawab :   

Misal : panjang persegi panjang  = x 

 Lebar persegi panjang = y 

 Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter        2 (p + l) = 28 

                 p + l =  

                               x + y  = 14 

 Ukuran panjang 4 meter lebih panjang dari ukuran lebarnya. 

    p =  4 + l 

    x = 4 + y   

    x – y = 4 

 Maka didapat SPLDV :      x + y = 14 

     x – y  =   4 

 
Uji Kompetensi 3 
1. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan menggunakan 

metode eliminasi-substitusi, jika x, y variabel pada himpunan bilangan real!  
a. 3x – 5y – 11 = 0 

4x + 3y – 5 = 0 

3x – 5y – 11 = 0      3x – 5y = 11 

4x + 3y – 5 = 0        4x + 3y = 5       

 



368 
 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

3x – 5y = 11 

4x + 3y = 5       
X 3 
X 5 

  9x – 15y  = 33 

20x + 15y = 25       

            29x = 58 

   x   =  = 2 

 

 

Jadi HP = {(2,-1)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan nilai x  

ke 3x – 5y = 11 atau 4x + 3y = 5       

3x – 5y = 11  

  3.2 – 5y = 11 

     6 – 5y = 11 

        – 5y = 11 – 6  

  = 5 

        y   =  = -1 

4x + 3y = 5       

  4.2 + 3y = 5 

     8 + 3y = 5 

            3y = 5 – 8  

    = -3 

        y   =  = -1 
 

 

b.  

  

          

       

          

       
Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

    

     

X 4 
X 3 

4x + 12y  = 40 

6x + 12y =  30       

          -2x = 10 

   x   =  = -5 

 

 

 

Jadi HP = {(-5,5)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan nilai x  ke 

  atau       

   

     

          3y = 10 + 5  

          3y = 15  

          y   =  = 5 

     

   

       
           4y = 10 + 10  

    = 20 

        y   =  = 5 

 

 

c.  
 

  

          

    

  

  
 

         

     

  

  

  

  
  

 

Mencari nilai x dengan menghilangkan y 

  

       

X 5 
X 13 

  
13x + 65y = 39       

            42x = 336 

              x   =  = 8 

 

 

Jadi HP = {(8,-1)} 

Mencari nilai y dengan mensubstitusikan nilai 

x  ke    atau    
   

     

     

     

     13y = -13 

      y   =  = -1 

  

    

  

= -5  

        y   =  = -1 

 

 

2. Buatlah model matematika pada permasalahan berikut ini! 

a. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23.  

Jawab : 

Misal  bilangan pertama = x 

  bilangan kedua = y 

Jumlah dua bilangan adalah 57   x + y = 57 

selisihnya 23  x – y =  23    
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Didapatkan SPLDV    x + y = 57 

     x – y =  23 

 

b. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00. 

Jawab : 

Misal  harga 1 buku  = x 

  Harga 1 pulpen = y 

Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00 

  2x + y = 9000 

Sedangkan Maya membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 

14.500,00 

 3x + 2y = 14500 

Didapatkan SPLDV  2x + y = 9000 

     3x + 2y = 14500 

 

c. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. 

Jawab : 

Misal umur Wendy sekarang = x 

  Umur Tika sekarang  = y 

Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika     x = (-2) + y 

    x – y = -2 

Tiga tahun yang akan datang perbandingan umur mereka 5 : 6   

   6 (x + 3) = 5 (y + 3) 

   6x + 18 = 5y + 15 

   6x – 5y = 15 – 18 

   6x – 5y = -3 

Maka didapatkan SPLDV    x – y = -2 

    6x – 5y = -3 
 

Pertemuan 4 

Latihan Soal! 

1. Diketahui : Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak. Sembilan tahun kemudian, umur 

kakak dua kali lipat dari usia adik.  

Diketahui : 

Misal :  Usia adik sekarang   = x 

  Usia kakak sekarang  = y 

  Adik berusia 13 tahun lebih muda dari kakak      x = y – 13   atau y – x = 13 

  Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari usia adik     

  y + 9 =  2. (x + 9) 

 =  2x + 18 

  y - 2x =  18 – 9  

 = 9 

  y - 2x = 9 

Maka didapat SPLDV :  y – x = 13 

 y - 2x =   9 
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Ditanyakan: jumlah umur adik dan kakak, jika dimodelkan  (x +y)? 

Penyelesaian :  

Dengan Metode Substitusi 

 

y – x  = 13 

   x = y – 13 

Mencari nilai y 

Substitusikan  x = y – 13 

ke persamaan y - 2x = 9 =   9  

y - 2x =   9 

  y – 2(y – 13)=   9 

    y – 2y + 26 =   9 

         – y + 26 =   9 

         – y =   9 – 26  

= -17 

            y =   17  

Mencari nilai x 

Substitusikan  y = 17 ke 

persamaan  x = y – 13 atau  

y - 2x=   9 

Misal diambil persamaan   

x = y – 13 

 x = 17  – 13 

 = 4 

Dengan Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai x 
y – x   = 13 

y - 2x  =   9 
    

 – x – (-2x) = 13 – 9  

   – x +2x = 4 
             x = 4 
Mencari nilai y 

y – x   = 13 

y - 2x  =   9 

x2 

x1 

2y – 2x   = 26 

  y – 2x   =   9 
 

   2y – y  = 26 – 9 

          y  = 17 
 

 

Dengan Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai x 
y – x   = 13 

y - 2x  =   9 
    

 – x – (-2x) = 13 – 9  

   – x +2x = 4 
             x = 4 
Mencari nilai y 

Substitusi x = 4 ke 

persamaan  y – x = 13 atau  

y - 2x  =   9 

Misal diambil persamaan  

y – x = 13 

  y – 4 = 13 

      y = 13 + 4 

             = 17 

 

Didapat usia adik (x) = 4 tahun dan usia kakak (y) = 17 tahun 

Jumlah usia adik dan kakak adalah 

x +y = 17 + 4 

         = 21 tahun 

Jadi jumlah usia adik dan kakak adalah 21 tahun.  
 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter. Ukuran panjang 4 meter lebih panjang 

dari ukuran lebarnya. Tentukan luas persegi panjang tersebut! 

Diketahui :   

Misal : panjang persegi panjang  = x 

   Lebar persegi panjang = y 

  Keliling sebuah persegi panjang adalah 28 meter        2 (p + l) = 28 

               p + l =  

               x + y  = 14 

  Ukuran panjang 4 meter lebih panjang dari ukuran lebarnya. 

    p =  4 + l 

    x = 4 + y   

    x – y = 4 

Maka didapat SPLDV :      x + y = 14 

     x – y  =   4 

Ditanyakan : luas persegi panjang, jika dimisalkan    L = p . l 

      L = x.y 
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Penyelesaian : 

Dengan Metode Substitusi 

 

x + y  = 14 

   x = 14 – y  

Mencari nilai y 

Substitusikan  x = 14 – y  ke 

persamaan x – y = 4   

x – y = 4 

 (14 – y) – y = 4 

   14 – y – y = 4 

   14 – 2y = 4 

        – 2y = 4 – 14  

= - 10  

            y =    = 5  

Mencari nilai x 

Substitusikan  y = 5  ke persamaan  x 

= 14 – y atau  

x – y = 4 

Misal diambil persamaan   

x = 14 – y  

 x = 14 – 5  

        = 9 

Dengan Metode 

Eliminasi 

 

Mencari nilai x 
x + y   = 14 

x –  y   =   4 
           

            2y = 14 – 4   

       2y = 10 

             y =  

 

 

Mencari nilai y 
x + y   = 14 

x –  y   =   4 
          

           2x = 14 + 4   

       2x = 18 

         x =  

 

 

Dengan Metode Eliminasi-

Substitusi 

 

Mencari nilai y 
x + y   = 14 

x –  y   =   4 
             

            2x = 14 + 4   

       2x = 18 

        x =  

 

 

Mencari nilai x 

Substitusi x = 9 ke 

persamaan  x + y = 14 atau  

x – y  =   4 

Misal diambil persamaan  

x – y = 4 

 9 – y = 4 

     - y = 4 – 9    

             = -5  

       y          = 5 

Didapatkan panjang persegi panjang (x) = 9 meter, dan lebar persegi panjang (y) = 5 meter 

Substitusi x = 9 dan y = 5 ke L = x . y untuk mencari luas persegi panjang. 

L = x . y 

   L = 9 . 5  

           = 45 m
2
 

Jadi luas persegi panjang adalah 45 m
2
 

Uji Kompetensi 4 
1. Jumlah dua bilangan adalah 57, sedangkan selisihnya 23. Tentukan hasil kali kedua 

bilangan itu! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : bilangan pertama = x, bilangan kedua = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x + y = 57 

x – y = 23 

Ditanyakan : hasil kali kedua bilangan, jika dimodelkan x.y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 

x + y = 57 

x – y = 23 

              2y = 34 

       y  =   

               = 17  

            x + y = 57 

  x + 17= 57 

  x = 57  17 

         = 40   

 Didapat bilangan pertama (x) = 40 dan bilangan kedua (y) = 17 

x.y  =  

Jadi hasil kali kedua bilangan adalah 680 
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2. Indah membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga Rp 9.000,00. Sedangkan Maya 

membeli 3 buku dan 2 pulpen di tempat yang sama dengan harga Rp 14.500,00. Jika Lisa 

membeli 4 buku dan 5 pulpen, maka tentukan harga yang harus dibayar oleh Lisa! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : harga 2 buku = x, harga 1 pulpen = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

2x + y = 9000 

3x + 2y = 14500 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Lisa jika Lisa membeli 4 buku dan 5 pulpen, jika 

dimodelkan 4x + 5y = ? 

Jawab: Dengan metode eliminasi-substitusi 
2x + y = 9000 

3x + 2y =14500 
X 2 
X 1 

4x + 2y = 18000 

3x + 2y =14500 

            x = 3500 
 

Substitusi x = 3500 ke 2x + y = 9000 atau 3x + 2y 

=14500 

2x + y = 9000 

 2.3500 + y = 9000 

  7000 + y = 9000 

   y = 9000 – 7000 

= 2000 

3x + 2y =14500 

 3.3500 + 2y =14500 

  10500 + 2y = 14500 

 2y = 14500 – 10500 

  = 4000 

   y =  = 2000 

 

Didapat  harga 1 buku (x) = Rp. 3.500,00 ; harga 1 pulpen (y) = Rp 2.000,00 

Substitusi x = 3500 dan y = 2000 ke (4x + 5y) untuk mencari harga yang harus dibayar 

Lisa jika Lisa membeli 4 buku dan 5 pulpen. 

4x + 5y   = 4 (3.500) + 5 (2.000) 

    = 14.000 + 10.000 

= 24.000 

Jadi harga 4 buku dan 5 pulpen adalah Rp 24.000,00 

 

3. Umur Wendy 2 tahun lebih muda dari umur Tika. Tiga tahun yang akan datang 

perbandingan umur mereka 5 : 6. Tentukan umur mereka masing-masing! 

Penyelesaian : 

Diketahui : Misalkan : umur Wendy sekarang = x, umur Tika sekarang = y 

Maka dapat dituliskan model matematika : 

x = y – 2  

    6(x + 3) = 5(y + 3) 

   6x + 18 = 5y + 15 

   6x = 5y + 15 – 18  

= 5y – 3  

Ditanyakan : Umur masing-masing, dimisalkan x  (umur Wendy sekarang) dan y (umur 

Tika sekarang)? 

Jawab: Dengan metode substitusi 
     Substitusi  x = y - 2  ke 6x = 5y – 3   

6x = 5y – 3   

  6(y - 2) = 5y – 3   

  6y - 12 = 5y – 3   

  6y – 5y = – 3 + 12 

        y = 9 

Substitusi y = 9 ke  x = y - 2  atau 6x = 5y – 3   

x = y - 2   

  x = 9 - 2   

 = 7 

6x = 5y – 3   

  6x = 5.9 – 3   

   = 45 – 3  

   = 42 

x =  
 

Didapat umur Wendy sekarang (x) = 7 tahun dan umur Tika sekarang (y) = 9 tahun 

Jadi umur Wendy sekarang adalah 7 tahun dan umur Tika sekarang adalah 9 tahun 
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LAMPIRAN N 

 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel  dan menggunakannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi Dasar : 2.1 Menyelesaikan orsistem persamaan linear dua variabel 

  2.2 Membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel 

  2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel dan penafsirannya 
 

N

o 
KD Indikator Soal Aspek yang diukur 

Nomor 

soal 
Soal Pre-Test Soal Post-Test Skor 

1. 2.1 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

persamaan dengan 

menentukan variabel. 

Mengklasifikasikan obyek-

obyek menurut sifat-sifat 

tertentu. 

1a 

Tentukan variabel persamaan-

persamaan berikut! 
Persamaan Variabel 

7a – b = 5  

2 – 3y = 1  

x + 1 = 4  

4x – 3y + 5 = 0  
 

Tentukan variabel persamaan-

persamaan berikut! 
Persamaan Variabel 

1 – 3b = -7  

2a – 3b = -13  

4x + 5y – 7 = 0  

2x – 1 = 3  
 

0 – 6 

Siswa dapat 

membedakan antara 

PLSV dan PLDV 

Siswa dapat menentukan 

contoh dari PLSV dan 

PLDV 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep  

Memberi contoh dan non-

contoh dari konsep 

1b 

Apakah perbedaan antara Persamaan 

Linear Satu Variabel (PLSV) dan 

Persamaan Linear Dua Variabel 

(PLDV)?                                  

Dari persamaan-persamaan pada tabel 

di soal 1.a, persamaan manakah yang 

termasuk  Persamaan Linear Satu 

Variabel (PLSV)? Jelaskan 

alasannya?                                                                                   
0 – 6 

1c 

Dari persamaan-persamaan pada 

tabel di soal 1.a, manakah yang 

termasuk  Persamaan Linear Satu 

Variabel (PLSV)?                  

Dari persamaan-persamaan pada tabel 

di soal 1.a, persamaan manakah yang 

termasuk  Persamaan Linear Dua 

Variabel (PLDV)? Jelaskan 

alasannya?                                                                                   
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  1d 

Dari persamaan-persamaan pada 

tabel di soal 1.a, manakah yang 

termasuk Persamaan Linear Dua 

Variabel (PLDV)?                 

 

2. 2.1 

Siswa dapat mengubah 

bentuk persamaan linear 

ke dalam grafik 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

matematis 

2a 

Disajikan dua persamaan  

x + 2y = 4  dan  x – y = 1 

Gambarkan grafik dari masing-

masing persamaan dalam satu bidang 

cartecius!                                                                                       

Disajikan dua persamaan  

4x – 2y = 16 dan x – 3y = 9 

Gambarkan grafik dari masing-

masing persamaan dalam satu bidang 

cartecius!                                                                                     

0 – 6 

Siswa dapat menjelaskan 

konsep SPLDV 

Siswa dapat menentukan 

contoh dari SPLDV. 

Siswa dapat menentukan 

penyelesaian SPLDV 

dengan melihat grafik 

yang dibuat. 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Memberi contoh dan non-

contoh dari konsep 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

2b 

Apakah yang dimaksud dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)?                                                                                      

Apakah kedua persamaan merupakan 

Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)? Jika ya, jelaskan 

alasannya!                       

0 – 5 

2c 

Apakah kedua persamaan merupakan 

Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)? Jika ya, tentukan 

himpunan penyelesaian yang 

memenuhi kedua persamaan tersebut!                                        

Tentukan himpunan penyelesaian 

yang memenuhi kedua persamaan 

tersebut!                                                                                     

! 

3. 2.1 

Siswa dapat menentukan 

penyelesaian SPLDV 

dengan menggunakan 

cara/prosedur yang 

dianggap mudah (grafik, 

substitusi, eliminasi, atau 

eliminasi-substitusi) 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

matematis 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

3 

Diketahui SPLDV : 

      x – y  = 3  

      x + y = 5 

Tentukan himpunan penyelesaiannya, 

jika x, y bilangan real!         

Diketahui SPLDV :  

2x – 4y  = 14  

3x + 3y =  3 

Tentukan himpunan penyelesaian 

sistem persamaan berikut, jika x, y 

bilangan real!                                                                                      

0 – 6 

4. 2.2 

Siswa dapat memodelkan 

matematika dari masalah 

keliling persegi panjang 

dan selisih panjang dan 

lebar persegi panjang 

dengan memisalkan 

panjang sebagai x dan 

lebar sebagai y. 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

matematis 

 

 

 

4a 

Sebuah persegi panjang mempunyai 

keliling 76 cm. Selisih antara panjang 

dan lebarnya 10 cm. Tentukanlah: 

a. Model matematika dari soal 

cerita tersebut, jika dimisalkan x 

= panjang persegi panjang dan y 

= lebar persegi panjang!                          

Sebuah persegi panjang mempunyai 

keliling 44 cm. Ukuran panjangnya 1 

cm lebih dari 2 kali ukuran lebarnya. 

Tentukankah: 

a. Model matematika dari soal 

cerita tersebut, jika dimisalkan x 

= panjang persegi panjang dan y 

= lebar persegi panjang!           

0 – 4 
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2.3 

Siswa dapat menentukan 

penyelesaian SPLDV 

yang telah dibuat dengan 

menggunakan 

cara/prosedur yang 

dianggap mudah (grafik, 

substitusi, eliminasi, atau 

eliminasi-substitusi) 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu 

konsep 

4b, 4c 

b. Panjang dan lebar persegi 

panjang tersebut!                             

c. Luas persegi panjang t 

b. Panjang dan lebar persegi 

panjang tersebut!                             

c. Luas persegi panjang tersebut!                                                   

 
0 - 11 

5. 
2.2 

2.3 

Disajikan suatu masalah, 

siswa dapat 

mengaplikasikan konsep 

SPLDV sebagai solusi 

pemecahan masalah 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu 

konsep 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

5 

Andi membeli dua buku dan satu 

pensil dengan harga Rp 6.000,00. Di 

tempat yang sama, Budi membeli dua 

buku dan tiga pensil dengan harga Rp 

9.000,00. Jika Ani membeli 1 buku 

dan 1 pensil, maka berapa Ani harus 

membayar?                                                                                          

Di toko “Makmur”, Ibu Aisyah 

membeli 3 kg beras dan 2 kg gula 

dengan harga Rp 29.000,00. 

Sedangkan Ibu Fatimah membeli 1 kg 

beras dan 3 kg gula dengan harga Rp 

19.000,00. Jika Bibi membeli 1 kg 

beras dan 1 kg gula di toko tersebut 

maka berapa harga yang harus 

dibayar Bibi? 

 

0 - 13 

6. 
2.2 

2.3 

Disajikan suatu masalah, 

siswa dapat 

mengaplikasikan konsep 

SPLDV sebagai solusi 

pemecahan masalah 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup suatu 

konsep 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

6 

Umur Sani 7 tahun lebih tua dari 

Andi. Sedangkan jumlah umur 

mereka adalah 43 tahun. Berapakah 

umur mereka masing-masing?             

Selisih umur Pak Ali dan umur 

anaknya sekarang 25 tahun. Lima 

tahun yang akan datang umur Pak Ali 

dua kali umur anaknya. Berapakah 

umur mereka masing-masing? 

 
0 - 13 

Skor Maksimal 70 
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SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

   Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMP 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

 

Petunjuk Umum : 

1. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

2. Jumlah soal sebanyak 7 butir uraian dan semua harus dijawab. 

3. Dilarang menyontek dalam bentuk apapun. 

4. Kerjakan soal-soal yang lebih mudah terlebih dahulu. 

5. Jawablah soal pada kolom/baris yang sudah disediakan. 

6. Kerjakan soal dengan jelas, bila perlu beri ilustrasi gambar. 
 

SOAL! 

1. a. Tentukan variabel persamaan-persamaan berikut! 

Persamaan Variabel 

7a – b = 5  

2 – 3y = 1  

x + 1 = 4  

4x – 3y + 5 = 0  

                                                                                                     (Skor 6) 

 

 

b. Apakah perbedaan antara Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dan 

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)?                                 (Skor 2) 
 

 

 c. Dari persamaan-persamaan pada tabel di soal 1.a, manakah yang 

termasuk  Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)?                 (Skor 2) 
 

 

Kelas VIII 

Nama : .…………………………. 

No. Absen : ………………………….. 
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 d. Dari persamaan-persamaan pada tabel di soal 1.a, manakah yang 

termasuk Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)?                (Skor 2) 
 

2. a. Disajikan dua persamaan  

x + 2y = 4  dan  x – y = 1 

Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan dalam satu bidang 

cartecius!                                                                                      (Skor 6) 
 

 b. Apakah yang dimaksud dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV)?                                                                                     (Skor 3) 
 

 c. Apakah kedua persamaan merupakan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)? Jika ya, tentukan himpunan penyelesaian yang 

memenuhi kedua persamaan tersebut!                                       (Skor 3) 
 

3. Diketahui SPLDV : 

      x – y  = 3  

      x + y = 5 

Tentukan himpunan penyelesaiannya, jika x, y bilangan real!        (Skor 6) 
 

4. Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 76 cm. Selisih antara panjang 

dan lebarnya 10 cm. Tentukanlah : 

 a. Model matematika dari soal cerita tersebut, jika dimisalkan x = panjang 

persegi panjang dan y = lebar persegi panjang!                         (Skor 4) 
 

 b. Panjang dan lebar persegi panjang tersebut!                              (Skor 6) 
 

 c. Luas persegi panjang tersebut!                                                   (Skor 5) 
 

5. Andi membeli dua buku dan satu pensil dengan harga Rp 6.000,00. Di 

tempat yang sama, Budi membeli dua buku dan tiga pensil dengan harga Rp 

9.000,00. Jika Ani membeli 1 buku dan 1 pensil, maka berapa Ani harus 

membayar?                                                                                         (Skor 13) 
 

 

6. Umur Sani 7 tahun lebih tua dari Andi. Sedangkan jumlah umur mereka 

adalah 43 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?            (Skor 13) 
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SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

   Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMP 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  

Petunjuk Umum : 

1. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

2. Jumlah soal sebanyak 7 butir uraian dan semua harus dijawab. 

3. Dilarang menyontek dalam bentuk apapun. 

4. Kerjakan soal-soal yang lebih mudah terlebih dahulu. 

5. Jawablah soal pada kolom/baris yang sudah disediakan. 

6. Kerjakan soal dengan jelas, bila perlu beri ilustrasi gambar. 
 

SOAL! 

1. a. Tentukan variabel persamaan-persamaan berikut! 

Persamaan Variabel 

1 – 3b = -7  

2a – 3b = -13  

4x + 5y – 7 = 0  

2x – 1 = 3  

 (Skor 6) 

 

 

b. Dari persamaan-persamaan pada tabel di soal 1.a, persamaan manakah 

yang termasuk  Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)? Jelaskan 

alasannya?                                                                                  (Skor 3) 
 

 c. Dari persamaan-persamaan pada tabel di soal 1.a, persamaan manakah 

yang termasuk  Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)? Jelaskan 

 

Kelas VIII 

Nama : .…………………………. 

No. Absen : ………………………….. 
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alasannya?                                                                                  (Skor 3) 

2. a. Disajikan dua persamaan  

4x – 2y = 16 dan x – 3y = 9 

Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan dalam satu bidang 

cartecius!                                                                                    (Skor 6) 
 

 b. Apakah kedua persamaan merupakan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)? Jika ya, jelaskan alasannya!                      (Skor 3) 
 

 c. Tentukan himpunan penyelesaian yang memenuhi kedua persamaan 

tersebut!                                                                                     (Skor 2) 
 

3. Diketahui SPLDV :  

2x – 4y  = 14  

3x + 3y =  3 

Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut, jika x, y 

bilangan real!                                                                                     (Skor 6) 

 

4. Sebuah persegi panjang mempunyai keliling 44 cm. Ukuran panjangnya 1 

cm lebih dari 2 kali ukuran lebarnya. Tentukankah: 
 

 a. Model matematika dari soal cerita tersebut, jika dimisalkan x = 

panjang persegi panjang dan y = lebar persegi panjang!          (Skor 4) 
 

 b. Panjang dan lebar persegi panjang tersebut!                             (Skor 6) 
 

 c. Luas persegi panjang tersebut!                                                  (Skor 5) 

 

5. Di toko “Makmur”, Ibu Aisyah membeli 3 kg beras dan 2 kg gula dengan 

harga Rp 29.000,00. Sedangkan Ibu Fatimah membeli 1 kg beras dan 3 kg 

gula dengan harga Rp 19.000,00. Jika Bibi membeli 1 kg beras dan 1 kg 

gula di toko tersebut maka berapa harga yang harus dibayar Bibi? 

                                                                                                          (Skor 13) 

6. Selisih umur Pak Ali dan umur anaknya sekarang 25 tahun. Lima tahun 

yang akan datang umur Pak Ali dua kali umur anaknya. Berapakah umur 

mereka masing-masing? 

                                                                                                          (Skor 13) 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 

1.  a. 

 

 

 

b. 

 

 
 

c. 

 

d. 

Persamaan Variabel 

7a – b = 5 a, b 

2 – 3y = 1 Y 

x + 1 = 4 X 

4x – 3y + 5 = 0 x, y 
 

Perbedaan antara Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dan Persamaan Linear 

Dua Variabel (PLDV). 

PLSV = persamaan linear yang memiliki satu variabel 

PLDV = persamaan linear yang memiliki dua variabel  

Persamaan yang termasuk Persamaan Linear Satu Variabel : 

2 – 3y = 1 dan x + 1 = 4  

Persamaan yang termasuk Persamaan Linear Dua Variabel :  

7a – b = 5 dan 4x – 3y + 5 = 0  

 
 

2.  a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
b. 

 

 

 

c. 

 

Disajikan dua persamaan  

x + 2y = 4  dan  x – y = 1 

Grafik dari masing-masing persamaan dalam satu bidang cartecius. 

x + 2y = 4 

x 0 4 

y 2 0 

(x,y) (0,2) (4,0) 
 

x – y = 1 

x 0 1 

y -1 0 

(x,y) (0,-1) (1,0) 
 

 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sistem yang memiliki 

dua persamaan matematik dengan dua jenis variabel (persamaan linear) dan 

memiliki himpunan penyelesaian yang memenuhi persamaan linear dua variabel 

tersebut. 

Ya, himpunan penyelesaian SPLDV tersebut adalah titik potong antara kedua 

persamaan pada grafik . Jadi HP = {(2,1)} 

 

 
 

y 

-1    0      1     2     3     4     5     6     7 

 

4 
 

3 

2 

1 

 

-1 

-2 

-3 
 

x 
 (4,0)  (1,0) 

 (0,2) 

 (0,-1) 

 (2,1) 
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3.  x – y  = 3  

x + y = 5 

Penyelesaian :  

Alternatif 1 

Metode Grafik 

x – y  = 3 

x 0 3 

y -3 0 

(x,y) (0,-3) (3,0) 
 

x + y = 5 

x 0 5 

y 5 0 

(x,y) (0,5) (5,0) 
 

 
Alternatif 2 

Metode Substitusi 

 
x – y  = 3  

  x = 3 + y 

x + y = 5 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 3 + y ke 

persamaan  x + y = 5 
x + y = 5 

   (3 + y) + y = 5 

   3 + 2y = 5 

         2y = 5 – 3  

                  = 2 

    y =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 1 ke 

persamaan x = 3 + y atau x + y 

= 5 
x = 3 + y 
  x = 3 + 1  

         = 4 

x + y = 5 
  x + 1 = 5 

       x = 5 – 1 

              = 4 
 

Alternatif 3 

Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai y 
x – y  = 3 

x + y = 5 

    -2y = -2 

     y  =  

 

Mencari nilai x 
x – y  = 3 

x + y = 5 

      2x = 8 

     x  =  

 

Alternatif 4 

Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai y 
x – y  = 3 

x + y = 5 

     -2y = -2 

     y  =  

 

Mencari nilai x 

Substitusi y = 1 ke 

persamaan x – y = 3 atau x + 

y = 5 
x – y = 3 
  x – 1 = 3 

  x = 3 + 1 

         = 4 

x + y = 5 
  x + 1 = 5 

       x = 5 – 1 

              = 4 
 

Didapat x = 4 dan y = 1.  Jadi HP = {(4,1)} 
 

y 

-1    0      1     2     3     4     5     6     7 

5 

 

4 
 

3 

2 

1 

 

-1 

-2 

-3 

x 
 (5,0)  (3,0) 

 (5,0) 

 (0,-3) 

 (4,1) 

x + y = 5 

x – y = 3 
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4.  a. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

b. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

c. 

Diketahui :  

 

 

 

 

Keliling = 76 cm 

Selisih panjang dan lebar = 10 cm 

Misal panjang persegi panjang = x 

         lebar persegi panjang = y 

         Keliling = 76 cm              2 (p + l) = 76 

                                               (p + l) =  

                                             p + l = 38 

                                             x + y = 38 

           Selisih panjang dan lebar = 10 cm        p – l = 10      x – y = 10 

Jadi didapat dua persamaan, yaitu :  
x + y = 38  dan  x – y = 10 

 

Alternatif 1 

Metode Substitusi 
x + y = 38  

    x = 38 – y   

x – y = 10 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 38 – y ke 

persamaan  x – y = 10 
x – y = 10 

   (38 – y) – y = 10 

      38 – y – y = 10 

   38 – 2y = 10 

         -2y = 10 – 38  

                  = -28 

    y =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 14 ke 

persamaan x = 38 – y  atau x – y 

= 10 
x = 38 – y  

x = 38 – 14 
       = 24 

x – y = 10 

  x – 14  = 10 
       x = 10 + 14 

              = 24 
 

Alternatif 2 

Metode Eliminasi 

Mencari nilai y 
x + y = 38 

x – y  = 10 

       2y = 28 

     y  =  

 

Mencari nilai x 
x + y = 38 

x – y  = 10 

        2x = 48 

     x  =  

 

Alternatif 3 

Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai y 
x + y = 38 

x – y  = 10 

       2y = 28 

     y  =  

 

Mencari nilai x 

Substitusi y = 14 ke 

persamaan x + y = 38 atau  x – 

y = 10 
x + y = 38 

  x + 14 = 38 
    x = 38 – 14 

              = 24 

x – y = 10 

 x – 14 = 10 
 x = 10 + 14 

         = 24 
 

Di dapat nilai x = 24 dan nilai y = 14 

Jadi panjang persegi panjang (x) = 24 cm dan lebar persegi panjang (y) = 14 cm 
 

Luas persegi panjang 

L = p x l 

= x x y 

= 24 cm x 14 cm 

= 336 cm
2
 

Jadi Luas persegi panjang adalah 336 cm
2 

 

 

 

 

p 

l 
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5.  Diketahui : 

Misal harga sebuah buku = x 

   harga sebuah pensil = y  

maka  

Andi membeli dua buku dan satu pensil dengan harga Rp 6.000,00 

  2x + y = 6.000 

Sedangkan Budi membeli dua buku dan tiga pensil dengan harga Rp 9.000,00 

  2x + 3y = 9.000 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Ani jika dia membeli satu buku dan satu 

pensil (dimisalkan  =  x + y)! 

Penyelesaian : 

Alternatif 1 

Metode Substitusi 

 
2x + y = 6.000 

   y = 6.000 – 2x 

2x + 3y = 9.000 
Mencari nilai x 

Substitusi y = 6.000 – 2x ke 

persamaan  2x + 3y = 9.000 
2x + 3y = 9.000 
   2x + 3(6.000 – 2x) = 9.000 
  2x + 18.000 – 6x = 9.000 

   -4x  = 9.000 – 18.000 

              = - 9.000 

      x =  

 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 2.250 ke 

persamaan y = 6.000 – 2x  

atau  2x + 3y = 9.000 
y = 6.000 – 2x 

   = 6.000 – 2(2.250) 
   = 6.000 – 4.500 

   = 1.500 

 
2x + 3y = 9.000 

 2(2.250) + 3y = 9.000 

 4.500 + 3y = 9.000 
            3y = 9.000 – 4.500  

                       = 4.500 

      y =  
 

Alternatif 2 

Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai y 
2x +   y = 6.000 

2x + 3y = 9.000 

         -2y = -3.000 

     y  =  

 

Mencari nilai x 

 
2x +   y = 6.000 

2x + 3y = 9.000 

x3 

x1 

6x + 3y = 18.000 

2x + 3y = 9.000 

                                   4x      = 9.000 

                                     x  =  

                                               

Alternatif 3 

Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai y 
2x +   y = 6.000 

2x + 3y = 9.000 

 -2y = -3.000 

     y  =  

 

Mencari nilai x 

Substitusi y = 1.500 

ke persamaan 2x + y = 

6.000  atau 2x + 3y = 9.000  

 

2x + y = 6.000   

   2x + 1.500 = 6.000 

   2x  = 6.000 – 1.500 

             = 4.500 

      x =  

           = 2.250 
 

2x + 3y = 9.000 

   2x + 3.(1.500) = 9.000 

   2x + 4.500 = 9.000 

   2x  = 9.000 – 4.500 

            = 4.500 

      x =  

          = 2.250 
 

 

Didapat harga sebuah buku (x) = Rp. 2.250,00 dan harga sebuah pensil (y) = Rp. 

1.500,00 

Substitusi x = 2.250 dan y = 1.500 ke persamaan x + y untuk mencari harga yang 

harus dibayar Ani jika Ani membeli satu buku dan satu pensil 

x + y = 2.250 + 1.500 

   = 3.750 

Jadi, harga yang harus dibayar Ani jika Ani membeli satu buku dan satu pensil adalah 

Rp. 3.750,00 
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6.  Diketahui : 

Misal umur Sani = x tahun 

 umur Andi = y tahun 

Umur Sani 7 tahun lebih tua dari Andi   x = 7 + y 

Jumlah umur mereka adalah 43 tahun    x + y = 43 

Ditanyakan : umur masing-masing, umur Sani (x) dan umur Andi (y)? 

Penyelesaian :  

Alternatif 1 

Metode Substitusi 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 7 + y ke 

persamaan  x + y = 43 
x + y = 43  

   (7 + y) + y = 43 

   7 + y + y = 43 

   7 + 2y = 43 

         2y = 43 – 7 

                  = 36 

           y =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 18 ke 

persamaan x = 7 + y atau x + y 

= 43 
x = 7 + y 

  x = 7 + 18 

         = 25 

x + y = 43 

  x + 18 = 43 

       x = 43 – 18  
                 = 25 

 

Alternatif 2 

Metode Eliminasi 
x = 7 + y 

  x – y = 7  

x + y = 43 

Mencari nilai y 
 

x – y = 7 

x + y = 43 

   -2y = -36 

      y =  = 18 

Mencari nilai x 
 

x – y = 7 

x + y = 43 

   2x =  50 

      y =  = 25 

 
 

Alternatif 3 

Metode Eliminasi-Substitusi 
x = 7 + y 

  x – y = 7  

x + y = 43 

Mencari nilai y 
 

x – y = 7 

x + y = 43 

   -2y = -36 

      y =  = 18 

Mencari nilai x 

Substitusi y = 18 ke 

persamaan x = 7 + y atau x + y = 

43 
x = 7 + y 

  x = 7 + 18 

         = 25 

x + y = 43 

  x + 18 = 43 

       x = 43 – 18  
                 = 25 

 

Didapat umur Sani (x) = 18 tahun dan umur Andi (y) = 25 tahun 

Jadi, umur Sani adalah 18 tahun dan umur Andi adalah 25 tahun 
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KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

1. a. 

 

 

 

b. 

 

c. 

 

Persamaan Variabel 

1 – 3b = -7 b 

2a – 3b = -13 a, b 

4x + 5y – 7 = 0 x, y 

2x – 1 = 3 x 
 

Persamaan yang termasuk Persamaan Linear Satu Variabel : 

1 – 3b = -7 dan 2x – 1 = 3 alasannya karena memiliki satu variabel. 

Persamaan yang termasuk Persamaan Linear Dua Variabel :  

2a – 3b = -13 dan 4x + 5y – 7 = 0 alasannya karena memiliki dua variabel 

 

2. a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

b. 

 

 

c. 

Disajikan dua persamaan  

4x – 2y = 16 dan x – 3y = 9 

Grafik dari masing-masing persamaan dalam satu bidang cartecius. 

4x – 2y = 16 

x 0 4 

y -8 0 

(x,y) (0,-8) (4,0) 
 

x – 3y = 9 

x 0 9 

y -3 0 

(x,y) (0,-3) (9,0) 
 

 

 
Ya, karena kedua persamaan matematik tersebut memiliki dua jenis variabel 

(persamaan linear) yang sama dan memiliki himpunan penyelesaian yang 

memenuhi persamaan linear dua variabel tersebut. 

Jadi HP = {(3,-2)} 

y 

-1    0      1     2     3     4     5     6     7     8     9 

 

-1 

 

-2 

 

-3 

 

-4 

 

x 
 (4,0)  (9,0) 

 (0,-3) 

 (0,-8) 

 (3,-2) 

4x – 2y = 16 

x – 3y = 9 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2x – 4y  = 14 

 x – 2y = 7  

3x +3y = 3 

 x + y = 1 

Penyelesaian : 

Alternatif 1 

Metode Grafik 

2x – 4y  = 14 

x 0 7 

y  0 

(x,y) (0, ) (7,0) 
 

3x +3y = 3 

x 0 1 

y 1 0 

(x,y) (0,1) (1,0) 
 

 
Alternatif 2 

Metode Substitusi 
x – 2y = 7  

 x = 7 + 2y 

x + y = 1 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 7 + 2y ke 

persamaan  x + y = 1 

x + y = 1 

   7 + 2y + y = 1 

   7 + 3y  = 1 

    3y = 1 – 7  

               = - 6 

     y  =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = -2 ke 

persamaan x = 7 + 2y atau  
x + y = 1 

x = 7 + 2y  
 x = 7 + 2.(-2) 

        = 7 – 4 

        = 3 

x + y = 1 

  x + (-2) = 1 

       x = 1 + 2 

              = 3 
 

Alternatif 3 

Metode Eliminasi 

Mencari nilai y 
x – 2y = 7  

x +  y = 1 

      -3y = 6 
     y  =  

 

 

 

 

Mencari nilai x 
x – 2y = 7  

x +  y = 1 

x1 

x2 

x – 2y  = 7 

2x+2y = 2 

                                       3x       = 9 

                                       x     =  

 

Alternatif 4 

Metode Eliminasi-Substitusi 

Mencari nilai y 
x – 2y = 7  

x +  y = 1 

  -3y = 6 
     y  =  

 

 

 

 

Mencari nilai x 

Substitusi y = -2 ke persamaan x 

– 2y = 7  atau x + y = 1 
x – 2y = 7   
 x – 2(-2) = 7   
 x + 4 = 7   
        x = 7 – 4 

               = 3 

 

x + y = 1 

  x + (-2) = 1 

       x = 1 + 2 

              = 3 

 

Didapat x = 3 dan y = -2.  Jadi HP = {(3,-2)} 

y 

-1    0      1     2     3     4     5     6     7 

5 

 

4 
 

3 

2 

1 

 

-1 

-2 

-3 

x 
 (7,0)  (1,0) 

 (1,0) 

 (0, 
 

 
) 

 (3,-2) 

3x + 3y = 3 

2x – 4y = 14 
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4. a. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
b. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
c. 

Diketahui :  

 

 

 

 

Panjang persegi panjang 1 cm lebih dari 2 kali lebarnya  

Keliling = 44 cm 
 

Misal panjang persegi panjang = x 

         lebar persegi panjang = y 

Panjang persegi panjang 1 cm lebih dari 2 kali lebarnya      p = 1 + 2l 

                                                                                     x = 1 + 2y 

  x – 2y = 1 

Keliling = 44 cm              2 (p + l) = 44 

                                               (p + l) =  

                                             p + l = 22 

                                             x + y = 22 

Jadi didapat dua persamaan, yaitu :  

x – 2y = 1 dan  x + y = 22 

 

Alternatif 1 

Metode Substitusi 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 1 + 2y ke 

persamaan  x  +  y = 22 
x  +  y = 22 

   (1 + 2y) + y = 22 

   1 + 2y + y = 22 

   1 + 3y = 22 

         3y = 22 – 1  

                  = 21 

    y =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 7 ke 

persamaan x = 1 + 2y  

atau  x  +  y = 22 
x = 1 + 2y  

x = 1 + 2.7 

       = 1 + 14 

       = 15 

x + y = 22 

  x  + 7  = 22 

       x = 22 – 7  

              = 15 
 

Alternatif 2 

Metode Eliminasi 

Mencari nilai y 
x – 2y = 1 

x + y  = 22 

  -3y = -21 

     y  =  

Mencari nilai x 
x – 2y = 1 

x + y  = 22 

x1 

x2 

x – 2y  = 1 

2x+2y = 44 

                                       3x       = 45 

                                x        =  

 

Alternatif 3 

Metode Eliminasi-Substitusi 

Mencari nilai y 
x – 2y = 1 

x + y  = 22 

-3y = -21 

     y  =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 7 ke persamaan x 

– 2y = 1  atau  x  +  y = 22 
x – 2y = 1  

 x – 2.7 = 1 

 x – 14 = 1 

 x = 1 + 15 

        = 15 

x + y = 22 

  x  + 7  = 22 

       x = 22 – 7  

              = 15 

 

Di dapat nilai x = 15 dan nilai y = 7 

Jadi panjang persegi panjang (x) = 15 cm dan lebar persegi panjang (y) = 7 cm 

Luas persegi panjang 

L = p x l 

   = x x y 

   = 15 cm x 7 cm 

   = 105 cm
2
 

Jadi Luas persegi panjang adalah 105 cm
2 

 

 

 

 

 

p 

l 
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5. Diketahui : 

Misal harga 1 kg beras  = x 

          harga 1 kg gula  = y  

maka  

Harga 3 kg beras dan 2 kg gula di toko A adalah Rp 29.000,00 

  3x + 2y = 29.000 

Sedangkan harga 1 kg beras dan 3 kg gula adalah Rp 19.000,00 

  x + 3y = 19.000 

Ditanyakan : harga yang harus dibayar Ibu jika dia membeli 2 kg beras dan ½  kg 

gula (dimisalkan  =  2x + ½ y)! 

 

 

Penyelesaian : 

Alternatif 1 

Metode 

Substitusi 
3x + 2y = 29.000 

x + 3y = 19.000 

 x = 19.000 - 3y 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 

 

ke persamaan  3x + 

2y = 29.000 
3x + 2y = 29.000 

3.(19.000 – 3y) + 2y = 

29.000 57.000 – 9y + 2y = 

29.000 

     -7y = 29.000 – 57.000 

               = -28.000 

      y  =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 4.000 

ke persamaan x = 

atau  3x + 

2y = 29.000 
x =  

   =  19.000 – 3.(4.000) 

   =  19.000 – 12.000 

   =   7.000 

 

3x + 2y = 29.000 

 3x + 2(4.000) = 29.000 

 3x + 8.000 = 29.000 

 3x = 29.000 – 8.000 

          = 21.000  

   x =  

 
 

Alternatif 2 

Metode Eliminasi 

Mencari nilai y 
3x + 2y = 29.000 

x + 3y = 19.000 

x1 

x3 
3x + 2y = 29.000 

3x + 9y = 57.000 

                                   -7y  = -28.000 

                                      y  =  

                                               

Mencari nilai x 
3x + 2y = 29.000 

x + 3y = 19.000 

x3 

x2 
9x + 6y = 87.000 

2x + 6y = 38.000 

                                    7x     = 49.000 

                                      y  =  

                                               

Alternatif 3 

Metode Eliminasi-Substitusi 

Mencari nilai y 
3x + 2y = 29.000 

x + 3y = 19.000 

x1 

x3 
3x + 2y = 29.000 

3x + 9y = 57.000 

                                     -7y  = -28.000 

                                      y  =  

                                               

Mencari nilai x 

Substitusi y = 4.000 ke persamaan 

x + 3y = 19.000  atau  3x + 2y = 29.000 

x + 3y = 19.000  

 x + 3.(4.000) = 19.000 

 x + 12.000 = 19.000 

 x   =  19.000 – 12.000 

          =   7.000 

 

3x + 2y = 29.000 

 3x + 2(4.000) = 29.000 

 3x + 8.000 = 29.000 

 3x = 29.000 – 8.000 

          = 21.000  

   x =  

 
 

Didapat harga 1 kg beras (x) = Rp. 7.000,00 dan harga 1 kg gula (y) = Rp. 4.000,00 

Substitusi x = 7.000 dan y = 4.000 ke persamaan 2x + ½ y  untuk mencari harga 

yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan setengah kg gula. 

2x + ½ y  = 2.(7.000) + ½ (4.000) 

         = 14.000 + 2.000 

         = 16.000 

Jadi, harga yang harus dibayar Ibu jika Ibu membeli 2 kg beras dan setengah kg 

gula adalah Rp. 16.000,00 
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6. Diketahui : 

Misal umur Pak Ali sekarang = x tahun 

  umur anak pertama Pak Ali sekarang = y tahun 

Selisih umur Pak Ali dan umur anak pertamanya adalah 25 tahun  
 x – y = 25   

Lima tahun yang akan datang umur Pak Ali dua kali umur anak pertamanya  
  (x + 5) = 2 (y + 5)  

  x + 5 = 2y + 10 

  x – 2y = 10 – 5 

  x – 2y = 5 

Ditanyakan : umur masing-masing sekarang, umur Pak Ali sekarang (x) dan umur 

anak pertama Pak Ali sekarang (y)? 

Penyelesaian :  

Alternatif 1 

Metode Substitusi 

 
x – y = 25      x = 25 + y  

x – 2y = 5 

Mencari nilai y 

Substitusi x = 25 + y  ke 

persamaan  x – 2y = 5 

x – 2y = 5 

   x – 2y = 5 

    (25 + y ) – 2y = 5 
     25 + y  – 2y = 5 
     25 – y  = 5 

          – y  = 5 – 25  

                          = -20 

           y =  

Mencari nilai x 

Substitusi y = 20  ke 

persamaan x = 25 + y  atau  
x – 2y = 5 

x = 25 + y 

x = 25 + 20 

       = 45 

x – 2y = 5 

  x – 2.(20) = 5 

  x – 40 = 5     
  x = 5 + 40 = 45  

 

Alternatif 2 

Metode Eliminasi 

 

Mencari nilai y 
 

x –   y = 25 

x – 2y = 5 

      y = 20 

 

Mencari nilai x 
x –   y = 25 

x – 2y = 5 

x2 

x1  

 

 

2x – 2y = 50 

  x – 2y =  5 

                                x =  45 

 

Alternatif 3 

Metode Eliminasi-

Substitusi 

Mencari nilai y 
 

x –   y = 25 

x – 2y = 5 

      y = 20 

 

Mencari nilai x 

Substitusi y = 20  ke 

persamaan x – y = 25  atau  
x – 2y = 5 

x – y = 25 
 x – 20 = 25 

 x = 25 + 20 

       = 45 

x – 2y = 5 

  x – 2.(20) = 5 

  x – 40 = 5     
  x = 5 + 40  
         = 45 

 

Didapat umur Pak Ali sekarang (x) = 45 tahun dan umur anak pertama Pak Ali 

sekarang (y) = 20 tahun 

Jadi, umur Pak Ali sekarang adalah 45 tahun dan umur anak pertama Pak Ali 

sekarang adalah 20 tahun 
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PEDOMAN PENSKORAN PRE-TEST DAN POST-TEST 
 

Nomor 

soal 
Kriteria Jawaban Skor 

Skor 

Maksimal 

1a Mampu menentukan variabel suatu persamaan. 6 

12 
1b 

1c 

1d 

Mampu membedakan antara PLSV dan PLDV. 

Mampu mengelompokkan contoh dan non-contoh 

PLSV dan PLDV dari persamaan yang diketahui  

Mampu memberikan alasan pengelompokkan 

contoh dan non-contoh PLSV dan PLDV.  

2 

2 

 

2 

2a 

Mampu menentukan titik potong terhadap sumbu 

x dan sumbu y dari masing-masing persamaan. 

Mampu menyajikan dua persamaan ke bentuk 

grafik dalam satu bidang cartecius.  

4 

 

2 

11 

2b 

2c 

Mampu mendefinisikan SPLDV. 

Mampu menentukan contoh dan non-contoh 

SPLDV dari dua persamaan yang diketahui. 

Mampu menentukan penyelesaian SPLDV dari 

dua persamaan yang merupakan titik potong dua 

grafik. 

2 

2 

 

1 

3 

Mampu menyelesaikan SPLDV dengan 

menggunakan alternatif metode penyelesaian 

(grafik, substitusi, eliminasi atau eliminasi-

substitusi). 

Mampu menyimpulkan terhadap apa yang 

ditanyakan  yaitu menyajikan HP = {(x,y)}. 

5 

 

 

 

1 

6 

4a 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui 

dalam soal dengan memodelkan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV ke 

dalam bentuk persamaan matematika. 

4 

15 

4b 

Mampu menyelesaikan SPLDV dari permasalahan 

sehari-hari dengan menggunakan alternatif metode 

penyelesaian (substitusi, eliminasi, atau eliminasi-

substitusi). 

Mampu menyimpulkan terhadap apa yang 

ditanyakan. 

5 

 

 

 

1 

4c 

Mampu menemukan formula yang tepat untuk 

menghitung luas persegi panjang yaitu luas = 

panjang x lebar. 

Mampu menyelesaian perhitungan sampai 

didapatkan luas persegi panjang 

Mampu menyimpulkan terhadap apa yang 

ditanyakan. 

2 

 

 

2 

 

1 

5 
Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal dengan memodelkan 

5 

 
13 
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Nilai =   

  

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV ke dalam bentuk persamaan matematika. 

Mampu menyelesaikan SPLDV dari permasalahan 

sehari-hari dengan menggunakan alternatif metode 

penyelesaian (substitusi, eliminasi, atau eliminasi-

substitusi). 

Mampu menyelesaikan perhitungan sampai 

didapatkan solusi apa yang ditanyakan. 

Mampu menyimpulkan terhadap apa yang 

ditanyakan. 

 

 

5 

 

 

 

2 

 

1 

6 

Mampu mengklasifikasikan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal dengan memodelkan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV ke dalam bentuk persamaan matematika. 

Mampu menyelesaikan SPLDV dari permasalahan 

sehari-hari dengan menggunakan alternatif metode 

penyelesaian (substitusi, eliminasi, atau eliminasi-

substitusi). 

Mampu menyelesaikan perhitungan sampai 

didapatkan solusi apa yang ditanyakan. 

Mampu menyimpulkan terhadap apa yang 

ditanyakan. 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

2 

 

1 

13 

JUMLAH SKOR MAKSIMAL 70 
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LAMPIRAN O 

 
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 

UNTUK MENGUKUR MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK 

(Sebelum Ujicoba) 

 

No. Aspek Indikator 

Nomor Pernyataan 

Jumlah Pernyataan 

positif 

Pernyataan 

negatif 

1. Tekun dalam 

menghadapi tugas 

Keseringan belajar 1,5  2 

Ingin mendalami lebih jauh materi yang dipelajari 6  1 

2. Ulet dalam menghadapi 

kesulitan (tidak mudah 

putus asa) 

Keyakinan mampu menyelesaikan kesulitan  16 2, 21 3 

Bertanya tentang kesulitan belajar 3 8 2 

3. Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah 

Berani mengemukakan pendapat 10, 14 13 3 

Senang mengerjakan soal yang menantang 18  1 

4. Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

Menjawab pertanyaan  22  1 

Menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya 19 23 24 3 

5. Tidak mudah melepaskan 

hal yang diyakini 

Kemandirian menyelesaikan tugas  15, 20   2 

Menginginkan sebuah prestasi kelas maupun sekolah 17 11, 12 3 

6. Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal 

Senang mencari dan menyelesaikan soal 7 4 2 

Senang mengerjakan tugas yang bervariasi 9  1 

Jumlah 24 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PESERTA 

DIDIK  

(Sebelum Revisi) 
 

 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Awali dengan berdoa. 

2. Tulis nama dan nomor absen pada kolom pojok tengah atas. 

3. Isilah angket di bawah ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda rasakan 

dan alami selama proses pembelajaran matematika. 

4. Satu pernyataan hanya ada satu jawaban (Tidak ada jawaban yang salah 

ataupun benar). 

5. Pengisian Anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai Anda. 

6. Isilah dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang tersedia. 

SL : Selalu 

SR : Sering 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

7. Akhiri dengan berdoa 
 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

1. Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan 

oleh guru 

    

2. Saya merasa pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

sulit. 

    

3. Saya bertanya kepada teman jika ada materi pelajaran 

matematika yang belum saya pahami. 

    

4. Saya tidak mengerjakan soal lain yang tidak diberikan oleh 

guru 
    

5. Saya mengulangi materi pelajaran matematika di rumah     

6. Saya mempelajari lebih dari satu buku paket matematika.     

 

Nama : .…………………………. 

Kelas : ………………………….. 

No. Absen : ………………………….. 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

7. Saya senang mencari soal-soal selain dari buku paket dan 

menyelesaikannya 

    

8. Saya takut bertanya kepada guru jjika ada materi pelajaran 

matematika yang belum saya pahami 

    

9. Saya senang saat guru memberikan soal yang bervariasi     

10. Saya memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi teman     

11. Saya merasa biasa saja saat saya tidak berprestasi     

12. Saya merasa biasa saja jika hasil ulangan saya jelek     

13. Saya takut jika disuruh oleh guru untuk mengerjakan soal di 

papan tulis 

    

14. Saya berani mempresentasikan hasil PR ataupun tugas di 

depan teman-teman 

    

15. Saya senang mencari berbagai sumber bahan ajar untuk 

melengkapi tugas matematika 

    

16. Saya yakin semua soal matematika yang diberikan oleh guru 

bisa saya selesaikan 

    

17. Saya berusaha mendapat nilai ulangan matematika lebih dari 

nilai 8. 

    

18. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan soal yang 

menurut teman saya sulit 

    

19 Saya membantu teman yang belum paham menyelesaikan 

soal dengan menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya 

    

20. Saya berusaha menyelesaikan PR sesuai kemampuan saya     

21. Saya merasa putus asa jika ada soal yang sulit diselesaikan     

22. Saya bersedia menjelaskan jika ada teman yang bertanya 

pada saya 

    

23. Saya berani menghadapi kritikan dari teman     

24. Saya takut mengemukakan pendapat di depan kelas     
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 

UNTUK MENGUKUR MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK 

(Sesudah Ujicoba) 

 

No. Aspek Indikator 

Nomor Pernyataan 

Jumlah Pernyataan 

positif 

Pernyataan 

negatif 

1. Tekun dalam 

menghadapi tugas 

Keseringan belajar 1,4  2 

Ingin mendalami lebih jauh materi yang dipelajari 5  1 

2. Ulet dalam menghadapi 

kesulitan (tidak mudah 

putus asa) 

Keyakinan mampu menyelesaikan kesulitan  15 2, 19 3 

Bertanya tentang kesulitan belajar 3 7 2 

3. Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah 

Berani mengemukakan pendapat 9, 13 12 3 

Senang mengerjakan soal yang menantang 17  1 

4. Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

Menjawab pertanyaan  20  1 

Menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya 21 22 2 

5. Tidak mudah melepaskan 

hal yang diyakini 

Kemandirian menyelesaikan tugas  14, 18  2 

Menginginkan sebuah prestasi kelas maupun sekolah 16 10, 11 3 

6. Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal 

Senang mencari dan menyelesaikan soal 6  1 

Senang mengerjakan tugas yang bervariasi 8  1 

Jumlah 22 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PESERTA 

DIDIK  

(Sesudah Revisi) 
 

 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Awali dengan berdoa. 

2. Tulis nama dan nomor absen pada kolom pojok tengah atas. 

3. Isilah angket di bawah ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda rasakan 

dan alami selama proses pembelajaran matematika. 

4. Satu pernyataan hanya ada satu jawaban (Tidak ada jawaban yang salah 

ataupun benar). 

5. Pengisian Anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai Anda. 

6. Isilah dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang tersedia. 

SL : Selalu 

SR : Sering 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

7. Akhiri dengan berdoa 
 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

1. 
Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan 

oleh guru 

    

2. 
Saya merasa pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

sulit. 

    

3. 
Saya bertanya kepada teman jika ada materi pelajaran 

matematika yang belum saya pahami. 

    

4. Saya mengulangi materi pelajaran matematika di rumah     

5. Saya mempelajari lebih dari satu buku paket matematika.     

6. 
Saya senang mencari soal-soal selain dari buku paket dan 

menyelesaikannya 
    

 

Nama : .…………………………. 

Kelas : ………………………….. 

No. Absen : ………………………….. 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

7. 
Saya takut bertanya kepada guru jjika ada materi pelajaran 

matematika yang belum saya pahami 

    

8. Saya senang saat guru memberikan soal yang bervariasi     

9. Saya memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi teman     

10. Saya merasa biasa saja saat saya tidak berprestasi     

11. Saya merasa biasa saja jika hasil ulangan saya jelek     

12. 
Saya takut jika disuruh oleh guru untuk mengerjakan soal di 

papan tulis 

    

13. 
Saya berani mempresentasikan hasil PR ataupun tugas di 

depan teman-teman 

    

14. 
Saya senang mencari berbagai sumber bahan ajar untuk 

melengkapi tugas matematika 

    

15. 
Saya yakin semua soal matematika yang diberikan oleh guru 

bisa saya selesaikan 

    

16. 
Saya berusaha mendapat nilai ulangan matematika lebih dari 

nilai 8. 

    

17. 
Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan soal yang 

menurut teman saya sulit 

    

18. Saya berusaha menyelesaikan PR sesuai kemampuan saya     

19 Saya merasa putus asa jika ada soal yang sulit diselesaikan     

20. 
Saya bersedia menjelaskan jika ada teman yang bertanya 

pada saya 

    

21. Saya berani menghadapi kritikan dari teman     

22. Saya takut mengemukakan pendapat di depan kelas     
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LAMPIRAN P 

 
 

 

LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIY 

: 

: 

: 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 

Dosen Pendidikan Matematika 

60090578 

  

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variabel yang akan di ukur (aspek pemahaman 

konsep matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 

  

 

 

 



399 
 

 
 

 
 

No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1a   √    √   √  

1b   √    √   √  

1c   √    √   √  

1d   √    √   √  

2a    √   √    √ 

2b    √   √   √  

2c    √   √    √ 

3    √    √   √ 

4a    √    √   √ 

4b    √    √   √ 

4c    √    √   √ 

5    √    √   √ 

6    √    √   √ 

 

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pertanyaan perlu diperbaiki 

 

 Yogyakarta, 7 November  2012 

Validator 

 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 

NIY. 60090578 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIP 

: 

: 

: 

Sugiyono, S.Pd 

Guru Matematika 

19740901 200801 1 003 

  

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variabel yang akan di ukur (aspek pemahaman 

konsep matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 
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No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1a   √    √    √ 

1b √      √   √  

1c   √    √    √ 

Id   √    √    √ 

2a   √    √    √ 

2b   √    √    √ 

2c   √    √    √ 

3    √    √   √ 

4a    √    √   √ 

4b    √    √   √ 

4c    √    √   √ 

5   √    √    √ 

6   √    √    √ 

 

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pertanyaan perlu diperbaiki 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIP 

: 

: 

: 

Sugiyanto, S.Pd. M.A 

Guru Matematika 

19711005 199412 1 004 

  

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasiisi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variable yang akan di ukur (aspek pemahaman 

konsep matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 
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No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1a  √    √    √  

1b   √    √    √ 

1c   √    √    √ 

1d   √    √    √ 

2a   √    √    √ 

2b   √    √    √ 

2c   √    √    √ 

3    √    √   √ 

4a    √    √   √ 

4b    √    √   √ 

4c    √    √   √ 

5   √    √    √ 

6   √    √    √ 

 

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pertanyaan perlu diperbaiki 

 

 

NIP.19711005 199412 1 004 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIP 

: 

: 

: 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 

Dosen Pendidikan Matematika 

60090578 

  

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasiisi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variable yang akan di ukur (aspek pemahaman 

konsep matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 
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No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1a   √    √   √  

1b   √    √   √  

1c   √    √   √  

2a    √    √   √ 

2b    √    √   √ 

2c    √    √   √ 

3    √    √   √ 

4a    √    √   √ 

4b    √    √   √ 

4c    √    √   √ 

5    √    √   √ 

6    √    √   √ 

 

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pertanyaan perlu diperbaiki 

 

 Yogyakarta, 7 November  2012 

Validator 

 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 

NIY. 60090578 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIP 

: 

: 

: 

Sugiyono, S.Pd. 

Guru Matematika 

19740901 200801 1 003 

  

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasiisi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variable yang akan di ukur (aspek pemahaman 

konsep matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



407 
 

 
 

 

No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1a   √    √   √  

1b   √    √   √  

1c   √    √   √  

2a   √    √   √  

2b   √    √   √  

2c   √    √   √  

3    √    √   √ 

4a    √    √   √ 

4b    √    √   √ 

4c    √    √   √ 

5   √    √   √  

6   √    √   √  

 

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut 

atau langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pertanyaan perlu diperbaiki 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIP 

: 

: 

: 

Sugiyanto, S.Pd. M.A 

Guru Matematika 

19711005 199412 1 004 

  

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasiisi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variable yang akan di ukur (aspek pemahaman konsep 

matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 
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No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1a √      √   √  

1b   √    √   √  

1c   √    √   √  

2a   √    √   √  

2b   √    √   √  

2c   √     √   √ 

3    √    √   √ 

4a    √    √   √ 

4b    √    √   √ 

4c    √    √   √ 

5    √    √   √ 

6    √    √   √ 

 

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut atau 

langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pertanyaan perlu diperbaiki 

 

 

NIP.19711005 199412 1 004 
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LEMBAR VALIDASI 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 

 

Nama Validator 

Pekerjaan 

NIP 

: 

: 

: 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 

Dosen Pendidikan Matematika 

60090578 

 

Petunjuk : 

1. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 

a. Validasi isi 

 Kesesuaian dengan variable yang akan di ukur (aspek pemahaman konsep 

matematika). 

 Perumusan jelas. 

b. Format tata bahasa 

 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 Struktur kalimat mudah dipahami. 

 Tidak mengandung arti ganda. 

 

2. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. 

Validasi isi :  Tata Bahasa : 

TV 

KV 

CV 

V 

: 

: 

: 

: 

Tidak Valid 

Kurang Valid 

Cukup Valid 

Valid 

 TDP 

KDP 

DP 

SDP 

: 

: 

: 

: 

Tidak Dapat Dipahami 

Kurang Dapat Dipahami 

Dapat Dipahami 

Sangat Dapat Dipahami 

Kesimpulan :     

BD 

DR 

TR 

: 

: 

: 

Belum dapat digunakan 

Dapat digunakan dengan revisi 

Dapat digunakan tanpa revisi 
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No 

Butir 

Validasi isi Format tata bahasa Kesimpulan 

TV KV CV V TDP KDP DP SDP BD DR TR 

1    √    √   √ 

2    √    √   √ 

3    √    √   √ 

4    √   √    √ 

5    √    √   √ 

6    √    √   √ 

7    √    √   √ 

8    √    √   √ 

9    √    √   √ 

10    √    √   √ 

11    √    √   √ 

12    √    √   √ 

13    √    √   √ 

14    √    √   √ 

15    √    √   √ 

16    √    √   √ 

17    √    √   √ 

18    √    √   √ 

19   √    √   √  

20    √    √   √ 

21    √    √   √ 

22    √    √   √ 

23    √    √   √ 

24    √    √   √ 
  

3. Jika ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom saran berikut atau 

langsung pada naskah. 

SARAN : Tata bahasa pernyataan perlu diperbaiki 

 

 Yogyakarta, 7 November  2012 

Validator 

 

Syariful Fahmi, S.Pd.I 

NIY. 60090578 
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LAMPIRAN Q 
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LAMPIRAN R 
 

 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama : Dani Puji Astuti 

Fakultas/Prodi : Sains dan Teknologi/Pendidikan Matematika 

TTL : Kulon Progo, 16 Agustus 1987 

No. HP : 085725920121/087838222939 

Alamat asal : Lendah Rt 18, Jatirejo, Lendah, Kulon Progo, 55663 

Nama Orang Tua : Suhadi/Subariyah 

Nama Saudara : Nanang Ratnadi/Nadi Susanto/Risdi Suyanto 

Email : danik_mydream08@yahoo.co.id 

Motto hidup : Melakukan yang terbaik dalam kehidupan untuk hari 

esok agar lebih baik. Senantiasa istiqomah. 

 

Riwayat Pendidikan : 

Sekolah Tahun 

SDN Brosot II 1994 – 2000 

SMP Negeri 1 Galur 2000 – 2003 

SMA Negeri 1 Bantul 2003 – 2006 

UIN Sunan Kalijaga-Prodi Pendidikan Matematika 2007 – 2012 

 

 Pengalaman Organisasi: 

Nama Organisasi Tahun 

Bendahara KIR SMA 1 Bantul 2003 – 2004 

BEM Fakultas UIN Sunan Kalijaga 2008 – 2010 
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Riwayat Pekerjaan: 

Nama Pekerjaan Tahun 

Asisten Tutorial Kalkulus I Semester ganjil tahun ajaran 2008/2009 

Semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 

Semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 

Asisten Tutorial Kalkulus II Semester genap tahun ajaran 2008/2009 

Semester genap tahun ajaran 2009/2010 

Asisten Tutorial Logika 

Matematika 

Semester Ganjil tahun ajaran 2008/2009 

Asisten Praktikum Program 

Linear 

Semester genap tahun ajaran 2009/2010 

Asisten Praktikum Metode 

Numerik 

Semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 

Tutor Privat  2008 - sekarang 

Tutor Matematika LBB Epsilon 2011 - sekarang 

Instruktur Matematika Edu 

Power Primagama 
2013 - sekarang 
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